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Muqaddimah 
 

ذُ وْ ـعُ ـوَنَ  رهُُ،ـفِ ـغْ ـت َـسْ ـهُ وَنَ ـن ُـي ْـعِ ـت َـسْ ـحْمَدُهُ وَنَ ـ، نَ �ِ حَمْدَ ـإِنَّ الْ 

 اللهُ دِهِ ـهْ ـنْ يَ ـنَا، مَ ـمَالِ ـاتِ أَعْ ـئ َـي ِّـنَا وَسَ ـسِ ـفُ ـرِ أنَْ رُوْ ـنْ شُ ـمِ  بـِا�ِ 

دُ أَنْ لاَ ـهَ ـهُ، وَأَشْ ـادِيَ لَ ـلاَ هَ ـلْ فَ ـل ِـضْ ـنْ يُ ـهُ، وَمَ ـلَّ لَ ـضِ ـمُ لاَ ـفَ 

دُهُ ـب ْـدًا عَ ـمَّ ـحَ ـدُ أَنَّ مُ ـهَ ـكَ، وَأَشْ ـريِْ ـ شَ دَهُ لاَ ـهُ وَحْ ـلَ  اللهُ إلٰهَ إِلاَّ 

  هُ ـلُ وْ ـوَرَسُ 

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-
Nya, memohon pertolongan dan ampunan 
kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah dari 
kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal 
perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri 
petunjuk; maka tidak ada yang bisa 
menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan; 
maka tidak ada yang dapat memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah saja; tidak sekutu bagi-Nya. Dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam adalah hamba dan Rasul-Nya. 
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Amma Ba’du, berikut ini adalah catatan 

ringkas1 atas Kitaabut Tauhiid karya Syaikh 
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab , dengan 
mengambil faedah dari beberapa Kitab Syarh 
yang ada; seperti: Fat-hul Majiid karya Syaikh 
‘Abdurrahman Alu Syaikh, al-Qaulul Mufiid 
karya Syaikh Shalih Al-‘Utsaimin, al-
Mulakhkhash karya Syaikh Shalih Al-fauzan, al-
Jadiid karya Syaikh Muhammad Al-Qar’awi, 
dan juga Syarah Kitab Tauhid karya Ustadz 
Yazid Jawas jazaahumullaah khairaa (semoga 
Allah membalas mereka dengan kebaikan). 

Catatan hanya dicukupkan pada 3 (tiga) 
pembahasan: (1)penjelasan bab, (2)makna 
ayat/hadits, dan (3)hubungan ayat/hadits dengan 
bab. 

Semoga bermanfaat. 

Pemalang, 13 Ramadhan 1440 H 

                               18 Mei 2019 M 

                                Ahmad Hendrix 

   

                            
1 Ditulis dengan bentuk catatan kaki (footnote). 
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  كِتَابُ التـَّوْحِيْدِ 

KITAB TAUHID2 

                            
2 Pengertian Tauhid: 
Secara bahasa: adalah mashdar dari  َد دُ  –وَحَّ توَْحِیْداً –یوَُحِّ  yang 

artinya: menjadikan satu, mengesakan. 
Secara istilah: mengesakan Allah dalam Rububiyyah, 

Uluhiyyah, dan Asma Wa Shifat. 
Tauhid Rububiyyah berarti: Mengesakan Allah dalam segala 

apa yang dilakukan oleh Allah; baik mencipta, memberi rizki, 
menghidupkan dan mematikan, serta mengimani bahwa Allah 
adalah Raja, Penguasa, dan Rabb yang mengatur segala sesuatu. 

Tauhid Uluhiyyah artinya: Mengikhlaskan ibadah hanya 
untuk Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dalam segala jenis 
ibadah, seperti: berdo’a, isti’anah (meminta tolong), istighatsah 
(minta tolong di saat sulit), nadzar, tawakkal, dan lain-lain dari 
macam-macam ibadah. 

Tauhid Asma’ wa Shifat adalah: Menetapkan nama-nama 
dan sifat-sifat Allah yang Allah dan Rasul-Nya shallallaahu 
‘alaihi wa sallam tetapkan atas diri-Nya, dengan tidak 
menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk-Nya, 
serta mensucikan-Nya dari segala sifat kekurangan. 

Maka, dalam Kitab Tauhid ini penulis menjelaskan 3 (tiga) 
macam Tauhid ini. Akan tetapi yang terbanyak adalah penjelasan 
tentang Tauhid Ulluhiyyah; karena Tauhid ini merupakan 
sumber perselisihan terbesar antara para nabi dan kaumnya. 

Dan Tauhid Uluhiyyah ini merupakan makna dari syahadat: 
لاَّ اللهُ لاَ مَـعْـبـُوْدَ بـِحَـقٍّ إِ  :yang maknanya adalah ,لاَ إِلٰـهَ إِلاَّ اللهُ   (tidak ada yang 

berhak diibadahi selain Allah). Sehingga kalimat  ُلاَ إِلٰـهَ إِلاَّ الله  

mempunyai dua rukun; yaitu: 
 yaitu: mengingkari/menafikan semua ;(mengingkari) : الَـنَّـفْـيُ  .1

yang diibadahi selain Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa. 
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G  F  E  D   C  ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  I   HZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 56)3 

                                                            
ثـْبـَاتُ اَ  .2 لإِْ  : (menetapkan); yaitu: menetapkan seluruh ibadah 

hanya untuk Allah saja. 
Adapun orang yang beribadah kepada Allah, akan tetapi dia 

juga beribadah kepada selain Allah; maka dia musyrik (telah 
berbuat syirik). Seperti: orang yang di samping beribadah kepada 
Allah; dia juga beribadah kepada patung, batu, pohon, berdo’a 
(meminta) kepada kubur, orang yang sudah mati, dan lain-lain. 

Kemudian, setelah menyebutkan Kitab Tauhid; penulis 
langsung membawakan ayat-ayat dan riwayat yang berkaitan 
dengan Tauhid. Jadi, bab  ini sebagai Muqaddimah yang berisi  
dalil-dalil tentang Tauhid. 

3 Makna ayat: 
Ayat ini menjelaskan tentang hikmah diciptakannya jin dan 

manusia; yaitu: untuk beribadah kepada Allah. Dan makna 
ibadah adalah -sebagaimana dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah rahimahullaah- adalah: suatu istilah yang mencakup 
segala apa yang Allah cintai dan ridhai, berupa perkataan dan 
perbuatan, baik yang batin (tidak nampak/dalam hati) maupun 
yang lahir (nampak pada anggota tubuh). 

Maka; shalat, zakat, puasa, haji, jujur dalam berkata, 
menunaikan amanah, berbakti kepada kedua orang tua, 
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J  I  H  G  F  E  D  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ON  M   L  K...Z  

Dan firman-Nya: “Dan sungguh, Kami telah 
mengutus seorang rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan): ‘Beribadahlah kepada 
Allah (saja) dan jauhilah Thaaghuut’…” (QS. 
An-Nahl: 36)4 

                                                            
menyambung tali silaturahmi (kekerabat-an), menepati janji, 
memerintahkan kepada kebaikan, melarang dari kemungkaran, 
berjihad melawan orang-orang kafir dan munafik, berbuat baik 
kepada: tetangga, anak yatim, orang miskin, orang yang berada 
dalam perjalanan, (dan berbuat baik kepada) harta milik; baik 
berbentuk budak maupun binatang, berdo’a, dzikir, membaca 
(Al-Qur’an) dan yang semisalnya; (kesemua-nya itu) termasuk 
ibadah. 

Demikian juga cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, takut 
kepada Allah, kembali (bertaubat) kepada-Nya, meng-ikhlas-kan 
ketaatan kepada-Nya, sabar terhadap hukum-Nya, mensyukuri 
nikmat-nikmat-Nya, ridha terhadap takdir-Nya, bertawakkal 
kepada-Nya, mengharapkan rahmat-Nya, takut dari adzab-Nya 
dan yang semisalnya; (kesemuanya itu) termasuk ibadah kepada 
Allah. 

Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid: 
Ayat ini menunjukkan wajibnya beribadah kepada Allah, 

sedangkan ibadah tidak sah tanpa adanya Tauhid. 
4 Makna ayat: 
Ayat ini menunjukkan bahwa dakwah para nabi dan rasul 

adalah Tauhid; yaitu: mengsakan Allah dalam beribadah dan 
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  l  k  j  i  h  g  f  ] : وَقَـوْلِهِ 
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Dan firman-Nya: “Dan Rabb-mu telah 
memerintahkan agar kamu jangan beribadah 
kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu 
berbuat baik kepada kedua orang tuamu. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu; maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah”, dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 

                                                            
mengingkari peribadahan kepada Thaghuut; yaitu: segala sesuatu 
yang diibadahi selain Allah.   

Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid: 
Selain menunjukan bahwa dakwah para nabi dan rasul 

adalah Tauhid; ayat ini menunjukkan makna dari Tauhid; yaitu: 
beribadah hanya kepada Allah dan menginkari segala yang 
diibadahi selain Allah. 
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perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu 
kepada keduanya dengan penuh kesayangan, 
dan ucapkanlah: ‘Wahai Rabb-ku! Sayangilah 
keduanya sebagaimana keduanya telah 
mendidik aku pada waktu kecil’.” (QS. Al-
Israa’: 23-24)5 

f  ml  k  j  i  h  g  ] : وَقَـوْلِهِ 

...Z  

Dan firman-Nya: “Dan beribadahlah kepada 
Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun…” (QS. An-
Nisaa’: 36)6 

                            
5 Makna ayat: 
Dalam ayat ini Allah mewajibkan untuk tidak beribadah 

kecuali hanya kepada-Nya, dan inilah makna Tauhid; karena 
padanya ada an-Nafyu dan al-Itsbaat. 

Selain itu, ayat ini menunjukkan wajibnya berbakti kepada 
kedua orang tua yang Allah sebutkan langsung setelah perintah 
untuk bertauhid. 

Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid: 
Di dalam ini terdapat perintah Allah untuk tidak beribadah 

melainkan hanya kepada-Nya; dan itulah makna Tauhid, yang di  
dalamnya terdapat an-Nafyu dan al-Itsbaat. 

6 Makna ayat: 
Di dalam ayat ini terdapaat perintah untuk beribadah kepada 

Allah dan larangan dari berbuat syirik. Syirik yaitu: beribadah 
kepada Allah dan juga beribadah kepada selain Allah. Di dalam 
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ayat ini juga terdapat penjelasan bahwa larangan dari syirik itu 
adalah umum; yaitu: tidak boleh beribadah kepada selain Allah 
apa pun bentuknya; baik: patung, batu, pohon, termasuk juga: 
orang shalih, nabi, malaikat, dan lain-lain. Karena di sini 
disebutkan syai-an yang merupakan Isim Nakirah, sedangkan 
kalau Isim Nakirah terletak pada kalimat yang bentuknya 
larangan; maka maknanya adalah umum. 

Hubungan ayat dengan Muqaddimah Kitab Tauhid: 
Dalam ayat ini terdapat perintah untuk beribadah kepada 

Allah saja dan larangan dari syirik, maka ini merupakan 
tafsir/penjelasan dari Tauhid; yaitu: beribadah kepada Allah saja 
dan larangan dari syirik. 
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Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai 
Rasul)!: ‘Marilah aku bacakan apa yang 
diharamkan Rabb-mu kepadamu: Janganlah 
mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang tuamu, 
dan janganlah membunuh anak-anakmu karena 
kemiskinan; Kami-lah yang memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah 
kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji; baik 
yang terlihat ataupun yang tersembunyi, dan 
janganlah kamu membunuh jiwa (orang) yang 
diharamkan Allah (untuk membunuhnya) kecuali 
dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu memaha-
mi (mengerti). Dan janganlah kamu mendekati 
harta anak yatim; kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil.Kami tidak membebani 
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seseorang melainkan menurut kesanggupannya. 
Apabila kamu berbicara; maka hendaklah kamu 
berlaku adil (bicaralah sejujurnya), sekalipun 
dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 
agar kamu ingat. Dan sungguh, ini adalah 
jalan-Ku yang lurus; maka ikutilah! Janganlah 
kamu ikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
An’aam: 151-153)7 

                            
7 Makna ayat: 
Dalam ayat ini Allah mewajibkan untuk tidak beribadah 

kecuali hanya kepada-Nya, dan inilah makna Tauhid; karena 
padanya ada an-Nafyudan al-Itsbaat. 

Selain ini ayat ini menunjukkan wajibnya berbakti kepada 
kedua orang tua yang Allah sebutkan langsung setelah perintah 
untuk bertauhid. Di dalamnya Allah juga sebutkan beberapa 
larangan dan juga perintah: 

Larangan: membunuh anak karena kemiskinan, mendekati 
perbuatan-perbuatan keji; baik yang terlihat ataupun yang 
tersembunyi, membunuh jiwa orang yang diharamkan Allah 
untuk membunuhnya kecuali dengan alasan yang benar, 
mendekati harta anak yatim; kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, sampai dia mencapai usia dewasa, dan larangan dari 
mengikuti jalan-jalan yang lain selain Shiratul Mustaqim (jalan 
yang lurus), karena jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan dari 
jalan Allah. 

 Perintah: untuk menyempurnakan takaran dan timbangan 
dengan adil, dan perintah untuk mengikuti Shiratul Mustaqim. 
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دٍ ـمَنْ أرَادَ أَنْ يَـنْظرَُ إِلَ : عُوْدٍ ــنُ مَسْ ـالَ ابْ ـقَ  ى وَصِيَّةِ مُـحَمَّ

  - ُهَا خَاتـَمُه تيِْ عَلَيـْ
¡  ¢    ] : ؛ فَـلْيـَقْرَأْ قَـوْلَهُ تَـعَالىَ - الَّ

¤  £  ¨  §  ¦  ¥...Z    ِإِلىَ قَـوْلِه :

[ N  M  L  K  J...  ]Z ََاَلآْية.  

Ibnu Mas’ud berkata: “Barangsiapa yang 
ingin melihat wasiat Muhammad yang di 
atasnya tertera cincin stempel milik beliau; maka 
silahkan membaca firman Allah: “Katakanlah 
(wahai Rasul)!: “Marilah aku bacakan apa 
yang diharamkan Rabb-mu kepadamu…” 
sampai kepada firman-Nya: “Dan sungguh, ini 
adalah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah!...” 
sampai seterusnya ayat (QS. Al-An’aam: 151-
153)8 

                                                            
Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid: 
Di dalam ini terdapat perintah Allah untuk tidak beribadah 

melainkan hanya kepada-Nya; dan itulah makna Tauhid, yang di 
dalamnya terdapat an-Nafyu dan Itsbaat. 

8 Makna atsar: 
Ibnu Mas’ud menyebutkan bahwa kalau Nabi shallallaahu 

‘alaihi wa sallam berwasiat; tentulah beliau akan berwasiat 
dengan apa yang Allah wasiatkan. Maka sungguh, Allah telah 
memberikan wasiat dengan apa yang terdapat dalam ayat-ayat 
ini, karena Allah berfirman pada akhir setiap ayat:  
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عَلَى دِيْفَ النَّبيِِّ كُنْتُ رَ : قاَلَ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ، وَ 

مَا حَقُّ اللهِ عَلَى  تَدْريِْ أَ  !ياَ مُعَاذُ ((: ليِْ  حمِاَرٍ، فَـقَالَ 

لهُُ اللهُ وَرَسُوْ : قُـلْتُ )) الْعِبَادِ؟ وَمَا حَقُّ الْعِبَادِ عَلَى اللهِ؟

ا وَلاَ يُشْركُِوْ  هُ أَنْ يَـعْبُدُوْ  :اللهِ عَلَى الْعِبَادِ  حَقُّ ((: أَعْلَمُ، قاَلَ 

أَنْ لاَ يُـعَذِّبَ مَنْ لاَ يُشْركُِ : الْعِبَادِ عَلَى اللهِ  بِهِ شَيْئًا، وَحَقُّ 

رُ النَّاسَ  !لَ اللهِ ياَ رَسُوْ : قُـلْتُ  ))ابِهِ شَيْئً  : قاَلَ  ؟أفََلاَ أبَُشِّ

رْهُمْ ((   .أَخْرَجَاهُ فيِ الصَّحِيْحَينِْ )) افَـيَتَّكِلُوْ  ؛لاَ تُـبَشِّ

Mu’adz bin Jabal berkata: Aku pernah 
diboncengkan Nabi  di atas keledai, kemudian 
beliau bersabda: “Wahai Mu’adz! Tahukah 
engkau apa hak Allah yang harus dipenuhi oleh 
hamba-hamba-Nya, dan apa hak hamba-hamba-
Nya yang pasti dipenuhi oleh Allah?” Aku 

                                                            

 [...Ò  Ñ  Ð  ...Z  

“…Demikianlah Dia memerintahkan (mewasiatkan) kepada-
mu…” 

Hubungan atsar dengan Muqaddimah Kitab Tauhid: 
Sebagaimana apa yang terdapat dalam ayat-ayat ini 

merupakan wasiat Allah; maka ini juga merupakan wasiat 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, karena beliau 
mewasiatkan dengan apa yang diwasiatkan oleh Allah. 
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menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. Kemudian beliau bersabda: “Hak 
Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-
Nya adalah: agar mereka beribadah kepada-Nya 
dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu 
apa pun, sedangkan hak hamba yang pasti 
dipenuhi oleh Allah adalah: bahwa Allah tidak 
akan menyiksa orang yang tidak memper -
sekutukan-Nya dengan suatu apa pun.” Lalu aku 
bertanya: Wahai Rasulullah! Bolehkah aku 
menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-
orang? Beliau menjawab: “Janganlah engkau 
lakukan itu! Karena (dikhawatirkan) nanti 
mereka bersikap pasrah.” Keduanya (Al-Bukhari 
dan Muslim) mengeluarkan (hadits) ini dalam 
dua Kitab Shahih (milik keduanya).9 

                            
9 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan 

wajibnya bertauhid serta keutamaan Tauhid. Dan beliau 
melarang dari mengabarkan keutamaan Tauhid ini kepada 
manusia karena kuatir mereka bersandar kepada keutamaan ini 
dan meremehkan amal shalih. 

Hubungan hadits ini dengan Muqadiimah Kitab Tauhid: 
Hadits ini berisi pengabaran tentang: hak Allah adalah untuk 

diibadahi dan tidak dipersekutukan dengan suatu apa pun. Dan 
ini merupakan tafsir Tauhid; yaitu: beribadah kepada Allah saja 
dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun. 
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  بَـيَانِ فَضْلِ التـَّوْحِيْدِ : باَبُ  )١(

  الذُّنُـوْبِ  وَمَا يكَُفِّرُ مِنَ   
BAB (1): 

KEUTAMAAN TAUHID DAN 
DENGANNYA DOSA-DOSA 

DIAMPUNI10 

 

!  "  #  $  ] :-تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  ,  +  *     )  (  '  &    %Z 

Firman Allah Ta’aalaa: “Orang -orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan Iman 
mereka dengan kezhaliman (kesyirikan); mereka 
itulah orang-orang yang mendapat rasa aman 
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
hidayah (petunjuk).” (QS. Al-An’aam: 82)11 

                            
10 Penjelasan bab: 
Bab ini berisi dalil-dalil yang menunjukkan atas keutamaan-

keutamaan Tauhid, yang salah satunya adalah: menghapuskan 
dosa-dosa. 

11 Makna ayat: 
Ayat ini menunjukkan keutamaan orang-orang yang beriman 

dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezha-
liman; yaitu:  mendapat keamanan dan petunjuk. Kezhaliman 
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 :اللهِ  لُ رَسُوْ  قاَلَ  :، قاَلَ بْنِ الصَّامِتِ عَنْ عُبَادَةَ 

كَ لَهُ، وَأَنَّ شَريِْ  وَحْدَهُ لاَ  اللهُ  إلِٰهَ إِلاَّ مَنْ شَهِدَ أَنْ لاَ ((

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْ ـمُ  لهُُ، وَرَسُوْ  اللهِ سَى عَبْدُ لهُُ، وَأَنَّ عِيْ حَمَّ

 حَقٌّ، وَالنَّارَ  جَنَّةَ ـحٌ مِنْهُ، وَالْ مَ وَرُوْ ـوكََلِمَتُهُ ألَْقَاهَا إِلىَ مَرْيَ 

  .أَخْرَجَاهُ )) عَمَلِ جَنَّةَ عَلَى مَا كَانَ مِنَ الْ ـالْ  اللهُ أدَْخَلَهُ  :حَقٌّ 

Ubadah bin Ash-Shamit  berkata:  
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang 
bersyahadat (bersaksi) bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi (dengan 
benar) selain Allah saja; tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya, dan bahwa ‘Isa adalah hamba dan Rasul-
Nya, dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada 
Maryam, serta Ruh dari-Nya, dan Surga itu 
benar adanya, Neraka juga benar adanya; maka 
Allah pasti memasukkanya ke dalam Surga, 
sesuai dengan amal yang telah diperbuatnya.” 

                                                            
yang dimaksud dalam ini adalah syirik; sebagaimana disebutkan 
dalam hadits. 

Hubungan ayat ini dengan bab: 
Keutamaan orang yang bertauhid dan tidak berbuat syirik; 

yaitu: mendapat keamanan dan petunjuk. 
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Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim).12 

حَرَّمَ عَلَى النَّارِ  اللهَ فإَِنَّ : ((وَلـَهُمَا، مِنْ حَدِيْثِ عِتْبَانَ 

  ))اللهِ بِذٰلِكَ وَجْهَ  يَـبْتَغِيْ  الله؛ُ إلِٰهَ إِلاَّ لاَ : مَنْ قاَلَ 

Keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan pula hadits dari ‘Itban (bahwa 
Rasulullah  bersabda): “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan Neraka bagi orang yang 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah dengan 
mengharapkan wajah Allah.”13 

                            
12 Makna hadits: 
Hadits ini berisi persaksian dengan lima perkara, yang 

barangsiapa mempersaksikan lima perkara ini: pasti masuk 
Surga. 

Hubungan hadits ini dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan keutamaan Tauhid; yaitu: orang yag 

bersaksi dengan Tauhid -dengan ditambah empat persaksian 
lainnya-: pasti masuk Surga. 

13 Makna hadits: 
Orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Illalllaah dengan 

ikhlas mengharap wajah Allah; maka Allah mengharamkannya 
atas Neraka. 

Hubungan hadits ini dengan bab: 
Keutamaan Tauhid yang merupakan makna dari syahadat 

Laa Ilaaha Illallaah; yaitu: seorang yang mewujudkann Tauhid; 
maka tidak akan masuk Neraka. 
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،  اللهِ لِ عَنْ رَسُوْ :  ريِِّ خُدْ ـلْ دٍ اَ سَعِيْ  عَنْ أَبيِْ وَ 

كَ شَيْئًا أَذكُْرُكَ وَأدَْعُوْ  نيِْ عَلِّمْ  !ياَ رَبِّ : سَىقاَلَ مُوْ (( :قاَلَ 

كُلُّ عِبَادِكَ : قاَلَ  .اللهُ  إِلٰهَ إِلاَّ لاَ : سَىقُلْ ياَ مُوْ : قاَلَ  .بِهِ 

مَاوَاتِ السَّبْعَ  !سَىياَ مُوْ : قاَلَ  .هٰذَا وْنَ لُ يَـقُوْ   لَوْ أَنَّ السَّ

 اللهُ  إِلٰهَ إِلاَّ وَلاَ  ،كِفَّةٍ   فيِْ   السَّبْعَ ضِينَْ وَالأَْرْ  وَعَامِرَهُنَّ غَيرِْيْ 

رَوَاهُ ابْنُ حِبَّانَ، )) اللهُ  إِلٰهَ إِلاَّ لاَ  نَّ هِ ـمَالَتْ بِ  ؛كِفَّةٍ فيِْ  

  .- وَصَحَّحَهُ -وَالـْحَاكِمُ 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri , dari Rasulullah 
, beliau bersabda: “Musa berkata: ‘Wahai 
Rabb-ku! Ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk 
mengingat-Mu dan berdo’a kepada -Mu’. Allah 
berfirman: ‘Ucapkanlah wahai Musa: Laa Ilaaha 
Illallaah!’ Musa berkata: ‘Wahai Rabb-ku! 
Semua hamba-Mu mengucapkan itu’. Allah 
berfirman: ‘Wahai Musa! Seandainya ketujuh 
langit serta seluruh penghuninya -selain Aku- 
dan ketujuh bumi diletakkan dalam satu daun 
timbangan, dan kalimat Laa Ilaaha Illallaah 
diletakkan dalam daun timbangan yang lain; 
niscaya kalimat Laa Ilaaha Illallaah lebih berat 
timbangannya’.” Diriwayatkan oleh Ibnu 
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Hibban, dan Al-Hakim -dan beliau men-shahih-
kannya-.14 

مِْذِيِّ  نَهُ - وَللِترِّ لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ : ، عَنْ أنََسٍ - وَحَسَّ

  ْإِنَّكَ لَوْ أتََـيْتَنيِْ  !ياَ ابْنَ آدَمَ : - تَـعَالىَ - اللهُ قاَلَ ((: لُ يَـقُو 

 ؛شَيْئًا لاَ تُشْركُِ بيِْ  تَنيِْ ثمَُّ لَقِيْ  ،بِقُرَابِ الأَرْضِ خَطَاياَ

 ))هَا مَغْفِرَةً ـلأتََـيْتُكَ بِقُرَابِ 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits -dan beliau 
men-hasan-kannya- dari Anas (dia berkata): Aku 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Allah 
Ta’aalaa berfirman: ‘Wahai anak (keturunan) 
Adam (manusia)! Jika engkau datang kepada-Ku 
dengan membawa dosa sepenuh bumi, kemudian 
engkau menemui-Ku (mati) dalam keadaan tidak 
mempersekutkan-Ku dengan suatu apa pun; 
pasti Aku akan datang kepadamu dengan mem-
bawa ampunan sepenuh bumi pula’.”15 

                            
14 Hadits ini menunjukkaan tentang keutamaan Laa Ilaaha 

Illallaah tapi hadits ini dha’iif (lemah). 
15 Makna hadits: 
Ini adalah Hadits Qudsi; yaitu: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam meriwayatkan dari Allah. Hadits ini menunjukkan bahwa 
seorang yang tidak berbuat syirik sama sekali -walaupun dia 
banyak dosa dan maksiat-: maka Allah akan ampuni. Akan tetapi 
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yang perlu diperhatikan: bahwa dosa dan maksiat bisa 
melemahkan Tauhid; sehingga seorang hamba harus berhati-hati. 

Hubungan hadits ini dengan bab: 
Sesuai dengan judul bab; bahwa di antara keuamaan Tauhid 

adalah: bahwa orang yang bertauhid akan diampuni dosa-
dosanya. 
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  مَنْ حَـقَّـقَ الـتـَّوْحِيْدَ؛: باَبُ  )٢(

  دَخَلَ الْـجَــنَّـةَ بـِغـَيْـرِ حِسَابٍ 

BAB (2): 
BARANGSIAPA YANG MEN-

TAHQIIQ TAUHID 
(MENGAMALKAN TAUHID 

DENGAN SEBENAR-BENARNYA); 
NISCAYA DIA AKAN MASUK 

SURGA TANPA HISAB16 

 

5  6    7         8  9  :  ] : - تَـعَالىَ - قاَلَ اللهُ 

  @   ?  >  =  <  ;Z  

Allah Ta’aalaa berfirman: “Sungguh, 
Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat 
dijadikan teladan), patuh kepada Allah dan 
Hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang 

                            
16 Penjelasan bab: 
Bab ini menjelaskan tentang Tahqiiq Tauhid dan 

keutamaannya. Tahqiiq Tauhid adalah: memurnikan Tauhid dan 
membersihkannya dari segala kotoran syirik, bid’ah, dan 
maksiat. 
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musyrik (yang mempersekutukan Allah).” (QS: 
An-Nahl: 120)17 

Þ  Ý  Ü  Û  Ú  ] : -تَـعَالىَ - وَقاَلَ 

ßZ 

Dan Dia (Allah) Ta’aalaa berfirman: “Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan Rabb 
mereka (dengan suatu apa pun).” (QS. Al-
Mu’minuun: 59)18 

دِ كُنْتُ عِنْدَ سَعِيْ : قاَلَ  ،مٰنِ ـحْ عَبْدِ الرَّ  حُصَينِْ بْنِ  نْ عَ 

 كُمْ رَأَى الْكَوكَْبَ الّذِي انْـقَضَّ أيَُّ : فَـقَالَ  ،بْنِ جُبـَيرٍْ 

                            
17 Makna ayat: 
Ayat ini menjelaskan tentang sifat Nabi Ibrahim ‘alaihis 

salaam yaitu: (1)beliau merupakan teladan, (2)senantiasa ta’at 
kepada Allah, (3)hanif; yaitu: berpaling dari keyirikan dan hanya 
menghadap kepada Allah, (4)serta beliau jauh dari sifat 
kesyirikan dan beliau berlepas diri orang-orang musyrik. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Allah menyifati Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam dengan sifat-

sifat tersebut yang merupakan puncak dari Tahqiiq Tauhid. Dan 
kita diperintahkan untuk mengikuti beliau (QS. Ali ‘Imran: 95). 

18 Makna ayat: 
Allah menyifati kaum mukminin dengan tidak berbuat 

syirik. 
Hubungan ayat dengan bab: 
Sifat orang mukmin yang Allah sebutkan dalam ayat ini: 

merupkan puncak dari Tahqiiq Tauhid. 
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ْ : ثمُّ قُـلْتُ . أنَاَ: الْبَارحَِةَ؟ قُـلْتُ   ،ةٍ صَلاَ  لمَْ أَكُنْ فيِْ  أمََا إِنيِّ

. رْتقَيْتُ اِ : صَنـَعْتَ؟ قُـلْتُ فَمَاذَا : قَالَ . لُدِغْتُ  يْ ـن ِّـوَلٰكِ 

ثٌ حَدّثَـنَاهُ حَدِيْ : مَلَكَ عَلَى ذٰلِكَ؟ قُـلْتُ ـفَمَا حَ : قاَلَ 

ثَـنَا عَنْ بُـرَيْدَةَ بْنِ حَدَّ : ثَكُمُ؟ قُـلْتُ وَمَا حَدَّ : قاَلَ . عْبيُِّ الشَّ 

 ))ةٍ ـمَ ـ مِنْ عَينٍْ أوَْ حُ  رقُـْيَةَ إِلاَّ لاَ ((: أنَهُّ قاَلَ  ،حُصَيْبِ الـْ

ثَـنَا وَلٰكِنْ حَدَّ  ،عَ ـمِ ـقَدْ أَحْسَنَ مَنِ انْـتـَهَى إِلىَ مَا سَ : الَ قَ 

 :قاَلَ  هُ نَّ أَ   بيِِّ عَنِ النَّ  ،اسٍ ابْنُ عَبَّ 

 ،طُ هْ وَمَعَهُ الرَّ  بيَِّ فَـرَأيَْتُ النَّ  ،مَمُ الأُْ  عُرِضَتْ عَلَيَّ ((

إِذْ . وليَْسَ مَعَهُ أَحَدٌ  بيَِّ وَالنَّ  ،نِ جُلاَ جُلُ وَالرَّ وَمَعَهُ الرَّ  بيَِّ وَالنَّ 

هٰذَا : لَ ليِْ فَقِيْ  ،تيِْ هُمْ أمَُّ فَظنَـَنْتُ أنََّـ  ،مٌ سَوَادٌ عَظِيْ  رفُِعَ ليِْ 

هٰذِهِ : لَ ليِْ فَقِيْ  ،مٌ فإَِذَا سَوَادٌ عَظِيْ  ؛فَـنَظَرْتُ  .سَىَ وَقَـوْمُهُ مُوْ 

عُوْ  ،أمُّتُكَ  ةَ بِغَيرِْ حِسَابٍ جَنَّ ـنَ الْ ا يدَْخُلُوْ نَ ألَْفً وَمَعَهُمْ سَبـْ

  ))وَلاَ عَذَابٍ 

 ،لٰئِكَ أوُْ  اسُ فيِْ فَخَاضَ النَّ  ،فَدَخَلَ مَنْزلَِهُ  ،نَـهَضَ ثمَُّ 

 ،اللهِ لَ ا رَسُوْ نَ صَحِبـُوْ ذِيْ هُمُ الَّ فَـلَعَلَّ : فَـقَالَ بَـعْضُهُمْ 
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 فـَلَمْ  ؛مِ سْلاَ ا فيِ الإِْ نَ وُلِدُوْ ذِيْ هُمُ الَّ فَـلَعَلَّ : قاَلَ بَـعْضُهُمْ وَ 

لُ فَخَرجََ عَلَيْهِمْ رَسُوْ . ا أَشْيَاءَ وَذكََرُوْ  شَيْئًا، ا باِ�ِ يُشْركُِوْ 

 وَلاَ لاَ يَسْتـَرْقُـوْنَ، نَ ذِيْ هُمُ الَّ ((: فَـقَالَ . هُ فأََخْبـَرُوْ  ،اللهِ 

فَـقَامَ  ))نَ لُوْ هِمْ يَـتـَوكََّ ـوَعَلَى ربَِّ  ،نَ رُوْ  يَـتَطيَـَّ وَلاَ  ،نَ يَكْتـَوُوْ 

أَنْ  دعُْ اللهَ اُ  !اللهِ  لَ وْ سُ ا رَ يَ : فَـقَالَ  ،حْصَنٍ ـبْنُ مِ اشَةُ عُكَّ 

هُمْ  جْعَلَنيِْ ـيَ  هُمْ ((: قاَلَ . مِنـْ  ،قَامَ رَجُلٌ آخَرُ  ثمَُّ  ))أنَْتَ مِنـْ

هُمْ  جْعَلَنيِْ ـأَنْ يَ  دعُْ اللهَ اُ : فَـقَالَ  هَا ـسَبـَقَكَ بِ ((: فَـقَالَ . مِنـْ

  ))اشَةُ عُكَّ 

Hushain bin ‘Abdurrahman berkata: Suatu 
ketika aku berada di sisi Sa’id bin Jubair, lalu 
dia bertanya: “Siapakah di antara kalian melihat 
bintang yang jatuh semalam?” Aku menjawab: 
“Aku.” Kemudian aku berkata: “(Akan tetapi) 
perlu diketahui bahwa ketika itu aku tidak 
sedang melaksanakan Shalat, tapi aku disengat 
(kalajengking).” Lalu dia bertanya kepadaku: 
“Lalu apa yang engkau lakukan?” Aku 
menjawab: “Aku minta diruqyah.” Dia bertanya 
lagi: “Apa yang mendorongmu melakukan hal 
itu?” Aku menjawab: “Sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Asy-Sya’by kepada kami.” 
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Dia bertanya lagi: “Apakah hadits yang dia 
riwayatkan kepada kalian?” Aku menjawab: 
“Dia membawakan hadits kepada kami dari 
Buraidah bin Al-Hushaib: ‘Tidak ada Ruqyah 
kecuali karena ‘Ain (mata jahat) atau terkena 
sengatan (binatang beracun)’.” Dia pun berkata: 
“Sungguh telah berbuat baik orang yang telah 
mengamalkan apa yang telah didengarnya, akan 
tetapi Ibnu ‘Abbas meriwayatkan hadits kepada 
kami dari Rasulullah , beliau bersabda:  

“Telah diperlihatkan kepadaku umat-umat, 
lalu aku melihat seorang Nabi; bersamanya ada 
sekelompok orang, dan seorang Nabi; 
bersamanya ada satu atau dua orang saja, dan 
Nabi yang lain lagi tanpa ada seorang pun yang 
menyertainya. Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku 
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku 
mengira bahwa mereka itu adalah umatku, tetapi 
dikatakan kepadaku: ‘Ini adalah Musa dan 
kaumnya’. Tiba-tiba aku melihat lagi 
sekelompok orang yang lain; yang jumlahnya 
sangat besar, maka dikatakan kepadaku: ‘Ini 
adalah umatmu, dan bersama mereka ada 70.000 
(tujuh puluh ribu) orang yang masuk Surga 
tanpa hisab dan tanpa disiksa lebih dahulu’.” 

Kemudian beliau bangkit dan masuk ke 
dalam rumahnya. Maka orang-orang pun mem-
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perbincangkan tentang siapakah mereka itu? 
Ada di antara mereka yang berkata: “Barangkali 
mereka itu orang-orang yang telah menyertai 
Rasulullah .” Dan ada lagi yang berkata: 
“Mungkin mereka itu orang-orang yang 
dilahirkan dalam lingkungan Islam; sehingga 
tidak pernah mempersekutukan Allah dengan 
suatu apa pun.” Dan mereka menyebutkan 
berbagai macam (kemungkinan). Kemudian 
Rasulullah  keluar menemui mereka, dan 
mereka pun memberitahukan hal tersebut kepada 
beliau. Maka beliau bersabda: “Mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak pernah minta 
diruqyah, tidak pernah meminta kayy (lukanya 
ditempeli besi yang dipanaskan) dan tidak 
melakukan tathayyur (beranggapan sial dengan 
sesuatu), serta mereka hanya bertawakkal 
kepada Rabb mereka. ” Kemudian ‘Ukkasyah 
bin Mihshan berdiri dan berkata: ”Wahai 
Rasulullah! Berdo’alah kepada Allah agar aku 
termasuk golongan mereka.” Maka beliau 
bersabda: “Engkau termasuk golongan mereka.” 
Kemudian ada orang yang lain berdiri juga dan 
berkata: “Berdo’alah kepada Allah agar aku juga 
termasuk golongan mereka.” Beliau menjawab: 
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“’Ukkasyah sudah mendahuluimu dengan hal 
itu.”19 

  

                            
19 Makna hadits: 
Hadits ini berisi keutamaan dan balasan bagi orang-orang 

yang tidak pernah minta diruqyah, tidak pernah meminta kayy 
(lukanya ditempeli besi yang dipanaskan), dan tidak melakukan 
tathayyur (beranggapan sial dengan sesuatu), serta mereka hanya 
bertawakkal kepada Rabb mereka. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan Tahqiiq Tauhid dan balasannya; 

yaitu: masuk Surga tanpa hisab dan tanpa disiksa lebih dahulu. 
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رْكِ : باَبُ  )٣(   الـْخَـوْفِ مِنَ الشِّ

BAB (3): 
TAKUT UNTUK TERJATUH KE 

DALAM KESYIRIKAN20
 

 

x  w  v   u  t  s  r    ] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  �~  }  |   {  z  y...Z 

Firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala (dosa) yang selain 
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki…” 
(QS. An-Nisaa’: 48 & 116)21 

                            
20 Penjelasan bab: 
Pada dua bab sebelumnya terdapat penjelasan tentang 

keutamaan Tauhid dan keutamaan dari Tahqiiq Tauhid, maka 
pada bab terdapat peringatan bahwa: terkadang manusia 
menyangka dirinya sudah benar Tauhid-nya padahal 
kenyataannya tidak demikian, yakni terkadang masih ada 
kesyirikan yang dia lakukan akan tetapi hal itu tersamar atasnya. 

21 Makna ayat: 
Ayat ini berkaitan dengan orang yang mati dalam keadaan 

belum bertaubat dari kesyirikan, dimana Allah mengancam 
bahwa Dia tidak akan mengampuninya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
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;  >   =  <  ...] : وَقاَلَ الخْلَِيْلِ 

  @  ?Z  

Al-Khaliil (Nabi Ibrahim)  berkata: 
“…Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku agar 
tidak menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35)22 

رْكُ اَ  :مَا أَخَافُ عَلَيْكُمُ  أَخْوَفُ : ((وَفيِ الـْحَـدِيْثِ  لشِّ

  ))لريِّاَءُ اَ : ((قَالَ ف ـَ فَسُئِلَ عَنْهُ؛)) الأَْصْغَرُ 

Dalam sebuah hadits disebutkan (bahwa 
Rasulullah  bersabda): “Sesuatu yang paling 
aku takutkan menimpa kalian adalah syirik 

                                                            
Ayat ini menunjukkan bahwa syirik merupakan dosa yang 

paling besar karena Allah tidak mengampuninya jika seorang 
mati dengan membawanya. Maka hal ini mengharuskan takutnya 
hamba dari terjatuh ke dalam dosa ini. 

22 Makna ayat: 
Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam berdo’a kepada Allah agar 

beliau dan keturunannya dijauhkan dari penyembahan terhadap 
berhala, karena kerusakan yang disebabkan olehnya adalah 
besar, sehingga seorang jangan sampai merasa aman darinya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Jika Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam saja yang merupakan 

Khaliilur Rahmaan (orang yang sangat dicintai oleh Ar-Rahman) 
beliau tidak merasa aman dari kesyirikan; maka kita tentunya 
harus lebih takut untuk terjatuh ke dalam kesyirikan. 
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ashghar (kecil).” Maka beliau ditanya tentang-
nya, dan beliau menjawab: “Riyaa’.”23 

مَنْ : ((قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : وَعَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ 

ا اللهِ نِ مِنْ دُوْ  مَاتَ وَهْوَ يَدْعُوْ  رَوَاهَ )) دَخَلَ النَّارَ  ؛نِد�

 .الْبُخَاريُِّ 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang mati 
dalam keadaan berdo’a (beribadah) kepada 
tandingan (sesembahan) selain Allah; maka  dia 
akan masuk Neraka.” HR. Al-Bukhari. 

                            
23 Makna hadits: 
Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah shallallaahu 

‘alaihi wa sallam sangat takut kalau para shahabat beliau terkena 
syirik ashghar (kecil). 

Hubungan hadits dengan bab: 
Jika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

mengkhawatirkan para shahabat beliau terkena syirik ashghar 
(kecil) -sedangkan mereka telah sempurna keilmuan dan kuat 
keimanannya-; maka yang kita khawatirkan menimpa diri kita 
bukan hanya syirik ashghar (kecil), akan tetapi juga syirik akbar 
(besar). 
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مَنْ ((: قاَلَ  لَ اللهِ رَسُوْ أَنَّ : وَلِمُسْلِمٍ، عَنْ جَابِرٍ 

جَنَّةَ، وَمَنْ لَقِيَهُ يُشْركُِ ـدَخَلَ الْ  ؛لَقِيَ اللهَ لاَ يُشْركُِ بِهِ شَيْئًا

 ))دَخَلَ النَّارَ  ؛بِهِ شَيْئًا

Muslim meriwayatkan dari Jabir, bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang 
menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak 
berbuat syirik kepada-Nya; maka dia pasti 
masuk Surga, dan barangsiapa yang menemui-
Nya (mati) dalam keadaan berbuat syirik 
kepada-Nya; maka dia pasti masuk Neraka.”24 

  

                            
24 Makna dua hadits: 
Dua hadits di atas secara umum berisi ancaman berupa 

masuk Neraka bagi orang yang berbuat syririk. 
Hubungan hadits dengan bab: 
Ancaman masuk Neraka bagi orang yang berbuat syirik 

memnuntut kita unutk takut dari kesyirikan, karena kesudahan 
dan tempat kembali bagi orang yang berbuat syirik adalah 
Neraka. 
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عَاءِ إِلى شَهَادَةِ أَنْ لاَ إِلٰ : باَبُ  )٤(  هَ إِلاَّ اللهُ الدُّ
BAB (4): 

BERDAKWAH (MENGAJAK) KEPADA 
SYAHADAT LAA ILAAHA ILLALLAAH25 

 

VU     T  S  R   Q  P  ] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

   a  `  _  ^   ]  \[  Z  Y  X  W

  bcZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (Wahai 
Rasul)!: ‘Inilah jalanku, aku berdakwah 
(mengajak) kepada Allah dengan bashiirah 

                            
25 Penjelasan bab: 
Pada bab-bab sebelumnya dijelaskan tentang wajibnya 

bertauhid, keutamaan Tauhid, dan hal yang mengharuskan 
seorang takut terjatuh ke dalam kesyirikan yang merupakan 
lawan dari Tauhid. Semua ini berkaitan dengan diri pribadi 
seorang hamba. 

Adapun dalam bab ini; maka terdapat peringatan bagi 
seorang hamba yang telah mengetahui dan memahami kewajiban 
dan keutamaan bertauhid serta bahaya syirik: agar ia tidak 
mencukupkan semua itu untuk dirinya sendiri, karena ia wajib 
mendakwahkan ilmunya, berdakwah mengajak kepada Allah; 
dengan disertai hikmah dan juga dengan memberi nasehat yang 
baik. 
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(hujjah yang nyata); aku dan orang-orang yang 
mengikutiku, Maha Suci Allah, dan aku tidak 
termasuk orang-orang musyrik’.” (QS. Yusuf: 
108)26 

لَمَّا بَـعَثَ  لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ  : عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ وَ 

أهَْلِ  ا مِنْ قَـوْمً  تأَْتيِْ إِنَّكَ ((: لَهُ  قَالَ  ؛مُعَاذًا إِلىَ الْيَمَنِ 

هَ شَهَادَةُ أَنْ لاَ إِلٰ  :هُمْ إِليَْهِ ، فَـلْيَكُنْ أوََّلَ مَا تَدْعُوْ كِتَابِ الْ 

دُوا اللهَ : روَِايةٍَ وَفيِْ -  إِلاَّ اللهُ  ، فإَِنْ هُمْ - إِلىَ أَنْ يُـوَحِّ

مْسَ ـرَضَ عَلَيْهِمْ خَ افـْـت ـَهُمْ أَنَّ اللهَ عْلِمْ فأََ  لِكَ؛أَطاَعُوْكَ لِذٰ 

لَ  يَـوْمٍ  كُلِّ   صَلَوَاتٍ فيِْ   لِكَ؛فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوْكَ لِذٰ ، ةٍ وَليَـْ

تُـؤْخَذُ مِنْ أغَْنِيَائِهِمْ  صَدَقَةً  رَضَ عَلَيْهِمْ افـْـت ـَهُمْ أَنَّ اللهَ عْلِمْ فَأَ 

                            
26 Makna Ayat: 
Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk mengabarkan 

kepada manusia tentang jalan dan Sunnah beliau; yaitu: 
berdakwah mengajak kepada syahadat Laa Ilaaha Illallaah di 
atas ilmu, keyakinan, dan bukti. Dan setiap pengikut beliau juga 
berdakwah seperti beliau. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Dalam ayat tersebut Allah mengabarkan tentang jalan Rasul 

dan pengikutnya; yaitu berdakwah mengajak kepada syahadat 
Laa Ilaaha Illallaah di atas ilmu tentang itu. Maka ini 
menunjukkan wajibnya berdakwah mengajak kepada syahadat 
Laa Ilaaha Illallaah. 
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وكََرَائِمَ إِيَّاكَ فَ  لِكَ؛فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوْكَ لِذٰ فَـتُـرَدُّ عَلَى فُـقَرَائهِِمْ، 

نـَهَا وَبَـينَْ اللهِ أمَْوَالهِِمْ  ، وَاتَّقِ دَعْوَةَ الْمَظْلُوْمِ؛ فإَِنَّهُ ليَْسَ بَـيـْ

  .أَخْرَجَاهُ )) حِجَابٌ 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa, 
bahwa ketika Rasulullah  mengutus Mu’adz ke 
Yaman; beliau bersabda kepadanya: “Sungguh, 
engkau akan mendatangi orang-orang Ahli Kitab 
(Yahudi dan Nasrani); maka hendaklah pertama 
kali yang harus engkau dakwahkan kepada me-
reka adalah: Syahadat Laa Ilaaha Illallaah -dan 
dalam riwayat yang lain disebutkan: Agar 
mereka mentauhidkan Allah-, jika mereka telah 
mentaatimu dalam hal itu; maka sampaikanlah 
kepada  mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka Shalat lima waktu dalam sehari 
semalam, jika mereka telah mentaatimu dalam 
hal itu; maka sampaikanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka 
shadaqah (Zakat) yang diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka dan diberikan kepada 
orang-orang yang fakir di antara mereka. Dan 
jika mereka telah mentaatimu dalam hal itu; 
maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan 
mereka, dan takutlah engkau dari do’anya orang 
yang terzhalimi; karena sesungguhnya tidak ada 
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tabir (penghalang) antara do’anya dengan 
Allah.” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim).27 

، قاَلَ لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ  :سَعْدٍ  بْنِ  سَهْلِ نْ وَلـَهُمَا، عَ 

 ،لَهُ حِبُّ اللهَ وَرَسُوْ ـرَجُلاً يُ غَدًا لأَُعْطِينََّ الرَّايةََ ((: يَـوْمَ خَيْبـَرَ 

فَـبَاتَ النَّاسُ  ))يَـفْتَحُ اللهُ عَلَى يَدَيْهِ  ،لهُُ حِبُّهُ اللهُ وَرَسُوْ ـوَيُ 

لَتـَهُمْ كُوْ يَدُوْ  غَدَوْا عَلَى  وْا؛فَـلَمَّا أَصْبَحَ . أيَُّـهُمْ يُـعْطاَهَا :نَ ليَـْ

أيَْنَ (( :فَـقَالَ  .أَنْ يُـعْطاَهَا كُلُّهُمْ يَـرْجُوْ ؛  لِ اللهِ رَسُوْ 

نـَيْهِ  هُوَ يَشْتَكِيْ : يْلَ فَقِ  ))؟طاَلِبٍ  عَلِيُّ بْنُ أَبيِْ  ا لُوْ فأََرْسَ  .عَيـْ

يْهِ، وَدَعَا لَهُ عَي ـْ إِليَْهِ، فأَُتيَِ بِهِ، فَـبَصَقَ فيِْ  فَـبـَرَأَ كَأَنْ لمَْ  ،نـَ

نـْفُذْ عَلَى رسِْلِكَ، اُ ((: يَكُنْ بِهِ وَجَعٌ، فأََعْطاَهُ الرَّايةََ، فـَقَالَ 

سْلاَمِ، وَأَخْبرِهُْمْ بمِاَ  حَتىَّ تَـنْزلَِ بِسَاحَتِهِمْ، ثمَُّ ادْعُهُمْ إِلىَ الإِْ

                            
27 Makna hadits: 
Ketika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengutus 

Mu’adz ke Yaman untuk berdakwah; maka beliau memrintahkan 
agar memulai dengan yang paling penting; yaitu: perbaikan 
Tauhid; agar mereka meng-esa-kan Allah dalam ibadah. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Bahwa pertama yang didakwahkan adalah syahadat Laa 

Ilaaha Illallaaah; yakni: meng-esa-kan Allah dalam ibadah. 
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لأََنْ  !فَـوَاللهِ . هِ فِيْ  - تَـعَالىَ -يجَِبُ عَلَيْهِمْ مِنْ حَقِّ اللهِ 

رٌ لَكَ مِنْ حُ  ؛يَـهْدِيَ اللهُ بِكَ رَجُلاً وَاحِدًا )) نـَّعَمِ ـال رِ ـمْ ـخَيـْ

  .يـَخُوْضُوْنَ : يَدُوكُْوْنَ؛ أَيْ 

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), dari Sahl bin Sa’d, bahwa ketika 
perang Khaibar; Rasulullah  bersabda: 
“Sungguh akan aku serahkan bendera (komando 
perang) ini besok pagi kepada orang yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan dia dicintai 
oleh Allah dan Rasul-Nya, serta Allah akan 
memberikan kemenangan melalui dia.” Maka 
semalam suntuk orang-orang memperbincang -
kan siapakah di antara mereka yang akan 
diserahi bendera itu. Di pagi harinya; mereka 
mendatangi Rasulullah ; masing-masing 
berharap agar dirinya yang diserahi bendera 
tersebut. Maka beliau bertanya: “Di mana ‘Ali 
bin Abi Thalib?” Mereka menjawab: Dia sedang 
sakit pada kedua matanya. Kemudian mereka 
mengutus orang untuk memanggilnya, dan 
datanglah dia, kemudian Rasulullah  meludahi 
kedua matanya, seketika itu dia sembuh; seperti 
tidak pernah terkena penyakit. Kemudian beliau 
menyerahkan bendera itu kepadanya dan 
bersabda: “Melangkahlah dengan tenang hingga 
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engkau sampai di tempat mereka, kemudian 
ajaklah mereka kepada Islam, dan sampaikanlah 
kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam 
Islam. Demi Allah! Sungguh Allah memberi 
hidayah (petunjuk) kepada seseorang dengan 
sebabmu; itu lebih baik bagimu dari unta-unta 
merah.” Yaduukuun; maknanya: Yakhuudhuun 
(memperbincangkan).28 

  

                            
28 Makna hadits: 
Dalam hadits ini Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam  

memerintahkan ‘Ali radhiyallaahu ‘anhu dalam perang Khaibar: 
untuk meminta penduduk Khaibar agar masuk Islam. Dan makna 
Islam adalah: berserah diri kepada Allah dengan Tauhid, tunduk 
kepada-Nya dengan keta’atan, dan berlepas diri dari syirik dan 
orang yang berbuat syirik. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan perintah untuk mendakwahkan 

Islam; yang inti Islam adalah Tauhid. 
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  تَـفْسِيرِْ التـَّوْحِيْدِ : باَبُ  )٥(

 هَ إِلاَّ اللهُ وَشَهَادَةِ أَنْ لاَ إِلٰ  
BAB (5): 

PENJELASAN (TENTANG MAKNA) 
TAUHID DAN SYAHADAT LAA 

ILAAHA ILLALLAAH29
 

 

¶  ¸     ¹  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  Á   À  ¿  ¾  ½  ¼  »  º

Ã  Â    Ê  É          È  Ç  Æ   Å  ÄZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Orang-orang yang 
mereka seru itu; mereka sendiri mencari jalan 
kepada Rabb mereka: siapa di antara mereka 

                            
29 Penjelasan bab: 
Ada 3 (tiga) perkara yang banyak menjatuhkan manusia ke 

dalam kesyirikan: 
1. Tidak mengetahui makna Tauhid. 
2. Tidak mengetahui makna ibadah. 
3. Menyangka bahwa syirik hanyalah menyembah patung. 
Maka dalil-dalil yang dibawakan penulis pada bab ini adalah 

berkaitan dengan 3 (tiga) perkara ini. 
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yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan 
adzab-Nya. Sungguh, adzab Rabb-mu itu se -
suatu yang (harus) ditakuti.” (QS. Al-Israa’: 
57)30 

X      W     V   U  T    S  R  Q   ]  :وَقَـوْلِهِ 

  a  `   _  ^  ]  \  [  Z  Y

  h  g  f  e  d  c bZ  

Dan firman-Nya: “Dan (ingatlah) ketika 
Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaumnya: 
‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kalian sembah, kecuali (Allah) yang telah 
menciptakanku; karena sungguh, Dia akan 

                            
30 Makna Ayat: 
Ayat ini berkaitan dengan orang-orang musyrik yang 

menyembah selain Allah dari kalangan: malaikat, para nabi, dan 
orang-orang shalih, serta jin yang disembah kemudian masuk 
Islam. Jadi, sesembahan-sesembahan yang disembah oleh kaum 
musyrikin; mereka justru mendekatkan diri kepada Allah. 

Hubungan Ayat Dengan Bab: 
Bahwa orang-orang musyrik pada zaman Nabi shallallaahu 

‘alaihi wa sallam bukan hanya menyembah patung, pohon, batu, 
dan benda-benda mati lainnya; akan tetapi mereka juga 
menyembah orang-orang shalih, para nabi, dan para malaikat, 
serta jin.  
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memberi petunjuk kepadaku.’ Dan (Ibrahim) 
menjadikan (kalimat Tauhid) itu sebagai kalimat 
yang kekal pada keturunannya agar mereka 
kembali (kepada kalimat Tauhid itu).” (QS. Az-
Zukhruf: 26-28)31 

¨  ©   ª  »  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ´  ³  ²   ±  °  ¯  ®  ¬

                            
31 Makna Ayat: 
Ayat ini menunjukkan bahwa kaum Nabi Ibrahim ‘alaihis 

salaam mereka beribadah kepada Allah dan juga beribadah 
kepada sesembahan-sesembahan selain Allah. Oleh karena itu 
Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam berlepas diri dari semua 
sesembahan kaumnya kecuali Allah. Dan dalam perkataan beliau 
“kecuali (Allah) yang telah menciptakanku”: terdapat penjelasan 
mengapa kita harus beribadah hanya kepada Allah; yaitu: karena 
Allah lah Yang telah menciptakan kita dan menciptakan semua 
makhluk yang ada. Dan Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam 
menjadikan kalimat Tauhid itu sebagai kalimat yang kekal pada 
keturunannya. 

Hubungan Ayat Dengan Bab: 
Di dalam ayat ini terdapat penjelasan makna Tauhid dan 

kedua rukunnya: 

 terdapat pada kalimat “Sesungguhnya aku berlepas : الَـنَّـفْـيُ  .1

diri dari apa yang kalian sembah”. 
ثـْبـَاتُ  .2  terdapat pada kalimat “kecuali (Allah) yang telah : اَلإِْ

menciptakanku”. 
Lihat: Muqaddimah Kitab Tauhid. 
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Dan firman-Nya: “Mereka menjadikan 
orang-orang alim (Yahudi) dan pendeta-pendeta 
(Nasrani) mereka sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya diperintahkan untuk 
beribadah kepada satu sembahan (yaitu: Allah); 
tidak ada yang berhak diibadahi (dengan benar) 
selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang 
mereka persekutukan.” (QS. At-Taubah: 31)32 

                            
32 Makna Ayat: 
Ayat ini menjelaskan tentang peribadahan orang-orang 

Yahudi dan Nashrani kepada pendeta dan ulama, dan juga 
peribadahan orang-orang Nashrani kepada Nabi ‘Isa ‘alaihis 
salaam. Dan yang dimaksud peribadahan kepada ulama dan 
pendeta adalah: mengikuti mereka dalam menghalalkan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan 
oleh Allah. 

Hubungan Ayat Dengan Bab: 
1. Bahwa ibadah maknanya luas, termasuk di dalamnya: 

ketaatan, sehingga mentaati orang lain dalam menghalalkan apa 
yang Allah haramkan atau sebaliknya; maka ini syirik. 

2. Bahwa syirik bukan hanya beribadah kepada patung, akan 
tetapi termasuk juga beribadah kepada nabi, seperti kaum 
Nashrani yang beribadah kepada Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam. 



47 
 

T  S  R  Q  P  O  N   M  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ^]  \  [  Z  Y   XW       V  U...Z 

Dan firman-Nya: “Dan di antara manusia 
ada yang menyembah tandingan-tandingan 
(tuhan-tuhan) selain Allah, yang mereka cintai 
seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman; maka lebih besar cintanya 
kepada Allah…” (QS. Al-Baqarah: 165)33 

                            
33 Makna Ayat: 
Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang musyrik 

yang menyekutukan Allah dalam Mahabbah (kecintaan), dimana 
mereka mencintai Allah akan tetapi juga mencintai sesembahan-
sesembahan mereka sebagaimana mereka mencintai Allah. 
Maka orang-orang beriman lebih besar kecintaannya kepada 
Allah dikarenakan mereka tidak mempersekutukan Allah dalam 
Mahabbah (kecintaan). 

Hubungan Ayat Dengan Bab: 
Bahwa ibadah maknanya luas, termasuk di dalamnya: 

Mahabbah (kecintaan) yang merupakan ibadah hati. Sehingga 
kalau ada seseorang mencintai Allah dan juga mencintai selain 
Allah sebagaimana kecintaannya kepada Allah; maka berarti 
dia telah mempersembahkan ibadah kepada selain Allah, 
sehingga dia telah berbuat syirik. 
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: مَنْ قاَلَ : ((، أنََّهُ قاَلَ النَّبيِِّ  ، عَنِ )الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

حَرُمَ مَالهُُ  :نِ اللهِ نْ دُوْ لاَ إلِٰهَ إِلاَّ اللهُ، وكََفَرَ بمِاَ يُـعْبَدُ مِ 

 )) وَدَمُهُ، وَحِسَابهُُ عَلَى اللهِ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Nabi 
, bahwa beliau bersabda:  “Barangsiapa yang 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah, dan 
mengingkari segala sesuatu yang diibadahi 
selain Allah; maka haramlah (tidak boleh 
diganggu) harta dan darahnya, dan hisabnya 
(perhitungannya) diserahkan kepada Allah .”34 

  

                            
34 Makna Hadits: 
Hadits ini menjelaskan tentang siapa yang terjaga harta dan 

darahnya; yaitu: yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah, 
ditambah dengan mengingkari segala sesuatu yang diibadahi 
selain Allah. 

Hubungan Hadits dengan Bab: 
Tidak cukup hanya beribadah kepada Allah dan tidak 

beribadah kepada selain-Nya, tetapi harus mengingkari segala 
sesuatu yang diibadahi selain Allah. 
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رْكِ : باَبُ  )٦( لبُْسُ الـْحَلْقَةِ وَالْـخَيْطِ : مِنَ الشِّ

 وَنـَحْوِهِـمَا؛ لِرَفْعِ الْبَلاَءِ أَؤْ دَفْعِهِ 

BAB (6): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

MEMAKAI GELANG, BENANG DAN 
SEJENISNYA; 

UNTUK MENGANGKAT BALA 
(KESUSAHAN) ATAU 

MENCEGAHNYA35 

 

{  ~  �  ¡   ¢  ...] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

   ®   ¬  «  ª  ©      ¨  §  ¦  ¥  ¤  £

                            
35 Penjelasan bab: 
Mulai bab ini dan bab-bab selanjutnya: penulis akan 

menjelaskan berbagai bentuk kesyirikan, baik syirik ashghar 
(kecil) maupun syirik akbar (besar). 

Syirik Akbar yaitu: menjadikan sekutu bagi Allah dalam 
ibadah. Sedangkan Syirik Ashghar: semua perkataan, perbuatan 
dan keinginan yang tidak mencapai derajat ibadah; akan tetapi 
bisa menyampaikan kepada syirik. 

Adapun kandungan bab ini adalah: tentang Syirik Ashghar; 
yakni: ketika menjadikan sesuatu yang bukan sebab akan tetapi 
dianggap sebagai sebab, seperti: menggantungkan jimat. 
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Firman Allah Ta’aalaa: “…Katakanlah 
(wahai Rasul): ‘Terangkanlah kepadaku tentang 
apa yang kamu sembah selain Allah, jika Allah 
hendak mendatangkan kemudharatan (bencana) 
kepadaku; apakah mereka mampu menghilang -
kan kemudharatan (bencana) itu, atau jika Allah 
hendak memberi rahmat kepadaku; apakah 
mereka dapat mencegah rahmat-Nya?’ 
Katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku. Hanya 
kepada-Nya-lah orang-orang yang bertawakkal 
berserah diri’.” (QS. Az-Zumar: 38)36 

                            
36 Makna ayat ini: 
Ayat ini berisi penetapan bahwa yang bisa mendatangkan 

manfaat dan menolak bahaya hanya Allah. 
Hubungan ayat ini dengan bab: 
Ayat ini sebagai pondasi bahwa: mendatangkan manfaat dan 

menolak bahaya hanya Allah yang bisa melakukannya, maka 
tidak ada sebab yang bisa digunakan untuk mendatangkan 
manfaat atau menolak bahaya kecuali yang telah Allah tetapkan 
secara syar’i maupun kauniy (percobaan, penelitian ataupun 
yang semisalnya). 
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رَجُلاً رأََى  أَنَّ النَّبيَِّ  : عَنْ عِمْرَانَ بْنِ حُصَينٍْ 

مِنَ : قاَلَ  ))؟هِ مَا هٰذَ (( :فَـقَالَ  مِنْ صُفْرٍ، قَةٌ حَلْ  هِ يَدِ  فيِْ 

فإَِنَّكَ  ،دُكَ إِلاَّ وَهْنًاتَزيِْ  فإَِنَّـهَا لاَ ! انِْزعِْهَا(:(قَالَ ف ـَ .الْوَاهِنَةِ 

رَوَاهُ أَحمَْدُ بِسَنَدٍ )) مَا أفَـْلَحْتَ أبََدًا ؛وَهِيَ عَلَيْكَ لَوْ مِتَّ 

  .لاَ بأَْسَ بِهِ 

Dari ‘Imran bin Hushain : Bahwa 
Rasulullah  melihat seorang laki-laki memakai 
gelang yang terbuat dari kuningan, kemudian 
beliau bertanya: “Apakah itu?” Laki-laki itu 
menjawab: Untuk penyakit tangan. Maka beliau 
bersabda: “Lepaskan itu, karena sesungguhnya 
itu hanya akan menambah kelemahan pada 
dirimu, dan jika engkau mati sedangkan benda 
itu masih ada pada (tubuh)mu; maka engkau 
tidak akan beruntung selama-lamanya.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang 
tidak mengapa (bisa diterima).37 

                            
37 Makna Hadits: 
Hadits ini berisi pengingkaran Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam terhadapap seorang yang memakai gelang dengan tujuan 
untuk mengobati penyakit. 

Hubungan hadits dengan bab 
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لَّقَ مَنْ تَـعَ ((: - مَرْفُـوْعًا-  عَامِرٍ  عُقْبَةَ بْنِ وَلَهُ، عَنْ 

فَلاَ وَدعََ اللهُ  ؛عَةً مَّ اللهُ لَهُ، وَمَنْ تَـعَلَّقَ وَدْ ـفَلاَ أتََ  ؛مَةً مِيْ ـتَ 

  ))فَـقَدْ أَشْرَكَ  ؛مَةً مِيْ ـعَلَّقَ تَ ت ـَمَنْ : ((وِفيِْ روَِايةٍَ )) لَهُ 

Dan diriwayatkan olehnya (Ahmad), dari 
‘Uqbah bin ‘Amir -secara marfuu’ (sampai 
kepada Rasulullah )-: “Barangsiapa yang 
menggantungkan Tamiimah (suatu jenis jimat); 
maka Allah tidak akan menyempurnakannya, 
dan barangsiapa yang menggantungkan 
Wada’ah (suatu jenis jimat);  maka Allah tidak 
akan memberikan ketenangan kepadanya.” Dan 
dalam suatu riwayat: “Barangsiapa yang meng-
gantungkan Tamiimah (suatu jenis jimat); maka 
dia telah berbuat kesyirikan.”38 

                                                            
Seorang yang memakai gelang dengan tujuan untuk 

mengobati penyakit; maka dia telah menetapkan suatu sebab 
yang tidak Allah jadikan sebagai sebab, sehingga dia telah 
melakukan Syirik Ashghar, maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam mengingkari hal ini. 

38 Makna hadits: 
Memakai jimat merupakan Syirik Ashghar jika pelakunya 

meyakininya sebagai sebab, dan jika pemakainya meyakini 
bahwa jimat itulah yang mengangkat penyakit atau 
mencegahnya; maka Syirik Akbar. 

Hubungan Hadits dengan bab: 
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 هِ دِ يَ   فيِْ لاً جُ ى رَ أَ رَ  هُ نَّ أَ : ةَ فَ ي ـْذَ حُ  نْ عَ  ،مٍ ـاتِ حَ  بيِْ أَ  نِ بْ لاِ وَ 

9  :  ]  :هُ لَ وْ  ق ـَلاَ تَ ، وَ هُ عَ طَ قَ ف ـَ ؛ىحُمَّ ـالْ  نَ مِ  طٌ يْ خَ 

  @  ?  >      =  <  ;Z 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Hudzaifah: Bahwa dia melihat seorang laki-laki 
yang di tangannya ada benang untuk mengobati 
sakit panas, maka dia putuskan benang itu 
seraya membaca firman Allah:  “Dan sebagian 
besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
(Allah).” (QS. Yusuf: 106)39 

  

                                                            
Dengan tegas Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

mengatakan bahwa jimat termasuk Syirik. 
39 Makna atsar: 
Riwayat ini menjelaskan pengingkaran seorang shahabat; 

yaitu Hudzaifah bin Al-Yaman radhiyallaahu ‘anhumaa 
terhadap seorang yang memakai jimat, dan menjelaskan bahwa 
hal itu termasuk kesyirikan, dimana beliau membawakan ayat 
tentang Syirik. 

Hubungan atsar dengan bab: 
Hudzaifah menjelaskan bahwa memakai jimat termasuk 

syirik. Walaupun ayat yang beliau bawakan berkaitan dengan 
Syirik Akbar; akan tetapi beliau tetap membawakannya untuk 
Syirik Ashghar; karena sama-sama syirik. 
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 مَا جَاءَ فيِ الرُّقَى وَالتَّمَائِمِ : باَبُ  )٧(

BAB (7): 
(DALIL-DALIL) TENTANG RUQYAH 

DAN TAMIIMAH40 

  
أنََّهُ كَانَ مَعَ  :نْصَاريِِّ لأَْ  اَ بَشِيرٍْ  أَبيِْ ، عَنْ )الصَّحِيْحِ (فيِ 

قَينََّ أَنْ لاَ (( :لاً فيِ بَـعْضِ أَسْفَارهِِ، فأََرْسَلَ رَسُوْ  النَّبيِِّ   يَـبـْ

  ))إِلاَّ قُطِعَتْ  ؛-دَةٌ أوَْ قِلاَ - دَةٌ مِنْ وَتَرٍ  قِلاَ رَقَـبَةِ بعَِيرٍْ  فيِْ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Basyir Al-Anshari: Bahwa dia pernah bersama 
Nabi  dalam suatu perjalanan, lalu beliau 
mengutus seorang utusan untuk menyampaikan 
pesan: “Agar tidak terdapat lagi di leher unta: 
kalung dari tali busur panah -atau kalung apa 
pun-; melainkan harus diputuskan.”41 

                            
40 Penjelasan bab: 
Bab ini menjelaskan tentang dalil-dalil tentang Ruqyah dan 

Tamimah bahwa keduanya adalah syirik, akan tetapi untuk 
Ruqyah ada juga yang dibolehkan; selama tidak mengandung 
kesyirikan. 

41 Makna hadits: 
Hadits ini berisi perintah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam untuk memotong jimat, hal itu karena menggantungkan 
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إِنَّ ((: لُ يَـقُوْ  لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ : مَسْعُوْدٍ عَنِ ابْنِ 

 .رَوَاهُ أَحمَْدُ، وَأبَُـوْ دَاوُدَ )) شِرْكٌ  :الرُّقَى، وَالتَّمَائمَِ، وَالتِّوَلَةَ 

Dari Ibnu Mas’ud: Aku mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Sesungguhnya Ruqyah, 
Tamiimah dan Tiwalah: adalah syirik.” HR. 
Ahmad dan Abu Dawud.42 

 ؛مَنْ تَـعَلَّقَ شَيْئًا((: - مَرْفُـوْعًا- بْنِ عُكَيْمٍ  اللهِ عَبْدِ وَعَنْ 

مِْذِيُّ )) وكُِلَ إِليَْهِ    .رَوَاهُ أَحمَْدُ، وَالترِّ

Dari ‘Abdullah bin ‘Ukaim -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Barangsiapa 
yang menggantungkan/bergantung (kepada) 
sesuatu; maka dia dijadikan (oleh Allah) bersan -

                                                            
jimat adalah kesyirikan; sebagaimana disebutkan dalam-dalam 
hadits lain. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini berisi larangan dari menggantungkan jimat. 
42 Makna hadits: 
Hadits ini dengan tegas menjelaskan bahwa Ruqyah dan 

Jimat merupakan kesyirikan. Akan tetapi terdapat dalil lain yang 
menjelaskan bahwa Ruqyah ada yang dibolehkan, dan Jimat ada 
sebagian ulama yang membolehkan jika berasal dari Al-Qur’an, 
walaupun pendapat yang benar adalah: tetap terlarang. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan bahwa Ruqyah dan jimat adalah 

syirik. 
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dar kepada hal tersebut.” HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi.43 

يَـتـَّقُوْنَ بِهِ  ؛شَيْءٌ يُـعَلَّقُ عَلَى الأَْوْلاَدِ )): الَتَّمَائِمُ ((

  .الْعَينَْ 

                            
43 Makna hadits: 
Bergantung bisa dengan hati dan bisa pula dengan perbuatan, 

atau dengan keduanya. Barangsiapa yang menggantung-
kan/bergantung kepada) sesuatu; maka Allah akan menyerahkan-
nya kepada sesuatu yang dijadikan gantungan harapannya. 

Sehingga: 
- Barangsiapa yang bergantung kepada Allah, mengadukan 

kebutuhan-kebutuhannya kepada Allah, bersandar kepada Allah, 
dan memasrahkan segala urusannya kepada Allah; maka Allah 
akan mencukupinya, mendekatkan baginya segala yang jauh dan 
memudahkan baginya segala yang sulit. 

- Dan barangsiapa bergantung kepada selain Allah, atau dia 
merasa tenang dengan pendapatnya, akalnya, obat yang 
dimilikinya, bahkan jimatnya (!), dan semisalnya; maka Allah 
akan memasrahkannya kepada hal-hal tersebut dan Allah akan 
menghinakannya. 

Dan (kedua) hal ini sudah diketahui (kebenarannya); baik 
dari dalil-dalil maupun realita yang terjadi. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 
}... ِ  }...فھَُوَ حَسْبھُُ  وَمَنْ یتَوََكَّلْ عَلىَ ا�َّ

“…Dan barangsiapa bertawakkal kepada Allah; niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya…” (QS. Ath-Thalaq: 
3). 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini memberikan faedah bahwa orang yang bergantung 

kepada jimat; maka dia akan diserahkan kepada jimat tersebut 
dab Allah akan menghinakannya. 
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 ضُ عْ ب ـَ هِ يْ فِ  صَ خَّ رَ ف ـَ ؛آنِ رْ قُ الْ  نَ مِ  قُ لَّ عَ مُ الْ  انَ ا كَ ذَ إِ  نْ لٰكِ 

 يِّ هِ نْ مَ الْ  نَ مِ  هُ لُ عَ جْ ـيَ وَ  ،هِ يْ فِ  صْ خِّ رَ ي ـُ لمَْ  مْ هُ ضُ عْ ب ـَوَ  ،فِ لَ السَّ 

  . دٍ وْ عُ سْ مَ  نُ بْ اِ  :مْ هُ ن ـْمِ  ؛هُ نْ عَ 

ا هَ ن ـْخَصَّ مِ ، وَ ئمَ اِ زَ عَ ى الْ مَّ سَ تُ  يْ ـتِ الَّ  يَ هِ ): )ىقَ الرُّ ((وَ 

 لُ وْ سُ رَ  هِ يْ فِ  صَ خَّ رَ  دْ قَ ف ـَ ؛كِ رْ الشِّ  نَ  مِ لاَ ا خَ مَ  :لُ يْ لِ الدَّ 

  .ةِ حُمَ ـالْ وَ  ينِْ عَ الْ  نَ مِ اللهِ 

 بُ بِّ حَ ـيُ  هُ نَّ أَ  نَ وْ مُ عُ زْ ي ـَ ؛هُ نَ وْ عُ ن ـَصْ يَ  ءٌ يْ شَ هِيَ  ):)وَلَةَ التِّ ((وَ 

  .هِ تِ أَ رَ  امْ لىَ إِ  لَ جُ الرَّ وَ  ،اهَ جِ وْ  زَ لىَ إِ  ةَ أَ رْ مَ الْ 

“Tamiimah” adalah: Sesuatu yang 
dikalungkan di leher anak-anak untuk 
menangkal ‘Ain (mata jahat). 

Akan tetapi jika yang dikalungkan itu berasal 
dari ayat-ayat Al-Qur’an; maka sebagian ulama 
Salaf memberikan rukhshah (keringanan) dalam 
hal ini, dan sebagian yang lain tidak 
memperbolehkan dan tetap melarangnya, 
diantaranya: Ibnu Mas’ud 44. 

                            
44 Penjelasan tentang Tamiimah (jimat): 
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“Ruqyah” yaitu: Bacaan-bacaan. Dan dalil 
telah mengkhususkan (tentang bolehnya) apabila 
isinya bersih dari syirik, karena Rasulullah telah 
memberikan keringanan dalam hal (Ruqyah) ini 
untuk mengobati ‘Ain atau sengatan (binatang 
beracun)45. 

“Tiwalah” adalah: Sesuatu yang dibuat 
dengan anggapan bahwa hal tersebut dapat 
menjadikan seorang istri mencintai suaminya, 
atau seorang suami mencintai istrinya46. 

                                                            
Tamiimah: secara umum terlarang, akan tetapi ada ulama 

yang membolehkan kalau bentuknya Al-Qur’an. Dan pendapat 
yang benar adalah: tetap tidak boleh, dan ini pendapat Ibnu 
Mas’ud. Dikarenakan 3 alasan: (1)karena laranganannya umum, 
(2)saddu dzarii’ah (menutup jalan menuju kejelekan), di sini: 
dikhawatirkan nanti yang dikalungkan bukan lagi Al-Qur-an, dan 
(3)dikhawatirkan Al-Qur-an yang digantungkan nanti dihinakan, 
seperti: dibawa ke toilet. 

45 Penjelasan tentang Ruqyah: 
Ruqyah ada dalil yang melarang, dan ada pula dalil yang 

membolehkan. Sehingga Ruqyah ada yang dibolehkan -ketika 
isinya bersih dari kesyirikan-, dan tidak boleh ketika berisi 
kesyirikan. 

46 Penjelasan tentang Tiwalah: 
Tiwalah yakni pelet, dan ini suatu jenis sihir dan hukumnya 

syirik, karena mengharapkan manfaat dan menolak mudharat 
dari selain Allah. Dan ini sebenarnya ada dua ash-Sharfu (untuk 
membuat benci) dan al-‘Athfu (untuk membuat cinta). Ash-
Sharfu disebutkan dalam QS. Al-Baqarah: 102. 
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مَامُ أَحمَْدُ، عَنْ رُوَيْفِعٍ، قَالَ  لُ رَسُوْ  لَ ليِْ قاَ: وَرَوَى الإِْ

فأََخْبرِِ  ،لُ بِكَ حَيَاةَ سَتَطوُْ ـلَعَلَّ الْ  !ياَ رُوَيْفِعُ ((: اللهِ 

اسْتـَنْجَى  حْيَتَهُ، أوَْ تَـقَلَّدَ وَتَـرًا، أَوِ ـأنََّهُ مَنْ عَقَدَ لِ  :النَّاسَ 

دًا برَيِْ ـفإَِنَّ مُ  ؛عِ دَابَّةٍ أوَْ عَظْمٍ بِرَجِيْ    ))ءٌ مِنْهُ حَمَّ

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi’, 
dia berkata: Rasulullah  pernah bersabda 
kepadaku: “Wahai Ruwaifi’! Mungkin engkau 
berumur panjang, oleh karena itu sampaikanlah 
kepada orang-orang bahwa: Barangsiapa yang 
menggulung jenggotnya, atau memakai kalung 
dari tali busur panah, atau bersuci dari buang air 
dengan kotoran binatang atau tulang; maka 
sesungguhnya Muhammad berlepas diri dari 
orang tersebut.”47 

                            
47 Makna hadits: 
Hadits ini menjelaskan tentang beberapa perkara yang Nabi 

Muhamamad shallallaahu ‘alaihi wa sallam berlepas diri dari 
pelakunya, di antaranya adalah: memakaikan kalung dari busur 
panah kepada binatang, yang ini termasuk Tamiimah. 

Hubungan Hadits ini dengan Bab: 
Hadits ini berisi ancaman atas orang yang memakai kalung 

dari tali busur sebagai jimat; yaitu bahwa Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam berlepas diri darinya, karena ia 
telah melakukan Syirik. 
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 نْ مِ  ةً مَ يْ مِ ـتَ  عَ طَ قَ  نْ مَ : الَ ، قَ جُبـَيرٍْ  نِ بْ  دِ يْ عِ سَ  نْ عَ وَ 

  .عٌ يْ كِ وَ  اهُ وَ رَ . ةٍ بَ ق ـَعِدْلِ رَ كَ   انَ كَ   ؛انٍ سَ نْ إِ 

Sa’id bin Jubair berkata: “Barangsiapa yang 
memotong Tamiimah dari seseorang; maka 
tindakannya itu sama dengan memerdekakan 
seorang budak.”  Diriwayatkan oleh Waki’. 

ا لَّهَ كُ   مَ ائِ مَ تَّ ـال نَ وْ هُ رَ كْ ا يَ وْ ان ـُـكَ : الَ ، قَ مَ يْ اهِ رَ ب ـْإِ  نْ عَ  ،هُ لَ وَ 

  .- آنِ رْ قُ الْ  يرِْ غَ وَ  آنِ رْ قُ الْ  نَ مِ - 

Dan (Waki’) meriwayatkan dari Ibrahim (An-
Nakha-’i), dia berkata: “Mereka48 membenci 
segala jenis Tamiimah, baik dari (ayat-ayat) Al-
Qur’an maupun yang bukan dari ayat-ayat Al-
Qur’an.” 

  

                            
48 Yakni: murid-murid Ibnu Mas’ud. 
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 مَنْ تَـبـَرَّكَ بِشَجَرَةٍ أَوْ حَجَرٍ أَوْ نـَحْوِهمَِا: باَبُ  )٨(

BAB (8): 
BARANGSIAPA YANG 

MENGHARAPKAN BERKAH DARI 
PEPOHONAN, BEBATUAN ATAU 
YANG SEJENISNYA; (MAKA DIA 

TELAH BERBUAT SYIRIK)49 

 

{  ~  �  ¡  ] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  ¨    §  ¦  ¥  ¤  £   ¢  ª  ©
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49 Penjelasan bab: 
Tabarruk adalah mencari barakah, dan barakah adalah 

kebaikan yang banyak dan tetap. Tabarruk hendaknya dengan 
hal-hal yang disyari’atkan, seperti mencari keberkahan dengan 
membaca Al-Qur’an, memahami maknanya dan mengamalkan-
nya, karena Al-Qur’an adalah diberkahi (QS. Shaad: 29). 
Adapun mencari keberkahan dari pohon, batu, dan semisalnya; 
maka syirik. 

Jadi pada bab ini penulis masih melanjutkan penyebutan 
macam-macam kesyirikan. 
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Firman Allah Ta’aalaa: “Maka apakah patut 
kamu (wahai orang-orang musyrik) meng-
anggap (berhala) Al-Laata dan Al-‘Uzzaa dan 
Manaat yang ketiga (sebagai anak perempuan 
Allah). Apakah (pantas) untuk kamu laki-laki 
dan untuk-Nya yang perempuan? Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan 
nenek moyangmu mengada-adakannya; Allah 
tidak menurunkan suatu keterangan apa pun 
untuk (menyembah)nya. Mereka hanya 
mengikuti dugaan dan apa yang diingini oleh 
hawa nafsu (keinginan) mereka. Padahal 
sungguh, telah datang petunjuk dari Rabb 
mereka.” (QS. An-Najm: 19 - 23)50 

                            
50 Makna ayat: 
 Al-Laata yaitu batu, yang tadinya orang yang dianggap 

shalih, kemudian mati, maka kuburnya disembah. Al-‘Uzzaa 
adalah pohon, dan Al-Maanat adalah berhala. 

Hubungan ayat dengan bab: 
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، ـث ِـي ْـللَّ وَاقِدٍ اَ  عَنْ أَبيِْ   اللهِ  لِ رَسُوْ  خَرَجْنَا مَعَ : قاَلَ يِّ

 للِْمُشْركِِينَْ وَ  ،- وَنـَحْنُ حُدَثاَءُ عَهْدٍ بِكُفْرٍ -  إِلىَ حُنـَينٍْ 

يُـقَالُ  سِدْرَةٌ؛ يَـعْكُفُوْنَ عِنْدَهَا، وَيَـنـُوْطوُْنَ بـِهَا أسْلِحَتـَهُمْ؛

 !لَ اللهِ ياَ رَسُوْ : ـنَامَرَرْناَ بِسِدْرَةٍ، فـَقُـلْ فَ  .ذَاتُ أنَْـوَاطٍ : هَاـلَ 

رَسُوْلُ فَـقَالَ  .هُمْ ذَاتُ أنَْـوَاطٍ ـجْعَلْ لنََا ذَاتَ أنَْـوَاطٍ كَمَا لَ اِ 

بَـنُـوْ  تْ قَالَ  قُـلْتُمْ كَمَا!! إِنَّـهَا السُّنَنُ ! اللهُ أَكْبـَرُ ((: اللهِ 

/  0     1  32  54     ...]  :سَىمُوْ لِ  إِسْرَائيِْلَ 

  :  9  8    7  6Z  َُّمَنْ كَانَ  سُنَنَ لتَـَركَْبن

لَكُمْ  حَهُ )) قَـبـْ مِْذِيُّ وَصَحَّ  .رَوَاهُ الترِّ

Abu Waqid Al-Laitsi berkata:  “Suatu saat 
kami keluar bersama Rasulullah  menuju 
(perang) Hunain -sedangkan kami dalam 
keadaan baru saja lepas dari kekafiran (baru 

                                                            
Larangan Tabarruk dengan batu dan pohon, dan ini 

merupakan kesyirikan. Para penyembah ketiga berhala ini 
mereka meyakini adanya keberkahan dari ketiganya, dengan cara 
mengangungkannya dan berdo’a kepadanya. Tabarruk dengan 
batu adalah seperti Tabarruk dengan Al-Laata, Tabarruk dengan 
pohon seperti Tabarruk dengan Al-‘Uzza, dan Tabarruk dengan 
berhala atau patung seperti Tabarruk dengan Manaat. 
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masuk Islam)-, di saat itu orang-orang musyrik 
memiliki sebatang pohon bidara yang mereka 
i’tikaf di sisinya dan mereka menggantungkan 
senjata-senjata perang mereka pada pohon 
tersebut, (pohon) itu dikenal dengan nama 
DzaatuAnwaath. Di saat kami melewati sebuah 
pohon bidara; maka kami berkata: “Wahai 
Rasulullah! Buatkanlah untuk kami Dzaatu 
Anwaath; sebagaimana mereka memiliki Dzaatu 
Anwaath!” Maka Rasulullah menjawab: 
“Allzahu Akbar! Itu adalah jalan-jalan (orang-
orang sebelum kalian)!! Kalian benar-benar 
telah mengatakan suatu perkataan seperti yang 
dikatakan oleh Bani Isra-il kepada Musa: 
“…Buatkanlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala). Musa menjawab: 
Sungguh, kamu orang-orang yang bodoh.” (QS. 
Al-A’raaf: 138) Kalian pasti akan mengikuti 
jalan-jalan orang-orang sebelum kalian.” 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau men-
shahih-kannya.51 

                            
51 Makna hadits: 
Hadits ini menjelaskan tentang permintaan sebagian 

shahabat kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam untuk 
dibuatkan Dzaatu Anwaath seperti kepunyaan kaum musyrikin, 
yaitu: pohon bidara yang digunakan untuk menggantungkan 



65 
 

 

  

                                                            
pedang-pedang mereka dalam rangka tabarruk (mencari berkah). 
Maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa 
permintaan ini seperti permintaan Bani Isra-il kepada Musa 
‘alaihis salaam untuk dibuatkan tuhan seperti milik orang-orang 
musyrik. 

Hubungan hadits dengan Bab: 
Bahwa Tabarruk dengan pohon merupakan perbuatan orang-

orang musyrik, dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
melarang darinya serta menyerupakannya dengan penyembahan 
kepada berhala. Karena memang kaum musyirikin menyembah 
pohon dengan: mengagungkannya, beri’tikaf padanya, serta 
bertabarruk dengannya, dan dengan 3 (hal) inilah pohon-pohon 
dan lainnya disembah. 
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 مَا جَاءَ فيِ الذَبْحِ لِغَيرِْ اللهِ : باَبُ  )٩(

 BAB (9):  
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN) MENYEMBELIH 
(KURBAN) UNTUK SELAIN ALLAH52 

 

£  ¤  ¥  ¦  §  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 
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Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (wahai 
Rasul)!: ‘Sesungguhnya Shalatku, ibadah 
(kurban)ku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 

                            
52 Penjelasan bab: 
Penulis masih menyebutkan di antara suatu bentuk 

kesyirikan, yaitu: menyembelih kurban untuk selain Allah. 
Karena menyembelih kurban adalah suatu bentuk ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, sehingga kalau dipersembahkan 
kepada selain Allah; maka ini adalah syirik akbar yang 
menjadikan pelakunya murtad, keluar dari agama Islam. 

Maka penulis akan menyebutkan dalil yang menunjukkan 
bahwa menyembelih kurban termasuk ibadah, dan juga 
menyebutkan secara khusus ancaman atas orang yang 
menyembelih kurban kepada selain Allah. 
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Allah; Rabb seluruh alam; tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Demikianlah yang diperintahkan ke-
padaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama berserah diri (muslim)’.” (QS. Al-An’aam: 
162-163)53 

 ZZ  ]  \     [   ] : وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “Maka dirikanlah Shalat 
untuk Rabb-mu, dan sembelihlah kurban (untuk-
Nya).” (QS. Al-Kautsar: 2)54 

                            
53 Makna ayat: 

Ayat ini menjelaskan bahwa نُسُك yaitu menyembelih kurban: 

termasuk ibadah, sehingga harus diikhlaskan karena Allah saja. 
Kalau dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini syirik. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Menyembelih kurban adalah ibadah yang harus 

dipersembahkan kepada Allah saja, dan kalau dipersembahkan 
kepada selain Allah; maka syirik. 

54 Makna ayat: 
Ayat ini juga menunjukkan bahwa menyembelih kurban -

seperti halnya Shalat-: termasuk ibadah, karena Allah 
memerintahkannya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Menyembelih kurban adalah ibadah yang harus 

dipersembahkan kepada Allah saja, dan kalau dipersembahkan 
kepada selain Allah; maka syirik. 
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ثَنيِْ : قاَلَ ، طاَلِبٍ  عَلِيِّ بْنِ أَبيِْ عَنْ  :  لُ اللهِ رَسُوْ  حَدَّ

اللهُ مَنْ ذَبَحَ لِغَيرِْ اللهِ، لَعَنَ اللهُ مَنْ لَعَنَ (( :كَلِمَاتٍ   بأَِرْبعَِ 

حْدِثاً، لَعَنَ اللهُ مَنْ غَيـَّرَ ـ، لَعَنَ اللهُ مَنْ آوَى مُ هِ يْ لَعَنَ وَالِدَ 

  .رَوَاهُ مُسْلِمٌ )) مَنَارَ الأَْرْضِ 

‘Ali bin Abi Thalib berkata:  Rasulullah  
bersabda kepadaku tentang empat perkara: 
“(1)Allah melaknat orang-orang yang 
menyembelih (kurban) untuk selain Allah, 
(2)Allah melaknat orang-orang yang melaknat 
kedua orang tuanya, (3)Allah melaknat orang-
orang yang melindungi orang yang berbuat 
kejahatan, dan (4)Allah melaknat orang-orang 
yang merubah tanda batas tanah.” HR. 
Muslim.55 

:  قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ :ابٍ هَ شِ  نِ بْ  قِ ارِ طَ  نْ عَ وَ 

 فيِْ  لٌ جُ رَ النَّارَ  لَ خَ دَ وَ  ،ابٍ بَ ذُ  فيِْ  لٌ جُ رَ  ةَ نَّ جَ ـالْ  لَ خَ دَ ((

                            
55 Makna hadits: 
Hadits ini menunjukkan bahwa Allah melaknat orang 

menyembelih kurban kepada selain Allah. Dan laknat adalah 
dijauhkan dari rahmat Allah. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini secara khusus menyebutkan laknat Allah atas 

orang yang menyembelih kurban untuk selain Allah. 
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 رَّ مَ : ((لِكَ ياَ رَسُوْلَ اللهِ؟ قاَلَ وكََيْفَ ذٰ : قَالوُْا)) ابٍ بَ ذُ 

 بَ رِّ قَ  ي ـُتىَّ حَ  دٌ حَ أَ  هُ زُ وِ اجَ ـ يُ لاَ  صَنَمٌ؛ مْ هُ ـلَ  مٍ وْ ى ق ـَلَ عَ  نِ لاَ جُ رَ 

 ءٌ يْ شَ  يْ دِ نْ عِ  سَ يْ لَ  :الَ قَ  !بْ رِّ ق ـَ :امَ ـهِ دِ حَ ا لأَِ وْ الُ قَ  .ائً يْ شَ  هُ لَ 

ا وْ لَّ خَ فَ  ،اابً بَ ذُ  بَ رَّ قَ ف ـَ !اابً بَ ذُ  وْ لَ وَ  بْ رِّ ق ـَ :هُ ا لَ وْ الُ قَ . أقَُـرِّبُ 

 تُ نْ ا كُ مَ  :الَ قَ  !بْ رِّ ق ـَ :رِ خَ لآْ ا لِ وْ الُ قَ وَ  .ارَ النَّ  لَ خَ دَ فَ  ،هُ لَ ي ـْبِ سَ 

 لَ خَ دَ فَ  ،هُ قَ ن ـُا عُ وْ ب ـُرَ ضَ فَ !  اللهِ  نَ وْ ا دُ ئً يْ شَ  دٍ حَ لأَِ  بَ رِّ ق ـَلأُِ 

  .رَوَاهُ أَحمَْدُ )) ةَ نَّ جَ ـالْ 

Dari Thariq bin Syihab: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Ada orang yang masuk Surga karena 
seekor lalat, dan ada orang yang masuk Neraka 
karena seekor lalat.” Mereka bertanya: 
Bagaimana itu bisa terjadi wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: “Ada dua orang berjalan 
melewati suatu kaum yang memiliki berhala; 
yang mana tidak boleh seorang pun melewatinya 
sampai mempersembahkan (binatang) kurban 
untuknya. Maka mereka berkata kepada salah 
satu di antara kedua orang tadi: Persembahkan-
lah (sesuatu untuknya)! Dia menjawab: Aku 
tidak mempunyai apapun yang bisa aku 
persembahkan untuknya.  Mereka berkata lagi: 
Persembahkan untuknya walaupun dengan 



70 
 

seekor lalat! Maka dia pun mempersembahkan 
seekor lalat untuknya, maka mereka melepas-
kannya untuk meneruskan perjalanannya, dan 
dia pun masuk ke dalam Neraka (karenanya). 
Kemudian mereka berkata lagi kepada orang 
yang satunya: Persembahkanlah (sesuatu 
untuknya)! Dia menjawab: Aku tidak akan 
mempersembahkan sesuatu pun untuk selain 
Allah! Maka mereka pun memenggal lehernya, 
dan dia pun masuk ke dalam Surga.” HR. 
Ahmad.56 

  

                            
56 Makna atsar: 
Yang benar bahwa ini bukan hadits, akan tetapi atsar yang 

mauquf dari Salman Al-Farisi radhiyallaahu ‘anhu. Di sini 
dijelaskan tentang penyembelihan kepada selain Allah adalah 
terlarang walaupun yang diembelih adalah hal yang sepele dan 
bukan binatang yang bisa dimakan; akan tetapi menjadikan 
pelakunya masuk Neraka, karena ia meniatkan dengannya untuk 
mendekatkan diri kepada berhala. 

Hubungan atsar dengan bab: 
Atsar ini secara khusus menunjukkan bahwa menyembelih 

kurban untuk selain Allah: menyebabkan pelakunya masuk 
Neraka. 
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 فِيْهِ لِغَيرِْ اللهِ  بـِمَكَانٍ يذُْبَحُ لاَ يُذْبَحُ ِ�ِّٰ : باَبُ  )١٠(

BAB (10): 
MENYEMBELIH (KURBAN) 

KARENA ALLAH  DILARANG 
DILAKUKAN DI TEMPAT 

PENYEMBELIHAN UNTUK SELAIN 
ALLAH57 

 

>  =  <  ?@  A  ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  N  M  LK  J  I  H  G    F  E  D  C  B

  V  U  T  S   RQ  P  OZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Janganlah engkau 
dirikan Shalat di masjid itu selama-lamanya. 

                            
57 Penjelasan bab: 
Setelah penulis menyebutkan terlarangnya menyembelih 

kurban untuk selain Allah; maka di sini penulis menjelaskan 
hukum menyembelih kurban untuk Allah akan tetapi dilakukan 
di tempat yang biasa digunakan untuk menyembelih kurban bagi 
selain Allah. Maka hal ini terlarang, karena tasyabbuh 
(menyerupai) orang-orang kafir, dan sebagai bentuk Saddu adz-
Dzarii’ah (menutup jalan menuju kejelekan) agar tidak 
menyampaikan kepada kesyirikan di kemudian hari. 
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Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar 
takwa sejak hari pertama; adalah lebih pantas 
engkau melaksanakan Shalat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang suka mem-
bersihkan diri. Allah menyukai orang-orang 
yang bersih.” (QS. At-Taubah: 108)58 

نَذَرَ رَجُلٌ أَنْ يَـنْحَرَ إِبِلاً : الضَّحَّاكِ، قاَلَ  بْنِ  ثاَبِتِ عَنْ 

هَا وَثَنٌ مِنْ هَلْ كَانَ فِي ـْ((: ، فَـقَالَ النَّبيَِّ  فَسَأَلَ  ؛ببُِـوَانةََ 

هَا هَلْ كَانَ فِي ـْف ـَ((: قاَلَ  .لاَ : اقاَلُوْ  ))؟جَاهِلِيَّةِ يُـعْبَدُ ـأوَْثاَنِ الْ 

: اللهِ لُ قَالَ رَسُوْ ف ـَ .لاَ : اقَالُوْ  ))دٌ مِنْ أعَْيَادِهِمْ؟عِيْ 

مَا ، وَلاَ فِيْ اللهِ مَعْصِيَةِ  أوَْفِ بنَِذْركَِ، فإَِنَّهُ لاَ وَفَاءَ لنَِذْرٍ فيِْ ((

وَإِسْنَادُهُ عَلَى رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ، )) مْلِكُ ابْنُ آدَمَ ـلاَ يَ 

  .شَرْطِهِمَا

                            
58Ayat ini menjelaskan tentang larangan Shalat di masjid 

Dhiraar; yaitu: masjid yang digunakan untuk membahayakan 
kaum mukminin dan membantu orang-orang kafir dalam 
melawan kaum muslimin. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Jika Shalat di masjid yang dibangun untuk kejelekan adalah 

terlarang; maka demikian juga menyembelih kurban di tempat 
yang biasa digunakan untuk keyirikan; maka juga terlarang.Ini 
adalah Qiyas yang shahih, terlebih lagi didukung oleh hadits 
yang dibawakan oleh penulis. 
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Tsabit bin Adh-Dhahhak berkata: Ada 
seseorang yang bernadzar akan menyembelih 
unta di Buwanah, lalu dia menanyakan (hal itu) 
kepada Nabi , maka beliau bertanya: “Apakah 
di tempat itu ada berhala yang pernah disembah 
oleh orang-orang Jahiliyah?” Mereka (para 
Shahabat) menjawab: Tidak. Beliau bertanya 
lagi: “Apakah di tempat itu pernah dirayakan 
hari raya mereka?” Mereka menjawab: Tidak. 
Maka Rasulullah  bersabda: “Laksanakanlah 
nadzarmu itu, karena nadzar itu tidak boleh 
dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah, 
dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh 
seseorang.” HR. Abu Dawud, dan sanadnya 
sesuai dengan persyaratan keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim)59. 

                            
59 Makna hadits: 
Ketika ada orang yang bernadzar untuk menyembelih kurban 

untuk Allah di suatu tempat; maka Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam menanyakan apakah pada tempat itu ada 
berhala atau digunakan untuk perayaan orang musyrik? Hal itu 
menunjukkan bahwa jika ada hal tersebut; maka terlarang untuk 
menyembelih di situ. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Dari pertanyaan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

difahami bahwa: menyembelih kurban untuk Allah jika 
dilakukan di tempat yang biasa digunakan untuk kesyirikan -di 
antaranya: untuk menyembelih untuk selain Allah- adalah tidak 
boleh. 
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رْكِ : باَبُ  )١١(  الَنَّذْرُ لِغَيرِْ اللهِ : مِنَ الشِّ

BAB (11): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

BERNADZAR UNTUK SELAIN 
ALLAH60 

 

(  *   +   ,  - .  ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  0  /Z 

Firman Allah Ta’aalaa: “Mereka memenuhi 
nadzar dan takut akan suatu hari (Kiamat) yang 

                            
60 Penjelasan bab: 
An-Nadzru secara bahasa adalah al-Ilzaam dan al-‘Ahdu 

(mengharuskan dan menjanjikan). Secara istilah: seorang 
mengharuskan atas dirinya sesuatu yang asalnya tidak 
diwajibkan atasnya, yang dia lakukan hal itu karena Allah. Jika 
dia tidak melakukan apa yang dia nadzarkan; maka ia wajib 
membayar kaffaarah (denda), yang Allah sebutkan dalam QS. 
Al-Maa-idah: 89. Contohnya: Kalau saya lulus ujian; maka saya 
akan bersedekah sekian. 

Penulis akan menyebutkan dalil-dalil bahwa nadzar adalah 
ibadah, sehingga kalau dipersembahkan kepada selain Allah; 
maka syirik. 
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adzabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-
Insan: 7)61 

!  "  #  $  %   &  '  )  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ,+   *  )...  1Z 

Dan firman-Nya: “Dan apa pun infak yang 
kamu berikan atau nadzar yang kamu janjikan; 
maka sungguh, Allah mengetahuinya…” (QS. 
Al-Baqarah: 270)62 

                            
61 Makna ayat: 
Ayat ini merupakan bagian dari pujian Allah terhadap al-

Abraar (orang-orang yang berbuat kebajikan); yakni: di antara 
pujian tersebut: mereka menunaikan nadzar. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Pujian terhadap mereka atas pelaksanaan terhadap nadzar 

menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah, karena tidaklah 
seseorang dipuji dan tidak juga berhak masuk Surga: kecuali 
karena melakukan sesuatu yang merupakan ibadah. Sehingga 
kalau nadzar ini dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini 
syirik. 

62 Makna ayat: 
Allah mengabarkan bahwa Dia mengetahui infak dan nadzar 

seorang hamba, dan dikaitkannya sesuatu dengan pengetahuan 
Allah menunjukkan bahwa Dia akan membalas atasnya dengan 
kebaikan. Balasan atas nadzar ini menunjukkan bahwa nadzar 
termasuk ibadah yang seorang akan mendapatkan balasan jika 
menunaikannya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
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: قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : عَنْ عَائِشَةَ ، )الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

 ؛فَـلْيُطِعْهُ، وَمَنْ نَذَرَ أَنْ يَـعْصِيَهُ  اللهَ؛عَ مَنْ نَذَرَ أَنْ يطُِيْ ((

  )) يَـعْصِهِ فَلاَ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari 
‘Aisyah: Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Barangsiapa yang bernadzar untuk mentaati 
Allah; maka hendaklah dia mentaati-Nya, dan 
barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat 
kepada Allah; maka janganlah dia bermaksiat 
kepada-Nya.”63 

                                                            
Nadzar adalah termasuk ibadah, sehingga jika 

dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini syirik. 
63 Makna hadits: 
Dalam hadits ini disebutkan adanya nadzar ta’at dan nadzar 

maksiat. Dan ada juga nadzar syirik sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. 

Perbedaan nadzar syirik dan nadzar maksiat: 
- Nadzar syirik: sama sekali bukan untuk Allah, seperti: saya 

bernadzar untuk wali fulan (yang sudah mati), atau untuk kubur, 
akan melakukan ini dan itu. 

- Nadzar maksiat: untuk Allah akan tetapi bentuknya 
maksiat, seperti: saya bernadzar untuk Allah untuk melakukan 
ini dan itu (dari perbuatan maksiat). 

Nadzar syirik sama sekali tidak sah dan tidak ada kaffaarah, 
sedangkan nadzar maksiat adalah sah akan tetapi tidak boleh 
dilakukan dan harus membayar kaffaarah. 

Hubungan hadits dengan bab: 
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Hadits ini menunjukkan wajibnya menunaikan nadzar jika 

bentuknya ketaatan, sehingga nadzar adalah ibadah yang kalau 
dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini syirik. 
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رْكِ : باَبُ  )١٢( سْتِعَاذَةُ بِغَيرِْ : مِنَ الشِّ  اللهِ  اَلاِْ

BAB (12): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

MEMINTA PERLINDUNGAN 
KEPADA SELAIN ALLAH64 

 

Z  Y X  W  ]     \  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  b  a  `   _  ^       ]Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan sesungguhnya 
ada beberapa orang laki-laki dari kalangan 
manusia yang meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki dari kalangan jin, maka 
mereka (jin-jin) itu hanya menambah dosa dan 
kesalahan kepada mereka (manusia).” (QS. Al-
Jin: 6)65 

                            
64Di antara bentuk ibadah adalah isti’aadzah (minta 

perlindungan) kepada Allah, maka ini adalah ibadah, sehingga 
isti’aadzah kepada makhluk adalah syirik. Akan tetapi di sini ada 
dua catatan: (1)isti’aadzahkepada Allah termasuk di dalamnya: 
isti’aadzah dengan sifat-sifat-Nya, dan (2)isti’aadzah kepada 
makhluk dibolehkan dalam hal-hal yang makhluk tersebut 
mampu. 

65 Makna ayat: 
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 لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ  :، قَالَتْ مٍ حَكِيْ  خَوْلَةَ بنِْتِ عَنْ 

ذُ بِكَلِمَاتِ اللهِ أعَُوْ : قَالَ ف ـَ ،نَـزَلَ مَنْزلاًِ مَنْ ((: لُ يَـقُوْ 

لَ مِنْ لمَْ يَضُرَّهُ شَيْءٌ، حَتىَّ يَـرْحَ  ؛التَّامَّاتِ مِنْ شَرِّ مَا خَلَقَ 

  .رَوَاهُ مُسْلِمٌ )) مَنْزلِِهِ ذٰلِكَ 

Khaulah binti Hakim berkata: Aku 
mendengar Rasulullah  bersabda:  “Barang-
siapa yang singgah/menempati suatu tempat, 
lalu dia berdo’a: ‘Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang maha sempurna dari 
kejahatan semua makhluk yang Dia ciptakan’; 
maka tidak ada sesuatu pun yang membahaya-
kan dirinya sampai dia pindah dari tempatnya 
itu.” HR. Muslim66. 

                                                            
Allah mengabarkan tentang perkataan Jin yang menyebutkan 

adanya manusia yang minta perlindungan kepada Jin, maka hal 
semacam ini hanya menambahkan ketakutan. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan celaan kepada orang-orang yang 

isti’aadzah kepada selain Allah. Dan seorang seorang yang 
isti’aadzah kepada sesuatu; pasti dia akan menggantungkan 
harapannya kepada sesuatu tersebut, dan ini suatu bentuk 
kesyirikan. 

66 Makna hadits: 
Hadits ini berisi anjuran untuk isti’aadzah dengan kalimat-

kalimat Allah, karena kalimat-kalimat Allah merupakan sifat-
Nya. 
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Hubungan hadits dengan bab: 
Yang disyari’atkan adalah isti’aadzah kepada Allah atau 

dengan sifat-sifat Allah. 
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رْكِ : باَبُ  )١٣( أَنْ يَسْتَغِيْثَ بِغَيرِْ اللهِ، أَوْ : مِنَ الشِّ

رَهُ   أَنْ يَدعُوَ غَيـْ

BAB (13): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

MEMINTA PERTOLONGAN DI SAAT 
SULIT KEPADA SELAIN ALLAH 

ATAU BERDO’A KEPADA SELAIN-
NYA67 

 

Ô  Ó   Ò  Ñ  Ð  Ï  Î  ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

   ß  Þ    Ý  Ü  Û  Ú  Ù  Ø×  Ö   Õ  !

  ,   +  *) (  '  &  %  $  #  "

                            
67 Penjelasan bab: 
Istighaatsah adalah: berdo’a meminta pertolongan di saat 

susah, sehingga maknanya lebih khusus daripada do’a. Jadi: 
setiap istighaatsah adalah do’a dan tidak setiap do’a itu 
istighaatsah. Dan keduanya adalah ibadah, sehingga kalau 
dipersembahkan kepada selain Allah; maka syririk. Kecuali 
kalau makhluk mampu untuk mewujudkannya; maka boleh. 
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  9   87  6  5  4  3  2  10  /  .    -

  <  ;  :Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan janganlah 
engkau berdo’a (beribadah) kepada suatu 
(sembahan) selain Allah yang (sesembahan 
selain Allah itu) tidak dapat memberikan 
manfaat dan tidak (pula) mendatangkan bahaya 
kepadamu, sebab jika engkau lakukan (yang 
demikian); maka sesungguhnya engkau 
termasuk orang-orang yang zhalim (musyrik). 
Dan jika Allah menimpakan suatu bahaya 
kepadamu; maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 
menghendaki kebaikan bagi kamu; maka tidak 
ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. 
Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. 
Yunus: 106-107)68 

                            
68 Makna ayat: 
Dua ayat ini berisi larangan dari berdo’a kepada selain 

Allah, sekaligus peringatan bahwa hal itu tidak bermanfaat, 
karena selain Allah tidak bisa memberi manfaat atau mudharat. 
Dan ayat yang kedua menunjukkan bahwa manfaat dan mudharat 
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M  L  K  J   N ...] : وَقَـوْلِهِ 

  T  S   R  QP  OZ 

Dan firman-Nya: “…maka mintalah rizki 
dari Allah dan beribadahlah kepada-Nya (saja) 
serta bersyurkurlah kepada-Nya. Hanya kepada-
Nya kamu akan dikembalikan.”  (QS. Al-
‘Ankabuut: 17)69 

½  ¾  ¿  Å   Ä  Ã  Â  Á  À    ] : وَقَـوْلِهِ 

   Ï  Î  Í  Ì  Ë  Ê    É  È  Ç   Æ  !

*      )  (  '  &  %   $      #   "Z 

                                                            
adalah di tangan Allah, sehingga berdo’a untuk meminta manfaat 
dan menolak mudharat hanya kepada Allah. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini berisi larangan dari berdo’a kepada selain Allah, 

dan pelakunya adalah zhalim, yaitu musyrik. 
69 Makna ayat: 
Ayat ini berisi perintah untuk berdo’a meminta rizki hanya 

kepada Allah, karena hanya Allah saja yang mampu untuk 
memberikannya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Bedo’a kepada selain Allah dalam hal yang hanya mampu 

dilakukan oleh Allah: adalah syirik, seperti meminta rizki. 
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Dan firman-Nya: “Dan siapakah yang lebih 
sesat dari pada orang yang menyembah selain 
Allah; yang (sesembahan selain Allah itu) tidak 
dapat memperkenankan (do’a)nya sampai hari 
Kiamat dan mereka (sesembahan-sesembahan) 
itu lalai dari (memperhatikan) do’a mereka 
(para penyembahnya)? Dan apabila manusia 
dikumpulkan (pada hari Kiamat); niscaya se-
sembahan-sesembahan itu menjadi musuh mere-
ka, dan mengingkari peribadahan-peribadahan 
yang mereka lakukan kepadanya.” (QS. Al-
Ahqaaf: 5-6)70 

¨  ©  ª       »  ¬     ®  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ¸¶  µ    ´  ³²  ±  °  ̄...  Z 

Dan firman-Nya: “Bukankah Dia (Allah) 
yang memperkenankan (do’a) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdo’a kepada-Nya, dan 

                            
70 Makna ayat: 
Ayat ini berisi pengabaran tentang: (1)orang yang berdoa’ 

kepada selain Allah adalah orang yang paling sesat, (2)selain 
Allah tidak bisa mengijabahi do’a, dan (3)dan mereka yang 
disembah selain Allah pada Hari Kiamat akan mengingkari 
peribadahan kepada mereka. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Bahwa do’a adalah ibadah, dan mempersembahkannya 

kepada selain Allah adalah syirik. 
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menghilangkan kesusahan, dan menjadikan 
kamu (manusia) menjadi khalifah di bumi? Apa-
kah di samping Allah ada sesembahan (yang 
lain)?!...” (QS. An-Naml: 62)71 

رَانيُِّ وَرَوَى الطَّ   أنََّهُ كَانَ فيِْ زَمَنِ النَّبيِِّ : - بإِِسْنَادِهِ -بـْ

، فَـقَالَ بَـعْضُهُمْ   ثُ يْ غِ تَ سْ نَ بنَِا ا وْ مُ وْ ق ـُ: مُنَافِقٌ يُـؤْذِي الْمُؤْمِنِينَْ

 لاَ  هُ نَّ إِ ((: النَّبيُِّ  الَ قَ ف ـَ ،قِ افِ نَ مُ ا الْ هٰذَ  نْ مِ   اللهِ  لِ وْ سُ رَ بِ 

  ))ا�ِ بِ  اثُ غَ ت ـَسْ ا يُ مَ ـنَّ إِ وَ  ،بيِْ  اثُ غَ ت ـَسْ يُ 

At-Thabrani meriwayatkan -dengan 
menyebutkan sanadnya-: Bahwa pernah ada 
pada zaman Nabi  seorang munafik yang selalu 
menyakiti orang-orang mukmin. Maka salah 
seorang di antara mereka (orang mukmin) 
berkata: ‘Marilah kita bersama-sama ber-
istighaatsah (meminta pertolongan di saat sulit) 
kepada Rasulullah  (supaya dihindarkan) dari 
(tindakan buruk) orang munafik ini’. Maka Nabi 
 bersabda: “Sesungguhnya tidak boleh ber-

                            
71 Makna ayat: 
Allah mengabarkan bahwa hanya Dia yang mampu 

mengijabahi orang yang berdo’a di saat sulit. 
Hubungan ayat dengan bab: 
Istighaatsah (berdo’a di saat sulit) adalah ibadah, sehingga 

kalau dipersembahkan kepada selain Allah; maka syirik. 
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istighaatsah kepadaku, yang dibolehkan 
hanyalah ber-istighaatsah kepada Allah saja.”72 

 

 

  

                            
72 Makna hadits: 
Hadits ini memiliki dua kemungkinan: 
Pertama: Secara umum hendaknya jangan menggunakan 

lafazh istighaatsah kepada selain Allah, walaupun ia mampu. 
Jadi ini termasuk adab dalam lafazh. 

Kedua: Bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak 
bisa membantu dalam masalah orang-orang munafik, karena 
mereka diperlakukan seperti kaum muslimin (karena munafik 
secara lahiriyah muslim, walaupun batinnya kafir). 

Tapi hadits ini dha’iif. 
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q  p  o  ] : - تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  )١٤(

  {  z  y  x  w  v   u  t  s  r

   ~  }  |Z 

BAB (14): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Mengapa 
mereka mempersekutukan (Allah dengan) 
sesuatu (berhala) yang tidak dapat 
menciptakan sesuatu apa pun? Padahal 
(berhala-berhala) itu sendiri diciptakan. 
Dan (berhala-berhala) itu tidak dapat 
memberi pertolongan kepada penyembah-
penyembahnya, dan kepada dirinya 
sendiri pun mereka (berhala-berhala) itu 
tidak dapat memberi pertolongan.” (QS. 
Al-A’raaf: 191-192)73 

                            
73 Penjelasan bab: 
Bab ini berisi bukti-bukti yang menunjukkan atas bathilnya 

peribadahan kepada selain Allah, dan penulis menjadikan dalil 
sebagai judul bab. 

Makna ayat: 
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Z  Y  X  W   V  ...]  :وَقَـوْلِهِ 

   b  a  `   _   ̂  ]   \  [

  l  k  j   ih  g  f  e   d  c

  s   r       q  p  o  nmZ  

                                                            
Dalam ayat ini terdapat celaan terhadap orang-orang musyrik 

dalam peribadahan mereka kepada sesembahan-sesembahan 
selain Allah, yang sesembahan tersebut tidak menciptakan suatu 
apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan, sedangkan makhluk 
yang diciptakan tidak dapat dijadikan sekutu bagi Al-Khaliq 
(Sang Pencipta) dalam peribadahan. Dan Allah menjelaskan 
bahwa sesembahan-sesembahan tersebut tidak bisa menolong 
orang lain, bahkan tidak mampu menolong diri mereka sendiri, 
maka bagaimana bisa mereka (orang-orang musyrik) 
mempersekutukan Allah dengan sesembahan yang tidak bisa 
menolong para penyembahnya bahkan tidak bisa menolong diri 
sendiri?! 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini merupakan bukti atas bathilnya peribadahan kepada 

selain Allah, karena sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah: tidak berhak untuk diibadahi karena banyak memiliki sifat 
kekurangan. Dan ini berlaku bagi semua makhluk yang 
diibadahi; baik para malaikat, para nabi, atau orang-orang shalih. 
Bahkan makhluk yang paling mulia; yatu Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam meminta pertolongan kepada 
Allah untuk mengalahkan orang-orang musyrik -sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qur-an dan Al-Hadits-. 
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Dan firman-Nya: “Dan mereka (sesembahan-
sesembahan) yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka; 
mereka tidak akan mendengar seruanmu, dan 
sekiranya mereka mendengar; mereka juga tidak 
dapat memperkenankan permintaanmu, dan 
pada hari Kiamat mereka akan mengingkari 
kesyirikanmu. Dan tidak ada yang dapat mem-
berikan keterangan kepadamu seperti yang 
diberikan oleh (Allah) Yang Maha Teliti.” (QS. 
Fathir 13-14)74 

                            
74 Makna ayat: 
Allah Ta’aalaa mengabarkan tentang keadaaan sesembahan-

sesembahan selain-Nya; berupa para malaikat para nabi, berhala-
berhala, dan lainnya. Allah tunjukkan tentang kelemahan 
mereka; dimana tidak ada alasan sama sekali untuk beribadah 
kepada mereka; karena mereka tidak memiliki apa yang diminta 
oleh penyembahnya, bahkan mereka tidak mendengar do’a para 
penyembahnya, dan mereka juga tidak memiliki kemampuan 
untuk mengijabahai permintaan para penyembahnya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Dalam ayat ini terdapat bukti yang pasti atas kebathilan 

syirik dan bantahan atas orang-orang musyrik yang menyembah 
selain Allah. 
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يَـوْمَ  شُجَّ النَّبيُِّ  :، قاَلَ أنََسٍ  ، عَنْ )الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

وْ ((: فَـقَالَ  ،أحُُدٍ   :فَـنـَزَلَتْ  ))؟ا نبَِيـَّهُمْ كَيْفَ يُـفْلِحُ قَـوْمٌ شَجُّ

 [{   z  y      x  w...Z 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Anas, 
dia berkata:  Ketika perang Uhud; Rasulullah  
terluka kepalanya, maka beliau bersabda: 
“Bagaimana akan beruntung suatu kaum yang 
melukai Nabi-nya?” Maka turunlah ayat: “Tidak 
ada hak apa pun bagimu (wahai Rasul) dalam 
urusan mereka itu…” (QS. Ali-‘Imran: 128)75 

                            
75 Makna hadits: 
Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu mengabarkan apa yang 

terjadi pada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pada perang 
Uhud, dimana beliau mendapat luka pada peperangan tersebut. 
Kemudian beliau menganggap bahwa orang-orang musyrik yang 
melukainya akan dijauhkan dari keberuntungan; yaitu: 
kebahagian dengan mendapatkan apa yang diinginkan dan 
keselamatan dari apa yang ditakutkan. Maka Allah menurunkan 
ayat yang menunjukkan bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam tidak berhak untuk menghukumi semacam itu. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Di dalamnya terdapat dalil atas bathilnya mempersekutukan 

Allah dengan para wali dan orang-orang shalih. Karena kalau 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam saja tidak mampu untuk 
menolak mudharat dari dirinya dan beliau juga tidak punya hak 
untuk menghukumi manusia sesuai keinginannya; maka terlebih 
lagi selain beliau. 
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- يَـقُوْلُ   اللهِ لَ مِعَ رَسُوْ ـأنََّهُ سَ  :وَفِيْهِ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ 

رَةِ الرَّكْعَةِ  فيِ عِ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ الرُّكُوْ  : - فَجْرِ مِنَ الْ  الأَْخِيـْ

 اللهُ مِعَ ـسَ (( :لُ بَـعْدَ مَا يَـقُوْ )) ناًناً وَفُلاَ عَنْ فُلاَ للّٰهُمَّ الْ اَ ((

x  w      ]  :اللهُ فأَنَـْزَلَ  ))حَمْدُ ـمِدَهُ، ربََّـنَا وَلَكَ الْ ـلِمَنْ حَ 

{   z  y...Z  

عَلَى صَفْوَانَ بْنِ أمَُيَّةَ، وَسُهَيْلِ بْنِ  دْعُوْ يَ : وَفيِِ روَِايةٍَ 

y      x  w  ] : فَـنـَزَلَتْ  ،حَارِثِ بْنِ هِشَامٍ ـعَمْروٍ، وَالْ 

{   z...Z  

Dan diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari 
Ibnu ‘Umar: Bahwa dia mendengar Rasulullah 
 bersabda -ketika beliau berdiri dari ruku’ pada 
raka’at yang terakhir dalam Shalat Shubuh-: “Ya 
Allah! Laknatlah si fulan dan si fulan!” Setelah 
beliau mengucapkan: “Sami’allaahu Liman 
Hamidah (semoga Allah mendengar (mengija-
bahi) orang yang memuji-Nya).” Maka Allah 
menurunkan: “Tidak ada hak apa pun bagimu 
dalam urusan mereka itu…” (QS. Ali-‘Imran: 
128) 
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Dalam riwayat yang lain: Beliau mendo’akan 
kejelekan atas Shafwan bin Umayyah, Suhail bin 
‘Amr, dan Harits bin Hisyam, maka turunlah 
ayat “Tidak ada hak apa pun bagimu dalam 
urusan mereka itu…” (QS. Ali-‘Imran: 128)76 

 اللهِ لُ قَامَ رَسُوْ : هُرَيـْرَةَ، قَالَ ، عَنْ أَبيِْ )الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

  َْلَيْهِ عَ  اللهُ  أنَْـزَلَ حِين :[  Q  P  O

RZ  َحْوَهَاـأوَْ كَلِمَةً نَ -  !ياَ مَعْشَرَ قُـرَيْشٍ ((: قَال - 

شَيْئًا، ياَ عَبَّاسُ  اللهِ عَنْكُمْ مِنَ  أغُْنيِْ  لاَ  ؛ا أنَْـفُسَكُمْ اشْتـَرُوْ 

                            
76 Makna hadits: 
‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa mengabarkan 

bahwa ia mendengar Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam 
shalatnya mendoa’kan kejelekan atas orang-orang tertentu dari 
kalangan orang-orang kafir. Maka Allah pun menegur beliau, 
dan Allah pun memberikan petunjuk kepada orang-orang 
tersebut utnuk bertaubat, sehingga mereka beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa Nabi shallallaahu 

‘alaihi wa sallam tidak mampu untuk menolak gangguan orang-
orang musyrik dari dirinya dan para Shahabat, bahkan beliau 
meminta pertolongan kepada Allah. Maka ini menunjukkan 
bahwa Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang 
merupakan makhluk terbaik: tidak mampu untuk mendatangkan 
manfaat atau menolak mudharat; maka terlebih lagi selain beliau. 
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شَيْئًا، وَياَ صَفِيَّةُ  اللهِ عَنْكَ مِنَ   أغُْنيِْ لاَ  !مُطَّلِبِ بْنَ عَبْدِ الْ ا

ةَ رَسُوْ  شَيْئًا، وَياَ فَاطِمَةُ  اللهِ عَنْكِ مِنَ   أغُْنيِْ لاَ  !اللهِ لِ عَمَّ

عَنْكِ   أغُْنيِْ لاَ  ؛مَا شِئْتِ  يْ ـمِنْ مَالِ  نيِْ سَلِيْ  !حَمَّدٍ ـبنِْتَ مُ 

  ))شَيْئًا اللهِ مِنَ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah  berdiri 
ketika Allah turunkan kepada beliau: “Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat.” (QS. Asy-Syu’araa’: 214); 
beliau bersabda: “Wahai orang- orang Quraisy! 
atau perkataan yang semisalnya. Tebuslah diri 
kamu sekalian (dari siksa Allah dengan memur-
nikan ibadah kepada-Nya); aku tidak bisa 
berbuat apa-apa di hadapan Allah untuk kalian 
nanti. Wahai ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib! 
Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di 
hadapan Allah nanti. Wahai Shafiyyah bibi 
Rasulullah! Aku tidak bisa berbuat apa-apa un-
tukmu di hadapan Allah nanti. Wahai Fathimah 
binti Rasulullah! Mintalah kepadaku dari 
hartaku apa saja yang engkau kehendaki; tapi 
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aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di 
hadapan Allah nanti.”77 

  

                            
77 Makna hadits: 
Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu mengabarkan tentang apa 

yang Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam lakukan ketika 
Allah perintahkan untuk memberikan peringatan kepada kerabat 
terdekat. Maka beliau pun menyeru kabilah dan kerabatnya dan 
memberi peringatan kepada mereka agar membebaskan diri 
mereka dari adzab Allah dengan cara mentauhidkan-Nya dan 
menta’ati-Nya, dan beliau sampaikan kepada mereka bahwa 
beliau tidak mampu untuk menolak adzab Allah dari mereka 
sama sekali jika mereka tidak mau beriman.  

Hubungan hadits dengan bab: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan 

bahwa beliau tidak mampu melindungi kerabatnya dari adzab 
Allah, sehingga beliau tidak bisa diminta untuk hal tersebut, 
terlebih lagi selain beliau. Maka ini merupakan bantahan 
terhadap orang-orang yang meminta kepada penghuni kubur, 
penghuni laut, penghuni gunung, dan lain-lain: untuk 
menunaikan kebutuhan mereka dan menolak bahaya dari 
mereka.  
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*  +  ,   ...] : - تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  )١٥(

  8  7  65  4  32  1  0  /  .   -

  :   9Z 

BAB (15): 
Firman Allah Ta’aalaa: “…Sehingga 
apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka (malaikat); mereka berkata: 
Apakah yang telah difirmankan oleh 
Rabb-mu? Mereka menjawab: Perkataan 
yang benar, dan Dia-lah Yang Maha-
tinggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23)78 

                            
78 Penjelasan bab: 
Bab ini juga seperti bab sebelumnya: berisi bukti yang 

menunjukkan bahwa tidak ada yang berhak menjadi sekutu bagi 
Allah, yaitu ketika ada orang-orang yang menyembah para 
malaikat; maka penulis membawakan dalil yang menunjukkan 
bahwa para malaikat tersebut -yang merupakan makhluk yang 
kuat dan juga dekat dengan Allah serta selalu taat-: mereka 
ketakutan ketika mendengar firman Allah Subhaanahu Wa 
Ta’aalaa. Dan di sini juga penulis menjadikan dalil sebagai judul 
bab. 

Makna ayat: 
Allah kabarkan dalam ayat ini tentang keadaan para malaikat 

yang takut ketika mendengar firman Allah dikarenakan 
keagungan-Nya. 
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 :قاَلَ  ،عَنِ النَّبيِِّ  هُرَيـْرَةَ،، عَنْ أَبيِْ )الصَّحِيْحِ (فيِ 

ئِكَةُ مَلاَ ضَرَبَتِ الْ  ؛الأَمْرَ فيِ السَّمَاءِ  اللهُ إِذَا قَضَى ((

 بأَِجْنِحَتِهَا خُضْعَاناً لِقَوْلِهِ، كَأنََّهُ سِلْسِلَةٌ عَلَى صَفْوَانٍ 

فُذُهُمْ ذٰ  *  +  ,  -   .  /  0  ...] لِكَ، يَـنـْ

  :   9  8  7  65  4  32  1Z  َعُهَا فَـيَسْم

مْعِ هٰكَذَا بَـعْضُهُ فَـوْقَ  ؛مُسْترَِقُ السَّمْعِ، وَمُسْترَِقُ السَّ

فَـهَا، وَبَدَّدَ بَـينَْ وَوَصَفَ سُفْيَانُ بِكَفِّهِ فَحَرَّ - بَـعْضٍ 

حْتَهُ، ثمَُّ ـهَا إِلىَ مَنْ تَ فَـيُـلْقِي ـْ ،فَـيَسْمَعُ الكَلِمَةَ  ،- أَصَابِعِهِ 

حْتَهُ، حَتىَّ يُـلْقِيـَهَا عَلَى لِسَانِ ـهَا الآخَرُ إِلىَ مَنْ تَ يُـلْقِي ـْ

هَابُ قَـبْلَ أنَْ  هُ مَا أدَْركََ ـكَاهِنِ، فَـربَُّ السَّاحِرِ أَوِ الْ  الشِّ

مَا ألَْقَاهَا قَـبْلَ أَنْ يدُْركَِهُ، فَـيَكْذِبُ مَعَهَا مِائَةَ  ـيُـلْقِيـَهَا، وَربَُّ 

                                                            
Hubungan ayat dengan bab: 
Jika para malaikat saja takut kepada Allah; maka mereka 

tidak berhak untuk diibadahi selain Allah. Maka demikian juga 
selain malaikat: mereka tidak berhak untuk diibadahi; seperti: 
penghuni kubur (orang shalih atau wali yang sudah mati), 
penghuni laut, dan lainnya. 
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كَذَا : كَذَا وكََذَا  ألَيَْسَ قَدْ قاَلَ لنََا يَـوْمَ : كَذْبةٍَ، فَـيـُقَالُ 

قُ بِ  ؟وكََذَا   ))مِنَ السَّمَاءِ  سُـمِعَتْ  تِلْكَ الكَلِمَةِ الَّتيِْ ـفَـيُصَدَّ

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi , beliau bersabda: 
“Apabila Allah menetapkan suatu perkara di 
langit; maka para malaikat mengepakkan 
sayapnya, karena tunduk akan firman-Nya, 
seolah-olah (ketakutan mereka) itu seperti 
(mereka mendengar) gemerincing rantai besi 
(yang ditarik) di atas batu rata, (perkataan) 
tersebut mengenai mereka (sehingga mereka 
takut -pent). “…Sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka 
(malaikat); mereka berkata: Apakah yang telah 
difirmankan oleh Rabb-mu? Mereka menjawab: 
Perkataan yang benar, dan Dia-lah Yang 
Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23). 
Ketika itulah (setan) pencuri berita mendengar-
nya, pencuri berita itu sebagiannya di atas 
sebagian yang lain -Sufyan menggambarkan 
dengan telapak tangannya; dengan direnggang-
kan dan dibuka jari jemarinya-. Maka (pencuri 
berita) itu mendengar kalimat (perkataan) itu, 
dan dia sampaikan kepada yang ada di bawah-
nya, kemudian yang di bawahnya itu menyam-
paikannya lagi kepada yang di bawahnya, 
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sampai (terakhir) dia sampaikan ke tukang sihir 
atau tukang ramal. Terkadang (setan) pencuri 
berita itu terkena meteor (bintang pelempar 
setan) sebelum sempat menyampaikan berita itu, 
dan terkadang sudah sempat menyampaikan 
berita sebelum terkena meteor. Kemudian 
dengan satu kalimat yang didengarnya itulah 
(tukang sihir dan tukang ramal) itu mencampur-
nya dengan seratus macam kebohongan. Maka 
(akan muncul) perkataan (yang membenarkan 
tukang sihir atau tukang ramal tersebut -pent):  
‘Bukankah dia telah mengabarkan kepada kita: 
ini dan itu, pada hari ini dan itu’. Sehingga dia 
dipercayai dengan sebab kalimat yang didengar-
nya dari langit.”79 

                            
79 Makna hadits: 
Hadits ini berisi rincian tentang keadaan malaikat yang takut 

ketika mendengar firman Allah. Selain itu hadits ini juga berisi 
tentang pencurian berita langit yang dilakukan oleh setan, yang 
berita itu kemudian disampaikan kepada tukang sihir atau tukang 
ramal, yang kemudian mereka tambahkan seratus kebohongan 
pada berita tersebut. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Sama seperti ayat; yaitu: menunjukkan tentang ketakutan 

para malaikat sehingga mereka tidak berhak untuk diibadahi. 
Demikian juga selain mereka. 
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:  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ  :الَ ، قَ انَ عَ مْ ـسَ  نِ بْ  اسِ وَّ النـَّ  نِ عَ وَ 

، يِ حْ وَ الْ بِ  مَ لَّ كَ تَ  الأَْمْرِ؛بِ  يَ حِ وْ ي ـُ نْ أَ  - تَـعَالىَ -اللهُ  ادَ رَ ا أَ ذَ إِ ((

شَدِيْدَةٌ؛  - رَعْدَةٌ : أوَْ قاَلَ -  ةٌ فَ جْ رَ  هُ نْ مِ  اتِ اوَ مَ السَّ  تِ ذَ خَ أَ 

 ؛اتِ اوَ مَ السَّ  لُ هْ أَ  كَ ذٰلِ  عَ ا سمَِ ذَ إِ ، فَ  اللهِ  نَ مِ خَوْفاً 

 هُ سَ أْ رَ  عُ فَ رْ ي ـَ نْ مَ  لَ وَّ أَ  نُ وْ كُ يَ ف ـَ .ادً جَّ سُ  ِ�ِّٰ ا وْ رُّ خَ وَ  ،اوْ قُ عِ صَ 

 لُ يْ برِْ جِ ثمَُّ يـَمُرُّ ، ادَ رَ ا أَ مَ ـبِ  هِ يِ حْ وَ  نْ مِ  اللهُ  هُ مُ لِّ كَ يُ ، ف ـَلُ يْ برِْ جِ 

 الَ ا قَ اذَ مَ : سَألََهُ مَلاَئِكَتُهُ  ؛اءٍ مَ سَ بِ  رَّ ا مَ مَ لَّ ، كُ ةِ كَ ئِ لاَ مَ ى الْ لَ عَ 

 .رُ ي ـْبِ كَ الْ  يُّ لِ عَ الْ  وَ هُ ، وَ قُّ حَ ـالْ  الَ قَ : لُ وْ قُ ي ـَ؟ ف ـَلُ يْ برِْ ا جِ ا يَ نَ بُّـ رَ 

 لُ يْ برِْ جِ  يْ هِ تَ نْ ي ـَف ـَ، لُ يْ برِْ جِ  الَ ا قَ مَ  لَ ثْ مِ  - مْ هُ لُّ كُ - نَ وْ لُ وْ قُ ي ـَف ـَ

  )) اللهُ  هُ رَ مَ أَ  ثُ يْ حَ باِلْوَحْيِ 

An-Nawwas bin Sam’an berkata:  Rasulullah 
 bersabda: “Apabila Allah hendak mewahyu-
kan suatu perkara, maka Dia firmankan wahyu 
tersebut, dan semua langit bergetar -atau beliau 
berkata: berguncang- dengan kerasnya karena 
takut kepada Allah , dan ketika para malaikat 
mendengar firman tersebut; mereka pingsan dan 
bersujud, dan yang pertama kali mengangkat 
kepalanya adalah Jibril, maka Allah mengatakan 
kepadanya wahyu yang Dia kehendaki. Kemu-
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dian Jibril melewati para malaikat, setiap dia 
melewati langit; maka para malaikatnya berta-
nya kepadanya: ‘Apa yang telah difirmankan 
oleh Rabb kita wahai Jibril?’ Jibril menjawab: 
‘Perkataan yang benar, dan Dia-lah Yang Maha-
tinggi, Mahabesar’. Dan mereka (para malaikat) 
pun mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh 
Jibril. Lalu Jibril menyampaikan wahyu tersebut 
sesuai dengan yang telah diperintahkan oleh 
Allah  kepadanya.”80 

  

                            
80 Hadits ini di-dha’if-kan oleh Syaikh Al-Albani 

rahimahullaah. 



102 
 

فَاعَةِ : باَبُ  )١٦(  الشَّ

BAB (16): SYAFA’AT81 
  

                            
81 Penjelasan bab: 
Asy-Syafaa’ah secara bahasa adalah: menggenapkan (lawan 

dari ganjil). Sedangkan secara istilah: Perantaraan bagi orang 
lain untuk memberikan manfaat atau menolak bahaya. 

Penulis menyebutkan bab tentang Syafa’at dalam Kitab 
Tauhid: karena orang-orang musyrik yang beribadah kepada 
selain Allah; mereka mengatakan bahwa mereka beribadah 
kepada sesembahan-sesembahan tersebut agar mereka menjadi 
pemberi Syafa’at di sisi Allah, sehingga bisa mendekatkan 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. 

Maka penulis menyebutkan dalam bab ini dalil-dalil yang 
menunjukkan bahwa Syafa’at ada yang diterima dan ada yang 
tertolak, dan penulis jelaskan bahwa Syafa’at yang diterima 
adalah yang memenuhi syarat-syaratnya. 

Syafa’at yang diterima di sisi Allah adalah Syafa’at yang 
terpenuhi padanya tiga syarat: 

1. Seorang yang akan memberi Syafa’at adalah orang yang 
mendapat izin dari Allah untuk memberi Syafa’at. 

2. Orang yang diberi Syafa’at adalah orang yang diridhai 
oleh Allah. 

3. Allah tidak akan ridha kecuali kepada orang yang 
bertauhid (beribadah hanya kepada Allah). 
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°  ±  ²  ³  ´  ] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  Á  À  ¿  ¾  ½  ¼  »  º  ¹̧   ¶    µ

  Ã    ÂZ  

Firman Allah Ta’aalaa:“Berilah peringatan 
dengannya (Al-Qur-an) kepada orang-orang 
yang takut akan dikumpulkan menghadap Rabb-
nya (pada hari Kiamat); sedang mereka tidaklah 
memiliki seorang pelindung dan pemberi 
syafa’at pun selain Allah; agar mereka bertak-
wa.” (QS. Al-An’aam: 51)82 

 hg  f  e  d...Z  ]  :وَقَـوْلِهِ 

                            
82 Makna ayat: 
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa memerintahkan kepada 

Rasul-Nya untuk memberi peringatan dan menakut-nakuti 
dengan Al-Qur’an kepada kaum mukminin: bahwa pada Hari 
Kiamat tidak ada penolong dan pemberi Syafa’at kepada mereka 
selain Allah. Mereka harus diberi tahu tentang hal ini agar 
mereka bertakwa; melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
apa yang Dia larang, karena hal itulah yang bisa menyelamatkan 
mereka. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menjelaskan tertolaknya Syafa’at dari selain Allah 

atau yang tidak disertai dengan izin Allah. Maka ini berarti 
Syafa’at dengan izin Allah adalah diterima. 
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Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai 
Rasul): ‘Hanya milik Allah-lah syafa’at itu 
semuanya…’.” (QS. Az-Zumar: 44)83 

 ª...Z  »  ¬  ®  ¯  °   ±  ...] : وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “…Tidak ada yang dapat 
memberi syafa’at di sisi Allah tanpa seizin-
Nya…” (QS. Al-Baqarah: 225)84 

                            
83 Makna ayat: 
Ayat ini menegaskan bahwa Syafa’at semuanya adalah milik 

Allah, sedangkan sesembahan yang mereka sembah: tidak 
memilikinya sama sekali. Maka Syafa’at hanya boleh diminta 
dari Allah. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menjelaskan bahwa semua Syafa’at adalah milik 

Allah, sehingga tidak bisa diraih kecuali dengan izin dan 
keridha-an-Nya. 

84 Makna ayat: 
Ayat ini berisi penjelasan tentang Syafa’at yang tertolak; 

yaitu yang tidak mendapatkan izin dari Allah. Hal ini 
menunjukkan sempurnanya kekuasaan Allah, karena semakin 
sempurna kekuasaan seorang raja; maka tidak ada yang berani 
bicara di sisinya kecuali dengan izin-Nya. Oleh karena itulah: 
suara berisik di majlis seorang pembesar: merupakan suatu 
bentuk penghinaan untuk dirinya dan menunjukkan bahwa ia 
tidak dianggap besar di kalangan pengikutnya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini memberikan faedah bahwa syarat diterimanya 

Syafa’at adalah dengan izin Allah. 
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×  Þ  Ý  Ü  Û  Ú  Ù  Ø   ] : وَقَـوْلِه

  é  è  ç  æ  å  ä  ã  â   á  à  ß

êZ 

Dan firman-Nya: “Dan betapa banyak 
malaikat di langit yang syafa’at mereka sedikit 
pun tidak berguna; kecuali apabila Allah telah 
mengizinkan (dan hanya) bagi siapa saja yang 
Dia kehendaki dan Dia ridhai.” (QS. An-Najm: 
26)85 

É  ÈÇ   Æ  Å  Ä  Ã  Â  Á  ] : وَقَـوْلِه

  Ñ   Ð  Ï  Î  Í  Ì  Ë  Ê

                            
85 Makna ayat: 
Allah menjelaskan bahwa syafa’at para malaikat di langit 

tidak akan diterima kecuali dengan izin dan keridhaan dari Allah. 
Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini berisi bantahan terhadap orang-orang yang 

beribadah kepada malaikat dan lainnya; bahwa Syafa’at dari 
sesembahan mereka tidak akan diterima kecuali dengan izin dari 
Allah dan keridhaan dari-Nya, dan Allah tidak akan meridhai 
kecuali orang-orang yang bertauhid. 
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   Ü   Û  Ú  Ù  Ø  ×  Ö  Õ  Ô  Ó  Ò   "  !

  )(  '  &  %  $  #...Z 

Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai 
Rasul): “Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak 
memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah (semut 
yang kecil) pun di langit dan di bumi, dan 
mereka sama sekali tidak mempunyai peran 
serta dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan 
tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu-Nya. Dan syafa’at di sisi-Nya hanya 
berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
(untuk memperoleh syafa’at)…” (QS. Saba’: 22-
23)86 

كُلَّ مَا يَـتـَعَلَّقُ بهِِ   :عَمَّا سِوَاهُ اللهُ نَـفَى : قاَلَ أبَوُ الْعَبَّاسِ 

أوَْ  هُ،أَوْ قِسْطٌ مِنْ  ،نَ لِغَيرْهِِ مُلْكٌ فَـنـَفَى أَنْ يَكُوْ  .نَ مُشْركُِوْ الْ 

فَعُ  ،نَ عَوْناً ِ�ِّٰ يَكُوْ  َ أنََّـهَا لاَ تَـنـْ ولمََْ يَـبْقَ إلاَّ الشَّفَاعَةُ؛ فَـبـَينَّ

                            
86 Penjelasan ayat ini terdapat pada perkataan Abul ‘Abbas 

(Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah) bagian yang pertama. 
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I  ...]: - تَـعَالىَ - كَمَا قاَلَ   ،إلاَّ لِمَنْ أذَِنَ لَهُ الرَّبُّ 

  M  L  K  J...Z  

نَ؛ هِيَ مُنْتَفِيَةٌ يَـوْمَ نـُّهَا الْمُشْركُِوْ ـيَظُ  فَـهٰذِهِ الشَّفَاعَةُ الَّتيِْ 

 أنََّهُ يأَْتيِْ : ((وأَخْبـَرَ النَّبيُِّ . -الْقُرْآنُ  كَمَا نَـفَاهَا-الْقِيَامَةِ 

 يُـقَالُ  ثمَُّ . لاَ يَـبْدَأُ باِلشَّفَاعَةِ أوََّلاً  ؛حْمَدُهُ ـفَـيَسْجُدُ لِرَبِّهِ وَيَ 

  ))وَاشْفَعْ تُشَفَّعْ  ،وَسَلْ تُـعْطَ  ،وَقُلْ تُسْمَعْ  ،رْفَعْ رأَْسَكَ اِ  :لَهُ 

مَنْ أَسْعَدُ النَّاسِ بِشَفَاعَتِك يَـوْمَ : هُرَيْـرَةَ  وَقاَلَ لَهُ أبَُـوْ 

خَالِصًا مِنْ  اللهُ لاَ إلٰهَ إلاَّ : مَنْ قاَلَ ((: الْقِيَامَةِ؟ قَالَ 

خْلاَصِ بإِِذْنِ  ))قَـلْبِهِ  وَلاَ  اللهِ،فَتِلْكَ الشَّفَاعَةُ لأَِهْلِ الإِْ

  .باِ�ِ لِمَنْ أَشْرَكَ  تَكُوْنُ 

يَـتـَفَضَّلُ عَلَى أهَْلِ  هُوَ الَّذِيْ  اللهَ أَنَّ  :قَتُهُ حَقِي ـْوَ 

خْلاَصِ  أذَِنَ لَهُ أَنْ  مَنْ هُمْ بِوَاسِطَةِ دُعَاءِ ـفَـيـَغْفِرُ لَ  ؛الإِْ

. دَ وَيَـنَالَ بِهِ الْمَقَامَ الْمَحْمُوْ  ،يُكْرمَِهُ بِذٰلِكَ لِ  ؛يَشْفَعَ 

فَاعَةُ الَّتيِْ  هٰذَا ـوَلِ ، هَا شِرْكٌ مَا كَانَ فِي ـْ :نَـفَاهَا الْقُرْآنُ  فَالشَّ
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َ وَ  .مَوَاضِعَ  أثَْـبَتَ الشَّفَاعَةَ بإِِذْنهِِ فيِْ  أنََّـهَا لاَ  النَّبيُِّ قَدْ بَـينَّ

خْلاَصِ لِ التـَّوْحِيْ نُ إلاَّ لأَِهْ تَكُوْ    .دِ وَالإِْ

Abul ‘Abbas berkata: “Allah telah menafikan 
(meniadakan) segala sesuatu -selain diri-Nya- 
yang dijadikan tumpuan oleh orang-orang 
musyrik. Maka Dia menegaskan bahwa: Tidak 
ada seorang pun selain-Nya yang memiliki 
kekuasaan, atau bagian dari (kekuasaan) 
tersebut, atau menjadi pembantu Allah, dan yang 
tersisa hanyalah syafa’at. (Adapun tentang 
syafa’at); maka telah ditegaskan oleh Allah 
bahwa: (Syafa’at) itu tidak bermanfaat kecuali 
bagi orang yang telah Rabb izinkan untuk 
memperolehnya; sebagaimana firman-Nya: 
“…dan mereka tidak memberi syafa’at; kecuali 
kepada orang yang diridhai (Allah)…” (QS. Al-
Anbiyaa’: 28).87 

                            
87 Ini adalah bagian pertama dari perkataan Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah yang di dalamnya terdapat 
penjelasan atas QS. Saba: 22-23, yaitu bahwa Allah menafikan 4 
(empat) perkara dari sesembahan-sesembahan selain Allah: 
(1)kekuasaan, (2)bagian dari kekuasaan (menjadi sekutu bagi 
Allah dalam kekuasaan), (3)pembantu atau penolong bagi Allah, 
dan (4)syafa’at kecuali dengan izin-Nya. Sehingga tidak ada lagi 
alasan untuk mempersembahkan ibadah kepada selain Allah. 
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Syafa’at yang disangka oleh orang-orang 
musyrik (bahwa mereka akan mendapatkannya-
pent); itu tidak akan ada pada hari Kiamat; 
sebagaimana yang telah dinafikan oleh Al-Qur-
an. Dan Nabi  telah mengabarkan: “Bahwa 
beliau pada hari Kiamat akan bersujud kepada 
Allah dan memuji-Nya; -dan beliau tidak 
langsung memberi syafa’at terlebih dahulu-. 
Setelah itu baru dikatakan kepada beliau: 
Angkatlah kepalamu, katakanlah niscaya 
ucapanmu pasti akan didengar, dan mintalah 
niscaya permintaanmu akan dikabulkan, dan 
berilah syafa’at niscaya syafa’atmu akan 
diterima.”88 

Abu Hurairah bertanya kepada beliau: 
Siapakah orang yang paling berbahagia 
mendapatkan syafa’at-mu? Beliau menjawab: 
“Orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah 
dengan Ikhlas dari dalam hatinya.” Maka 
syafa’at (yang ditetapkan) ini adalah syafa’at 
untuk orang yang Ikhlas semata (dan) dengan 

                            
88 Syaikhul Islam menjelaskan bahwa Syafa’at yang 

disangka oleh orang-orang musyrik bahwa mereka akan 
mendapatkannya: adalah tidak ada, karena Syafa’at harus dengan 
izin Allah. Jadi tidak bisa seorang langsung memberikan 
Syafa’at, karena Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam yang merupakan makhluk paling mulia saja: beliau harus 
menunggu izin terlebih dahulu sebelum memberikan Syafa’at. 
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seizin Allah; bukan untuk orang yang 
mempersekutukan Allah (dengan selain-Nya).89 

Dan pada hakikatnya; (inti dari syafa’at itu 
adalah): Bahwa hanya Allah  saja yang 
melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orang 
yang Ikhlas tersebut; dengan memberikan 
ampunan kepada mereka melalui perantaraaan 
do’a orang yang telah diizinkan oleh-Nya untuk 
memberikan syafa’at; untuk memuliakan orang 
tersebut dan menempatkannya di tempat yang 
terpuji.  Jadi, syafa’at yang dinafikan oleh Al-
Qur-an adalah: (Syafa’at) yang di dalamnya 
terdapat kesyirikan. Oleh karena itulah Al-Qur-
an telah menetapkan adanya syafa’at dengan izin 
Allah di beberapa tempat (ayat). Dan Nabi  
pun sudah menjelaskan bahwa syafa’at itu hanya 
diberikan kepada orang-orang yang bertauhid 
dan Ikhlas.”90 

                            
89 Syaikhul Islam membawakan dalil yang menunjukkan 

bahwa: Allah tidak akan ridha kecuali hanya kepada orang-orang 
yang bertauhid, sehingga hanya mereka lah yang berhak untuk 
mendapatkan Syafa’at. 

90 Syaikhul Islam menjelaskan tentang hakikat Syafa’at; 
bahwa intinya adalah: Allah ingin mengampuni orang-orang 
yang ikhlas bertauhid kepada Allah akan tetapi mereka memiliki 
dosa-dosa atas kemaksiatannya, sehingga Allah izinkan sebagian 
hamba-Nya untuk memberikan Syafa’at kepada orang-orang 
yang bermaksiat dari kalangan Ahli Tauhid ini. 
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̀   a  ] : - تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  )١٧(  _

  k  j  ih  g  f  e       d  c  b

  m  lZ 

BAB (17): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Sungguh, 
engkau (wahai Rasul) tidak akan dapat 
memberi hidayah (petunjuk) kepada 
orang yang kamu cintai; tetapi Allah-lah 
yang memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” (QS. Al-Qashash: 
56)91

 

                            
91 Penjelasan bab: 
Dalam bab ini terdapat bantahan atas orang-orang yang 

menyembah kubur, yang meyakini bahwa para nabi dan orang-
orang shalih bisa mendatangkan manfaat dan menolak bahaya. 
Hal itu dikarenakan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sangat 
bersemangat agar pamannya -yaitu: Abu Thalib- mendapat 
hidayah ketika hidupnya; akan tetapi hal itu di luar kemampuan 
beliau, dan beliau berusaha mendo’akan kebaikan untuk 
pamannya setelah matinya; akan tetapi beliau dilarang oleh Allah 
(dalam QS. At-Taubah: 113). 

Makna ayat: 
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ا ــأَنَّ أبََ  :هِ بِ، عَنْ أبَيِْ مُسَيَّ ابْنِ الْ عَنِ ، )الصَّحِيْحِ (فيِ 

 وَعِنْدَهُ -  جَـاءَهُ رَسُــوْلُ اللهِ  ؛اةُ ـوَفَ ـهُ الـرَتْ ـضَ ـمَّا حَ ـبٍ لَ ـالِ ـطَ 

 !عَمِّ  ياَ((: لَهُ  ، فَـقَالَ - جَهْلٍ  أبَُـوْ عَبْدُ اللهِ بْنُ أَبيِْ أمَُيَّةَ، وَ 

 فَـقَالاَ  ))اللهِ هَا عِنْدَ ـحَاجُّ لَكَ بِ كَلِمَةً أُ   الله؛ُ إِلٰهَ إِلاَّ لاَ  :قُلْ 

، فَأَعَادَ عَلَيْهِ النَّبيُِّ ! ؟مُطَّلِبِ عَنْ مِلَّةِ عَبْدِ الْ أتََـرْغَبُ : لَهُ 

                                                            
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa mengabarkan dalam ayat ini 

bahwa Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak mampu untuk 
memberikan hidayah kepada orang yang beliau inginkan untuk 
mendapat hidayah; maka ini menunjukkan bahwa beliau tidak 
mampu untuk mendatangkan manfaat atau menolak bahaya, 
sehingga tidak boleh bergantung kepada beliau dalam 
mendatangkan manfaat atau menolak bahaya, terlebih lagi 
bergantung kepada selain beliau. 

Hidayah yang dinafikan dalam ayat ini adalah: Hidayah 
taufiq dan hidayah untuk menerima kebenaran, karena ini adalah 
hak Allah dan hanya Allah yang mampu untuk memberikannya. 
Adapu hidayah yang Allah sebutkan dalam firman-Nya: 

 [...  >   =  <     ;  :  9Z  

“…Dan sungguh, engkau benar-benar memberi hidayah 
(manusia) kepada jalan yang lurus.” (QS. Asy-Syuuraa: 52) 

Maka ini adalah hidayah menunjukki dan menjelaskan, 
karena Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan syari’at 
Allah dan menunjukki kepada agama dan syari’at Allah, 
demikian juga para pengikut beliau. 
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 مُطَّلِبِ،عَلَى مِلَّةِ عَبْدِ الْ  هُوَ : فَكَانَ آخِرُ مَا قاَلَ  .فَأَعَادَا

لأََسْتـَغْفِرَنَّ ((: الَ النَّبيُِّ فَـقَ . اللهُ  إلِٰهَ إِلاَّ لاَ  وَأَبىَ أَنْ يَـقُوْلَ 

 : [  5 4  3فَأنَْـزَلَ اللهُ  ))كَ  أنُْهَ عَنْ لمَْ  لَكَ مَا

  =  <     ;  :  9   8  7  6

  F  E  D  C  B  A    @  ?  >

GZ  َأنَْـزَلَ فيِْ أَبيِْ طاَلِبٍ و : [  c  b  a  ̀   _

  ih  g  f  e       d...Z  

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Ibnul 
Musayyab: Bahwa bapaknya berkata: Ketika 
Abu Thalib akan meninggal dunia; maka 
Rasulullah  mendatanginya -dan di sisinya ada 
‘Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahal-, 
lalu beliau (Rasulullah ) bersabda kepadanya 
(Abu Thalib): “Wahai pamanku! Ucapkanlah 
Laa Ilaaha Illallaah; sebuah kalimat yang dapat 
aku jadikan bukti untukmu di hadapan Allah.” 

Tetapi keduanya (‘Abdullah bin Abi 
Umayyah dan Abu Jahal) berkata kepadanya 
(Abu Thalib): Apakah engkau membenci agama 
‘Abdul Muththalib?! Kemudian Nabi  meng-



115 
 

ulangi sabdanya lagi, dan mereka berdua pun 
mengulangi kata-katanya pula. Maka ucapan 
terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah: 
Bahwa dia tetap berada pada agamanya ‘Abdul 
Muththalib, dan dia enggan untuk mengucapkan 
Laa Ilaaha Illallaah. Kemudian Nabi  bersab-
da: “Sungguh, akan aku mintakan ampunan 
untukmu kepada Allah, selama aku tidak dila-
rang dari (memintakan ampun untuk)mu.” Lalu 
Allah  menurunkan (firman-Nya): “Tidak 
pantas bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) 
bagi orang-orang musyrik; sekalipun orang-
orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi 
mereka bahwa orang-orang musyrik itu 
penghuni Neraka Jahannam.” (QS. At-Taubah: 
113). Dan berkaitan dengan Abu Thalib; Allah 
menurunkan (firman-Nya): “Sungguh, engkau 
(wahai Rasul) tidak akan dapat memberi 
hidayah (petunjuk) kepada orang yang kamu 
cintai, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki,…” (QS. Al-
Qashash: 56)92 

                            
92 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam berusaha dengan keras 

agar pamannya -yaitu: Abu Thalib- mendapat hidayah ketika 
hidupnya; akan tetapi hal itu di luar kemampuan beliau, dan 
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beliau berusaha mendo’akan kebaikan untuk pamannya setelah 
matinya; akan tetapi beliau dilarang oleh Allah. 

Dan di antara hikmah Allah tidak memberikan hidayah 
kepada Abu Thalib: untuk menjelaskan kepada hamba-hamba-
Nya bahwa memberikan hidayah taufik adalah kekhususan 
Allah, hanya Dia yang mampu. Kalaulah Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam mampu untuk memberikan hidayah, 
menghilangkan kesusahan, memberikan ampunan, memberikan 
keselematan dari adzab, dan semisalnya: tentunya manusia yang 
paling berhak untuk mendapatkannya adalah pamannya; yang 
telah menjaga beliau, melindungi, menolong, dan menampung 
beliau. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini memutuskan berbagai wasilah syirik 

(mempersekutukan Allah) dengan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam dan dengan selain beliau. Maka orang-orang yang 
bersandar kepada beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan 
meminta tolong kepada beliau -setelah wafatnya-; mereka telah 
berbuat syirik, dan hal itu tidak bermanfaat bagi mereka. Karena 
beliau tidak diizinkan untuk meminta ampunan untuk pamannya; 
padahal pamannya telah membantu beliau dengan bantuan yang 
besar kepada beliau dalam dakwah beliau, maka bagaimana 
mungkin beliau akan diberikan izin untuk meminta ampunan 
untuk selain paman beliau dari kalangan orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dengan selain-Nya. 
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مَا جَاءَ أَنَّ سَبَبَ كُفْرِ بَنيِْ آدَمَ : باَبُ  )١٨(

 هُوَ الْغلُُوُّ فيِ الصَّالـِحِينَْ : وَتَـركَْهُمْ دِيْـنـَهُمْ 

BAB (18): 
(DALIL-DALIL) MENGENAI 

PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN 
ANAK-ANAK (KETURUNAN) ADAM 

(MANUSIA) DAN (KENAPA) 
MEREKA MENINGGALKAN 
AGAMA MEREKA ADALAH: 

GHULUWW (MELAMPAUI BATAS) 
TERHADAP ORANG-ORANG 

SHALIH93 
  

                            
93 Penjelasan bab: 
Tatkala penulis rahimahullaah telah menjelaskan kesyirikian 

yang dilakukan penyembah kubur terhadap orang-orang yang 
sudah mati; dari kalangan orang-orang shalih, para wali, bahkan 
nabi; maka dalam bab ini beliau ingin menjelaskan: tentang 
sebab yang menjadikan mereka berbuat demikian; yaitu: sikap 
ghuluww (berlebihan) terhadap orang-orang shalih.  
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Firman Allah Ta’aalaa: “Wahai Ahli Kitab! 
Janganlah kamu ghuluww (melampaui batas) 
dalam agamamu, dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 
Sesungguhnya Al-Masih ‘Isa putra Maryam itu 
adalah utusan Allah (yang diciptakan dengan) 
kalimat-Nya; yang disampaikan kepada 
Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya…” 
(QS. An-Nisaa’: 171)94 

                            
94 Makna ayat: 
Allah melarang orang-orang Yahudi dan Nashrani dari 

melampaui batas yang telah Allah tetapkan bagi mereka, agar 
mereka tidak mengangkat makhluk di atas kedudukan yang telah 
Allah tetapkan untuk makhluk tersebut, dan melarang mereka 
(Yahudi dan Nashrani) dari menempatkan bagi makhluk pada 
kedudukan yang hanya pantas dimiliki oleh Allah; seperti 
kedudukan Uluuhiyyah (hak untuk diibadahi). 

Hubungan ayat dengan bab: 
Di dalamnya terdapat larangan dari ghuluww (melampaui 

batas) secara mutlak; sehingga mencakup ghuluww terhadap 
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: فيِْ قَـوْلِ اللهِ تَـعَالىَ - عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ؛ )الصَّحِيْحِ (فيِ 

M  �  ~  }  |  {  z   y  x  w  v   u

¡     £  ¢L- َحِينَْ ـمَاءُ رجَِالٍ صَالِ ـأَسْ  ذِهِ هٰ : ، قاَل 

ا هَلَكُوْ مِنْ قَـوْمِ نُـوْ   :أَوْحَى الشَّيْطاَنُ إِلىَ قَـوْمِهِمْ  ؛احٍ، فَـلَمَّ

هَا نَ جْلِسُوْ ـا يَ كَانُـوْ   جَالِسِهِمُ الَّتيِْ ـمَ  ا إِلىَ أَنِ انْصِبُـوْ   فِيـْ

وْ ـوَسَ  ،أنَْصَاباً حَتىَّ إِذَا  .لمَْ تُـعْبَدْ وَ ا، فَـفَعَلُوْ  .مَائِهِمْ ـهَا بأَِسْ مُّ

  .عُبِدَتْ  ؛العِلْمُ وَنُسِيَ  ،لٰئِكَ هَلَكَ أوُْ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Ibnu 
‘Abbas yang menjelaskan tentang firman Allah 
Ta’aalaa: “Dan mereka (kaum Nabi Nuh) 
berkata: ‘Jangan sekali-kali kamu mening-
galkan (penyembahan terhadap) tuhan-tuhan 
kamu, dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan terhadap) Wadd, 

                                                            
orang-orang shalih. Ayat ini walaupun pembicaraannya 
diarahkan kepada Ahlul Kitab; akan tetapi umum mencakup 
seluruh umat; sebagai bentuk peringatan bagi mereka agar 
jangan sampai melakukan terhadap nabi dan orang-orang shalih 
di kalangan mereka: seperti perlakuan Nashrani terhadap Nabi 
‘Isa, dan perlakuan Yahudi terhadap ‘Uzair (Lihat: QS. At-
Taubah: 30). 
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Suwaa’, Yaghuuts, Ya’uuq dan Nasr.’.” (QS. 
Nuh: 23). Beliau (Ibnu ‘Abbas) mengatakan: 
“Ini adalah nama orang-orang shalih dari kaum 
Nabi Nuh, ketika mereka meniggal dunia; maka 
setan membisikkan kepada kaum mereka: 
‘Buatlah patung-patung mereka (yang telah 
meninggal) di tempat-tempat yang di situ pernah 
diadakan pertemuan-pertemuan mereka! Dan 
berilah nama kepada patung-patung tersebut 
dengan nama-nama mereka!’ Kemudian orang-
orang tersebut melakukannya, dan ketika itu 
(patung-patung yang mereka buat) belum disem-
bah. Tatkala mereka (para pembuat patung itu) 
meninggal, dan ilmu (agama) dilupakan; maka 
(patung-patung tersebut) mulai disembah.”95 

                            
95 Makna atsar: 
Ibnu ‘Abbas menafsirkan QS. Nuh: 23 bahwa tuhan-tuhan 

yang Allah sebutkan dalam ayat ini: asalnya merupakan orang-
orang shalih yang diperlakukan secara ghuluww (berlebihan) 
oleh kaumnya karena bisikan setan. Sehingga oang-orang shalih 
tersebut dibuatkan patung setelah wafatnya mereka, sampai 
kemudian akhirnya patung-patung tersebut disembah. 

Hubungan atsar dengan bab: 
Di dalamnya dengan jelas disebutkan bahwa awal kesyirikan 

di kaum Nabi Nuh ‘alaihis salaam disebabkan karena sikap 
ghuluww (berlebihan) terhadap orang-orang shalih. 
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ا مَّ لَ : فِ لَ السَّ  نَ مِ  دٍ احِ وَ  رُ ي ـْغَ  الَ قَ : قاَلَ ابْنُ الْقَيِّمِ وَ 

 الَ طَ  ثمَُّ  ،مْ هُ لَ ي ـْاثِ ا تمََ وْ رُ وَّ صَ  ثمَُّ  ،مْ هِ رِ وْ ب ـُى ق ـُلَ ا عَ وْ فُ كَ عَ  ؛اوْ ات ـُمَ 

  .مْ هُ وْ دُ بَ عَ ف ـَ ؛دُ مَ الأَْ  مُ هِ يْ لَ عَ 

Ibnul Qayyim berkata: “Banyak para ulama 
Salaf mengatakan: Tatkala mereka meninggal; 
orang-orang i’tikaf di kuburan mereka. Lalu 
orang-orang membuat patung-patung mereka. 
Kemudian setelah waktu berjalan beberapa 
lama; akhirnya orang-orang menyembah 
mereka.”96 

كَمَا   نيِْ  تُطْرُوْ لاَ : ((قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : عُمَرَ  وَعَنْ 

 اللهِ عَبْدُ  :الوُْ فَـقُوْ  ؛مَا أنَاَ عَبْدٌ ـإِنَّ  مَ،ـالنَّصَارَى ابْنَ مَرْيَ  أَطْرَتِ 

  .أَخْرَجَاهُ )) لهُُ وَرَسُوْ 

                            
96 Apa yang disebutkan oleh Imam Ibnul Qayyim 

rahimahullaah semakna dengan apa yang disebutkan oleh Ibnu 
‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa, hanya saja beliau 
menambahkan adanya i’tikaf (berdiamnya) mereka di kubur 
orang-orang shalih sebelum mereka membuat patung orang-
orang shalih tersebut. Maka ini menunjukkan bahwa i’tikaf 
(berdiam) di kubur merupakan sebab yang akan mengantarkan 
kepada menyembah kubur. 
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Dari ‘Umar: Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam 
memujiku; sebagaimana orang-orang Nasrani 
telah berlebih-lebihan dalam memuji (‘Isa) bin 
Maryam. Aku hanyalah seorang hamba; maka 
katakanlah: ‘Abdullah (hamba Allah) dan Rasul-
Nya (Utusan Allah).” Diriwayatkan oleh kedua-
nya (Al-Bukhari dan Muslim).97 

؛ فإَِنَّ : ((قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ  لَكَ مَنْ  أَهْ مَا ـإِيَّاكُمْ وَالْغُلُوَّ

لَكُمْ    ))لْغُلُوُّ اَ  :كَانَ قَـبـْ

Rasulullah  bersabda: “Waspadalah kalian 
terhadap Ghuluww (melampaui batas dalam 

                            
97 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang dari memuji 

beliau secara berlebihan seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
Nashrani terhadap Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam sampai mereka 
menempatkan beliau pada derajat Uluuhiyyah (hak untuk 
diibadahi). Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan 
bahwa beliau hanyalah hamba dan rasul Allah; yakni: hamba 
Allah yang tidak boleh disembah, dan rasul (utusan) Allah yang 
tidak boleh didustakan. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang dari 

ghuluww (berlebihan) dalam hak beliau, dengan memberikan 
beliau hak yang hanya khusus bagi Allah (seperti Uluuhiyyah). 
Hal ini menunjukkan haramnya ghuluww (berlebihan) dan akan 
mengantarkan kepada kesyirikan sebagaimana terjadi pada kaum 
Nashrani terhadap Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam. 
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beragama); karena sesungguhnya yang telah 
membinasakan orang-orang sebelum kalian 
hanyalah: Ghuluww.”98 

: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :ابْنِ مَسْعُوْدٍ  عَنِ وَلِمُسْلِمٍ، 

 .قاَلهَاَ ثَلاَثاً ))نَ هَلَكَ الْمُتـَنَطِّعُوْ ((

Dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud: Bahwa Rasulullah  bersabda: “Bina-
salah orang-orang yang bersikap berlebih-
lebihan.” Beliau mengulangi ucapan itu tiga 
kali.99 

                            
98 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memperingatkan dari 

ghuluww (berlebihan) dalam agama dengan memberikan 
tambahan dalam agama melebihi batasan yang disyari’atkan. 
Maka larangan dari ghuluww ini umum mencakup semua jenis 
ghuluww; baik dalam: ‘aqidah (keyakinan), perkataan, maupun 
perbuatan; termasuk ghuluww dalam mengagungkan orang-orang 
shalih yang akan menjadi sebab untuk menyembah mereka. 
Kemudian Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan 
kenapa ghuluww itu dilarang; yaitu: karena ghuluww merupakan 
sebab kebinasaan umat-umat sebelumnya. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Di dalam hadits ini terdapat larangan dari ghuluww secara 

mutlak, dan di dalamnya terdapat penjelasan bahwa ghuluww 
merupakan sebab kebinasaan di dunia dan di akhirat. Maka 
tentunya ghuluww terhadap orang-orang shalih lebih terlarang; 
karena merupakan sebab kesyirikan. 

99 Makna hadits: 
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Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa 

mendalam-dalami segala sesuatu (yang terlarang untuk 
mendalaminya) dan juga ghuluww (berlebihan) padanya: 
merupakan sebab kebinasaan. Dan maksud Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam adalah: melarang dari hal tersebut. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini berisi penjelasan bahwa Tanaththu’ (mendalam-

dalami segala sesuatu yang terlarang untuk mendalaminya) 
merupakan sikap ghuluww (berlebihan) yang terlarang, dan 
masuk di dalamnya: Tanaththu’ dalam mengagungkan orang-
orang shalih sampai mencapai batasan yang bisa mengantarkan 
kepada kesyirikan. 
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مَا جَاءَ مِنَ التـَّغْلِيْظِ فِيْمَنْ عَبَدَ اللهَ : باَبُ  )١٩(

 !عِنْدَ قَـبرِْ رجَُلٍ صَالِحٍ؛ فَكَيْفَ إِذَا عَبَدَهُ؟

BAB (19): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

LARANGAN KERAS TERHADAP 
ORANG YANG BERIBADAH 

KEPADA ALLAH DI SISI KUBUR 
ORANG SHALIH; BAGAIMANA 

KALAU ORANG ITU BERIBADAH 
KEPADA (ORANG SHALIH) 

TERSEBUT?!100 
  

 أَنَّ أمَُّ سَلَمَةَ ذكََرَتْ : ، عَنْ عَائِشَةَ )الصَّحِيْحِ (فيِ 

هَا مِنَ حَبَشَةِ ـالْ أَرْضِ هَا بِ ت ـْسَةً رأََ كَنِيْ   لِرَسُوْلِ اللهِ  وَمَا فِيـْ

أوَِ حُ ـهِمُ الرَّجُلُ الصَّالِ إِذَا مَاتَ فِيْ  لٰئِكِ أوُْ ((: ، فَـقَالَ الصُّوَرِ 

                            
100 Penjelasan bab: 
Beribadah kepada orang shalih adalah syirik akbar, dan 

beribadah di sisi kuburnya merupakan wasilah yang bisa 
mengantarkan kepada peribadahan kepadanya, sedangkan 
wasilah kepada syirik akbar adalah haram. 
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هِ تلِْكَ ا فِيْ بَـنـَوْا عَلَى قَـبرْهِِ مَسْجِدًا، وَصَوَّرُوْ  الْعَبْدُ الصَّالِحُ؛

  ))اللهِ خَلْقِ عِنْدَ ـشِراَرُ الْ  لٰئِكِ الصُّوَرَ، أوُْ 

 ةِ نَ ت ـْفِ وَ  رِ وْ ب ـُقُ الْ  ةِ نَ ت ـْفِ : ينِْ ت ـَنَ ت ـْفِ الْ  ينَْ ا ب ـَوْ عُ مَ ـجَ  ءِ لاَ هٰؤُ ف ـَ

 .لِ يْ اثِ مَ التَّ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari 
‘Aisyah: Bahwa Ummu Salamah bercerita 
kepada Rasulullah  tentang sebuah gereja yang 
dia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia), yang di 
dalamnya terdapat rupaka-rupaka (gambar-
gambar/patung-patung). 

Maka Rasulullah  bersabda: ”Mereka itu, 
apabila ada orang shalih atau hamba shalih yang 
meninggal; maka mereka membangun sebuah 
tempat ibadah di atas kuburannya, dan mereka 
membuat di dalamnya rupaka-rupaka tersebut. 
Mereka sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.”101 

                            
101 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menghukumi orang-

orang Nasrani yang membangun tempat ibadah di kubur orang 
shalih dan membuat patung/gambarnya, sebagai: sejelek-jelek 
makhluk, karena perbuatan tersebut akan mengantarkan kepada 
syirik akbar. 

Hubungan hadits dengan bab: 
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Maka mereka (dihukumi oleh beliau  
sebagai sejelek-jelek makhluk karena mereka) 
melakukan dua fitnah (kejelekan) sekaligus; 
yaitu fitnah (memuja) kuburan (dengan 
membangun tempat ibadah di atasnya -pent) dan 
fitnah membuat rupaka-rupaka (gambar-
gambar/patung-patung).102 

هَا  لَ زِ لَمَّا نُ  :، قاَلَتْ - عَائِشَةَ عَنْ : أَيْ - وَلـَهُمَا، عَنـْ

صَةً لَهُ عَلَى وَجْهِهِ، فإَِذَا مِيْ ـيَطْرحَُ خَ طَفِقَ ؛  اللهِ لِ بِرَسُوْ 

 نَ اللهُ لَعَ ((: - وَهُوَ كَذٰلِكَ - فَـقَالَ . كَشَفَهَا  ؛هَاـاغْتَمَّ بِ 

حَذِّرُ ـيُ  ))رَ أنَبِْيَائِهِمْ مَسَاجِدَ ا قُـبُـوْ خَذُوْ ـتَّ اِ  ؛وَالنَّصَارَى دَ يـَهُوْ الْ 

رَ أنََّهُ خَ  ؛كَ للَوْلاَ ذٰ وَ . امَا صَنـَعُوْ  رهُُ، غَيـْ شِيَ أَنْ أبُْرزَِ قَـبـْ

 .أَخْرَجَاهُ . يُـتَّخَذَ مَسْجِدًا

                                                            
Hadits ini dengan jelas menunjukkan terlarangnya beribadah 

di sisi kubur orang shalih dan menjadikannya sebagai tempat 
ibadah, karena ini merupakan perbuatan orang-orang Nasrani, 
dan pelakunya merupakan sejelek-jelek makhluk. 

102 Ini adalah perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rahimahullaah, dibawakan oleh penulis untuk menjelaskan 
sangat bahayanya kejelekan yang diakibatkan oleh pengagungan 
terhadap kubur dan juga membuat patung-patung orang shalih, 
karena kejelekan mengagungkan kubur setara dengan 
pengagungan berhala, atau bahkan lebih parah. 
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Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan darinya -yakni: ‘Aisyah-, dia 
berkata: Ketika Rasulullah  akan diambil 
nyawanya; beliau pun mulai menutupkan kain 
ke wajah beliau, dan ketika nafasnya terasa 
sesak; maka dibukanya kembali (kain) itu. 
Ketika beliau dalam keadaan demikian; beliau 
bersabda: “Allah melaknat orang-orang Yahudi 
dan Nasrani; mereka telah menjadikan kuburan 
para nabi mereka sebagai tempat ibadah.” Beliau 
mengingatkan umatnya agar menjauhi perbuatan 
mereka itu. Dan jika bukan karena hal itu; 
tentulah kuburan beliau akan ditampakkan, 
hanya saja beliau khawatir kalau kuburannya 
nanti dijadikan tempat beribadah. Diriwayatkan 
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim).103 

                            
103 Makna haddits: 
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam -karena 

semangat besar beliau untuk menjaga Tauhid dan kasih sayang 
beliau terhadap umat sehingga menjauhkan mereka dari 
kesyirikan-: ketika menjalang wafatnya pun beliau masih sempat 
untuk memperingatkan umatnya agar jangan bersikap berlebihan 
terhadap kubur beliau dengan menjadikannya sebagai tempat 
ibadah, sebagaimana dilakukan oleh Yahudi dan Nasrani. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Di dalam hadits ini terdapat larangan dari beribadah di kubur 

nabi dan larangan dari menjadikan kubur nabi sebagai tempat 
ibadah, karena hal itu akan mengantarkan kepada 
mempersekutukan Allah dengan selain-Nya. 
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مِعْتُ النَّبيَِّ ـسَ : ، قَالَ بْنِ عَبْدِ اللهِ  بِ جُنْدُ وَلِمُسْلِمٍ، عَنْ 

  َأبَْـرَأُ إِلىَ  يْ ـإِنِّ ((: لُ خَمْسٍ، وَهُوَ يَـقُوْ ـتَ بِ مُوْ ـقَـبْلَ أَنْ ي

 خَذَنيِْ ـتَـعَالىَ قَدِ اتَّ  لٌ، فَإِنَّ اللهَ مِنْكُمْ خَلِيْ  نَ ليِْ اللهِ أَنْ يَكُوْ 

لاً، وَلَوْ كُنْتُ مُتَّخِذًا مِنْ مَ خَلِيْ خَذَ إبِْـرَاهِيْ ـلاً، كَمَا اتَّ خَلِيْ 

أَلاَ وَإِنَّ مَنْ كَانَ  .لاً خَذْتُ أبَاَ بَكْرٍ خَلِيْ ـلاَتَّ  ؛لاً خَلِيْ  أمَُّتيِْ 

لَكُمْ كَانُـوْ  رَ أنَبِْيَائهِِمْ مَسَاجِدَ، أَلاَ فَلاَ نَ قُـبُـوْ تَّخِذُوْ ـا يَ قَـبـْ

ْ فَ  ؛رَ مَسَاجِدَ لْقُبُـوْ تَـتَّخِذُوا ا  ))أنَْـهَاكُمْ عَنْ ذٰلِكَ  إِنيِّ

Muslim meriwayatkan dari Jundub bin 
‘Abdullah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah  bersabda lima hari sebelum beliau 
wafat: “Sungguh, Aku menyatakan setia kepada 
Allah dengan menolak bahwa aku mempunyai 
seorang khaliil (kekasih mulia) di antara kalian, 
karena sesungguhnya Allah Ta’aalaa telah 
menjadikanku sebagai khaliil-Nya, sebagaimana 
Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai khaliil-
Nya. Seandainya aku menjadikan seorang khaliil 
dari umatku; maka aku akan jadikan Abu Bakar 
sebagai khaliil-ku. Ketahuilah, bahwa sesung-
guhnya umat-umat sebelum kalian telah menja-
dikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat 
ibadah. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan 
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kuburan sebagai tempat ibadah, karena aku 
benar-benar melarang kalian dari perbuatan 
itu!”104 

  .فَـقَدْ نَـهَى عَنْهُ فيِْ آخِرِ حَيَاتهِِ 

يَاقِ - ثمَُّ إِنَّهُ لَعَنَ   ةُ لاَ الصَّ وَ . مَنْ فَـعَلَهُ : -وَهُوَ فيِ السِّ

  .- دٌ جِ سْ مَ  بنَْ ي ـُ لمَْ  نْ إِ وَ -  كَ ذٰلِ  نْ ا مِ هَ دَ نْ عِ 

 نَّ إِ فَ  ،ادً جِ سْ مَ  ذَ خَ تَّ ــيُ  نْ أَ  يَ شِ خَ  :وَهُوَ مَعْنىَ قَـوْلـِهَا

 عٍ ضِ وْ مَ  لُّ كُ وَ  .ادً جِ سْ مَ  هِ برِْ ق ـَ لَ وْ ا حَ وْ ن ـُب ـْيَ ا لِ وْ ن ـُوْ كُ يَ  لمَْ  ةَ ابَ حَ الصَّ 

 عٍ ضِ وْ مَ  لُّ كُ   لْ بَ  ،ادً جِ سْ مَ  ذَ خِ ـاتُّ  دِ قَ ف ـَ ؛هِ يْ فِ  ةُ لاَ الصَّ  تِ دَ صِ قُ 

                            
104 Makna hadits: 
Lima hari menjelang wafatnya; Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam memperingatkan umatnya dari perkara yang bisa 
menyampaikan kepada kesyirikan; yakni: dengan mengabarkan 
bahwa umat sebelumnya telah berbuat ghuluww (melampaui 
batas) dengan menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai 
tempat ibadah, maka beliau memperingatkan umat ini agar 
jangan sampai meniru perbuatan mereka. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Dalam hadits ini terdapat larangan dari menjadikan kubur 

sebagai tempat ibadah karena akan mengantarkan kepada 
kesyirikan.  



131 
 

 ليَِ  تْ لَ عِ جُ : (( الَ ا قَ مَ كَ   ؛ادً جِ سْ ى مَ مَّ سَ يُ : هِ يْ ى فِ لَّ صَ يُ 

  ))ارً وْ هُ طَ ا وَ دً جِ سْ مَ  ضُ رْ الأَْ 

Rasulullah  di akhir hayatnya telah me-
larang dari hal tersebut (menjadikan kuburan 
sebagai tempat ibadah-pent). 

Kemudian ketika dalam keadaan hendak 
diambil nyawanya; beliau melaknat orang yang 
melakukan perbuatan itu; dan Shalat di sisinya 
termasuk pula dalam pengertian tersebut 
(menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah-
pent) -walaupun tidak dijadikan bangunan 
masjid-. 

Dan inilah maksud dari perkataannya 
(‘Aisyah): “Beliau khawatir kalau kuburannya 
nanti dijadikan tempat beribadah.”  Karena para 
Shahabat tidak pernah membangun masjid 
(tempat ibadah) di sekitar kuburan beliau.Dan 
setiap tempat yang digunakan untuk Shalat; 
berarti telah dijadikan sebagai masjid. Bahkan 
setiap tempat yang dipergunakan untuk Shalat; 
dinamakan masjid, sebagaimana yang telah 
disabdakan oleh beliau : “Telah dijadikan 
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bumi ini untukku sebagai masjid dan alat bersuci 
(tayammum).”105 

 :ابْنِ مَسْعُوْدٍ؛ مَرْفُـوْعًا نِ ، عَ - بِسَنَدٍ جَيِّدٍ -لأَِحْـمَدَ وَ 

السَّاعَةُ وَهُمْ أَحْيَاءٌ،  مُ كُهُ مَنْ تدُْرِ  :إِنَّ مِنْ شِرَارِ النَّاسِ ((

رَوَاهُ أبَُـوْ حَاتمِِ ابْنُ حِبَّانَ )) رَ مَسَاجِدَ الْقُبُـوْ  وْنَ وَمَنْ يَـتَّخِذُ 

 ).صَحِيْحِهِ (فيِْ 

Ahmad meriwayatkan -dengan sanad yang 
jayyid-, dari Ibnu Mas’ud -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-:  “Sungguh, 
termasuk sejelek-jelek manusia adalah: Orang-
orang yang masih hidup saat hari Kiamat tiba, 
dan orang-orang yang menjadikan kuburan 
sebagai tempat-tempat ibadah.” Diriwayatkan 
oleh Abu Hatim Ibnu Hibban dalam Kitab 
Shahih-nya.106 

                            
105 Ini adalah perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

rahimahullaah yang menjelaskan hadits-hadits di aatas. 
106 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan dua 

golongan  manusia yang terjelek; yaitu: orang yang mendapati 
datangnya Hari Kiamat dan orang-orang yang menjadikan kubur 
sebagai tempat ibadah. 

Hubungan hadits dengan bab: 
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Orang-orang menjadikan kubur sebagai tempat ibadah 

merupakan sejelek-jelek manusia; karena perbuatan mereka 
mengantarkan manusia kepada kseyirikan. 



134 
 

مَا جَاءَ أَنَّ الْغلُُوَّ فيِْ قُـبـُوْرِ : باَبُ  )٢٠(

هَُا أَوْثاَناً تُـعْبَدُ مِنْ دُوْنِ اللهِ   الصَّالـِحِـيْـنَ يُصَيرِّ

BAB (20): 
(DALIL-DALIL) BAHWA 

GHULUWW (MELAMPAUI BATAS) 
TERHADAP KUBURAN ORANG-

ORANG SHALIH; AKAN 
MENJADIKANNYA SEBAGAI 
BERHALA-BERHALA YANG 

DISEMBAH SELAIN ALLAH107 

  

 :قاَلَ   اللهِ لَ رَسُوْ  أَنَّ ): الْمُوَطَّأِ (رَوَى مَالِكٌ فيِ 

 اللهِ شْتَدَّ غَضَبُ اِ ! نًا يُـعْبَدُ ـوَثَ  جْعَلْ قَـبرِْيْ ـلاَ تَ  !للّٰهُمَّ اَ ((

  ))رَ أنَبِْيَائهِِمْ مَسَاجِدَ ا قُـبـُوْ خَذُوْ ـتَّ عَلَى قَـوْمٍ اِ 

                            
107 Penjelasan bab: 
Bab ini memiliki hubungan dengan bab sebelumnya; yaitu: 

bahwa sikap ghuluww terhadap kubur orang shalih akan 
menjadikan kubur tersebut sebagai berhala yang diibadahi; 
yakni: orang-prang yang bersikap ghuluww terhadap kubur orang 
shalih; maka nantinya mereka akan menyembah kubur tersebut. 
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Malik meriwayatkan dalam Kitab Al-
Muwaththa’: Bahwa Rasulullah  bersabda: “Ya 
Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku 
sebagai berhala yang disembah. Allah sangat 
murka kepada kaum yang telah menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai tempat-
tempat ibadah.”108 

 نْ ، عَ رٍ وْ صُ نْ مَ  نْ ، عَ انَ يَ فْ سُ ، عَنْ -بِسَنَدِهِ - وَلاِبْنِ جَريِْرٍ 

 يَـلُتُّ  انَ كَ : الَ قَ  Z{  ~  �  ¡ ] ، دٍ اهِ جَ ـمُ 

  .هِ برِْ ى ق ـَلَ عَ  وْافُ كَ عَ ، ف ـَقَ يْ وِ السَّ لـَهُمُ 

كَانَ يَـلُتُّ   :جَوْزاَءِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ـأبَوُ الْ وكََذَا قَالَ 

  .حَاجِّ لْ لِ قَ وِيْ سَّ ال

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir -dengan 
sanadnya-, dari Sufyan, dari Manshur, dari 

                            
108 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam meminta kepada Allah 

agar tidak menjadikan kuburnya sebagai berhala yang disembah, 
dan beliau mengabarkan tentang kemarahan Allah yang sangat 
atas orang-orang yang menjadikan kubur sebagai tempat ibadah; 
maka bagaimana kalau kubur itu sendiri diibadahi?! 

Hubungan hadits dengan bab: 
Berlebihan terhadap kubur dengan menjadikannya sebagai 

tempat ibadah: akan menjadikan kubur tersebut sebagai berhala 
yang disembah. 
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Mujahid -berkaitan dengan ayat: “Maka apakah 
patut kamu (wahai orang-orang musyrik) 
menganggap (berhala) Al-Laata dan Al-
‘Uzzaa.” (QS. An-Najm: 19)-; dia (Mujahid) 
berkata: “(Al-Laata) adalah orang yang 
dahulunya tukang mengaduk tepung (dengan air 
atau minyak) untuk dihidangkan kepada mereka 
(jama’ah Haji). (Setelah orang itu meninggal); 
maka mereka pun senantiasa beri’tikaf di kubur-
nya.” 

Demikian pula dikatakan oleh Abul Jauza’, 
dari Ibnu ‘Abbas (beliau berkata): “(Al-Laata) 
dahulunya adalah tukang pengaduk tepung 
(dengan air atau minyak) untuk dihidangkan 
kepada orang yang Haji.”109 

زَائرَِاتِ   اللهِ لُ لَعَنَ رَسُوْ : قَالَ  ،ابْنِ عَبَّاسٍ  عَنِ وَ 

هَا الْ مُتَّخِذِيْ رِ، وَالْ قُبـُوْ الْ  رَوَاهُ أهَْلُ . مَسَاجِدَ وَالسُّرجَُ نَ عَلَيـْ

  .السُّنَنِ 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Rasulullah  melaknat 
kaum wanita yang menziarahi kuburan, serta 

                            
109 Tafsiran para ulama terhadap Al-Laat menunjukkan sebab 

kenapa dia disembah adalah: karena sikap berlebihan terhadap 
kuburnya, sampai kemudian kubur tersebut menjadi berhala yang 
disembah. 
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orang-orang yang membuat tempat ibadah di 
(kuburan) tersebut dan memberi lampu penerang 
padanya.” Diriwayatkan oleh para penulis Kitab 
Sunan.110 

  

                            
110 Hadits ini lemah, akan tetapi larangan dari menjadikan 

kubur sebagai tempat ibadah dan laknat atas pelakunya: diambil 
dari hadits-hadits lain yang shahih. 
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مَا جَاءَ فيِْ حمِاَيةَِ الْمُصْطَفَى جَنَابَ : باَبُ  )٢١(

رْكِ  هِ كُلَّ طَريِْقٍ يُـوْصِلُ إِلىَ الشِّ  التـَّوْحِيْدِ وَسَدِّ

BAB (21): 
(DALIL-DALIL) TENTANG UPAYA 

AL-MUSHTHAFAA (RASULULLAH)  
DALAM MENJAGA TAUHID DAN 
MENUTUP SEMUA JALAN YANG 

MENGANTARKAN KEPADA 
KESYIRIKAN111 

  

                            
111 Penjelasan bab: 
Bab-bab sebelumnya sebenarnya berisi penjagaan Nabi 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam terhdap Tauhid, akan tetapi pada 
bab ini penulis ingin menjelaskan secara khusus tentang bentuk-
bentuk penjagaan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam terhadap 
Tauhid. Bahkan beliau menutup jalan-jalan yang bisa 
mengantarkan kepada kesyirikan walaupun terlihat masih jauh 
dari syirik akbar; karena setan menggoda manusia dengan sedikit 
demi sedikit, sehingga itulah jalan sekecil apa pun yang bisa 
mengantarkan kepada kesyirikan: haruslah ditutup. 



139 
 

|  {  ~  ] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  ¦  ¥  ¤  £   ¢  ¡  �

  «  ª  ©    ¨  §Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Sungguh, telah 
datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang 
kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat 
belas kasih dan penyayang kepada orang-orang 
yang beriman.” (QS. At-Taubah: 128)112 

ا جْعَلُوْ ـلاَ تَ ((:  اللهِ لُ قَالَ رَسُوْ : هُرَيْـرَةَ، قاَلَ  عَنْ أَبيِْ 

فإَِنَّ  ؛ا عَلَيَّ دًا، وَصَلُّوْ عِيْ  ا قَـبرِْيْ جْعَلُوْ ـراً، وَلاَ تَ تَكُمْ قُـبُـوْ بُـيُـوْ 

                            
112 Makna ayat: 
Allah mengabarkan karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya 

dengan mengutus seorang rasul yang memiliki sifat-sifat mulia 
terhadap umatnya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Sifat-sifat mulia Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

terhadap umat belau ini: menuntut untuk memperingatkan 
mereka dari kesyirikan dan hal-hal yang menyampaikan 
kepadanya. Di antaranya: sikap berlebihan terhadap kubur -
sebagaimana telah dijelaskan dan juga akan dijelaskan dalam bab 
ini-. 
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لُغُنيِْ  رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ بإِِسْنَادٍ )) حَيْثُ كُنْتُمْ  صَلاَتَكُمْ تَـبـْ

  .حَسَنٍ؛ رُوَاتهُُ ثقَِاتٌ 

Abu Hurairah berkata: Rasulullah  
bersabda: “Janganlah kalian jadikan rumah-
rumah kalian sebagai kuburan, dan janganlah 
kalian jadikan kuburanku sebagai tempat 
perayaan, ucapkanlah shalawat untukku; karena 
sesungguhnya ucapan shalawat kalian akan 
sampai kepadaku dimana saja kalian berada.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
yang hasan; para perawinya tsiqah (terperca-
ya).113 

                            
113 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang dari 

mengosongkan rumah dari shalat sunnah, do’a, dan membaca 
Al-Qur-an, sehingga nanti rumah tersebut layaknya kubur. Dan 
hal ini menunjukkan bahwa kubur bukanlah tempat untuk shalat. 
Dan beliau juga melarang dari mengulang-ulang ziarah ke kubur 
beliau dan berkumpul padanya sehingga hal itu menjadi 
kebiasaan. Karena hal itu akan menyampaikan kepada 
kesyirikan. Dan beliau memerintahkan untuk mencukupkan diri 
dengan bershalawat atas beliau dari tempat mana pun -baik dekat 
maupun jauh-, karena shalawat tersebut akan sampai kepada 
beliau, sehingga tidak perlu berulang-ulang ke kubur beliau. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini berisi penjagaan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam terhadap Tauhid; dimana beliau menutup jalan-jalan yang 
bisa mengantarkan kepada kesyirikan, yaitu mempersekutukan 
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 لىَ إِ  ءُ يْ جِ ـ يَ لاً جُ ى رَ أَ رَ  هُ نَّ أَ  ،ينِْ سَ حُ الـْ نِ بْ  يِّ لِ عَ  نْ عَ وَ 

 .وْ عُ دْ يَ ف ـَ ،اهَ ي ـْفِ  لُ خُ دْ يَ ف ـَ ، بيِِّ النَّ  برِْ ق ـَ دَ نْ عِ  تْ انَ كَ   ةٍ جَ رْ ف ـُ

 نْ عَ  ،بيِْ أَ  نْ مِ  هُ تُ عْ مِ ـا سَ ثً ي ـْدِ حَ  مْ كُ ثُ دِّ حَ  أُ لاَ أَ  :الَ قَ وَ  ،اهُ هَ ن ـَف ـَ

 ،ادً يْ عِ  يْ برِْ ا ق ـَوْ ذُ خِ تَّ  ت ـَلاَ :((الَ قَ  ؟اللهِ  لِ وْ سُ رَ  نْ عَ  ،يْ دِّ جَ 

رَوَاهُ )) مْ تُ نْ كُ   نَ يْ أَ  نيِْ غُ لُ ب ـْي ـَ مْ كُ مَ يْ لِ سْ تَ  نَّ إِ فَ  ،ارً وْ ب ـُق ـُ مْ كُ تَ وْ ي ـُ ب ـُلاَ وَ 

  .)الْمُخْتَارَاةِ (فيِ 

Dari ‘Ali bin Al-Husain: Bahwa dia melihat 
seseorang mendatangi celah-celah yang ada pada 
kubur Nabi , kemudian masuk ke dalamnya 
dan berdo’a. Maka dia pun melarang orang itu 
seraya berkata: Maukah engkau aku beritahu 
sebuah hadits yang aku dengar dari bapakku, 
dari kakekku, dari Rasulullah ? Beliau 
bersabda: “Janganlah kalian jadikan kuburanku 
sebagai tempat perayaan, dan janganlah kalian 
jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, 
dan sesungguhnya salam kalian akan sampai 

                                                            
Allah dalam ibadah dengan kubur. Karena hadits ini memberi 
faedah bahwa: kubur bukanlah tempat shalat. Selain itu beliau 
juga melarang umatnya untuk membiasakan datang ke kubur 
beliau dan berkumpul padanya; karena ini bisa mengantarkan 
kepada kesyirikan. 
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kepadaku di mana saja kalian berada.” Diriwa-
yatkan dalam Kitab Al-Mukhtaaraah.114 

  

                            
114 Hadits ini semakna dengan hadits di atas. 



143 
 

  ذِهِ الأْمَُّةِ مَا جَاءَ أَنَّ بَـعْضَ هٰ : باَبُ  )٢٢(

 يَـعْبُدُ الأَْوْثاَنَ 

BAB (22): 
(DALIL-DALIL) BAHWA SEBAGIAN 

UMAT INI ADA YANG 
MENYEMBAH BERHALA115 

  

Ë  Ê  É  È  Ç  ] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  Ñ  Ð  Ï  Î  Í   Ì

...Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Tidakkah engkau 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian 

                            
115 Penjelasan bab: 
Sebab mengapa penulis (yaitu: Syaikh Muhammad bin 

‘Abdul Wahhab rahimahullaah) menuliskan bab ini adalah: 
untuk membantah perkataan yang menyatakan bahwa: kesyirikan 
tidak mungkin terjadi di kalangan umat ini. Sehingga 
peribadahan kepada kuburan dan wali-wali atau orang-orang 
shalih yang sudah meninggal: bukan termasuk kesyirikan; karena 
umat ini terjaga dari kesyirikan. 
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dari Kitab (Taurat)? Mereka beriman kepada 
Jibt dan Thaaghuut…” (QS. An-Nisaa’: 51)116 

J  I  H   G  F  E   D   ] : - تَـعَالىَ -  وَقَـوْلِهِ 

   U  T  S  R   Q  P  O  N  ML  K

  _   ̂  ]  \   [  Z  YX  W  V

a  `Z 

Dan firman-Nya Ta’aalaa: “Katakanlah 
(wahai Rasul): Apakah akan aku beritakan 
kepadamu tentang orang yang lebih buruk 
pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah? 
Yaitu: Orang-orang yang dilaknat dan dimurkai 
Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan 
kera dan babi, dan (orang-orang) yang 
menyembah Thaaghuut. Mereka itu lebih buruk 

                            
116 Makna ayat: 
Allah mengabarkan tentang keadaan Ahlul Kitab yang 

mereka diberikan kitab akan tetapi beriman kepada Jibtu (istilah 
untuk: patung/berhala, dukun, tukang sihir, dan semisalnya) dan 
Thaghut (segala sesuatu yang diibadahi selain Allah). 

Hubungan ayat dengan bab: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda bahwa 

umat Islam akan mengikuti jalan-jalan umat sebelumnya. Jika 
ada umat sebelum mereka -seperti Yahudi- ada yang menyemah 
Thaghut; maka pada umat ini ada pula yang menyembahnya. 
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tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang 
lurus.”(QS. Al-Maa-idah: 60)117 

>  =  <  ?   @   ...] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِهِ 

  D  C  B  AZ 

Dan firman-Nya Ta’aalaa: “…Orang-orang 
yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
‘Kami pasti akan mendirikan sebuah 
rumahibadah di atasnya (gua mereka)’.” (QS. 
Al-Kahfi: 21)118 

                            
117 Makna ayat: 
Allah menjelaskan tentang sifat-sifat orang Yahudi yang 

tercela; di antaranya: menyembah Thaghut. 
Hubungan ayat dengan bab: 
Akan ada di antara umat Islam yang meniru orang Yahudi 

dengan menyembah Thaghut. 
118Makna ayat: 
Allah mengabarkan tentang orang-orang yang berkuasa atas 

urusan Ash-habul Kahfi (para penghuni gua yang Allah sebutkan 
dalam Surat Al-Kahfi), bahwa mereka akan mendirikan tempat 
ibadah di gua peninggalan Ash-habul Kahfi. Dan perbuatan 
mereka adalah tercela; sebagaimana telah disebutkan dalil-
dalilnya pada bab 19. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan bahwa ada di antara umat sebelum 

kita yang menjadikan peninggalan orang shalih sebagai tempat 
ibadah, yang hal ini akan mengantarkan menuju peribadahan 
kepada orang-orang shalih tersebut. Dan Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam telah mengabarkan bahwa umat ini akan 
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عُنَّ ـب ِـتَّ ـت َـلَ (( :قاَلَ  رَسُوْلَ اللهِ أَنَّ  :دٍ سَعِيْ  عَنْ أَبيِْ وَ 

ةِ  كَانَ   سَنَنَ مَنْ  ةِ باِلْقُذَّ لَكُمْ حَذْوَ الْقُذَّ  دَخَلُوْاحَتىَّ لَوْ  ،قَـبـْ

 دُ يـَهُوْ لْ اَ  !اللهِ لَ ياَ رَسُوْ  :قَالوُْا)) دَخَلْـتُمُوْهُ لَ  ؛جُحْرَ ضَبٍّ 

  .خْرَجَاهُ أَ )) فَمَنْ ((: قاَلَ  ؟وَالنَّصَارَى

Dari Abu Sa’id: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Sungguh kalian akan mengikuti jalan 
umat-umat sebelum kalian; (sama persis) seperti 
samanya bulu-bulu anak panah (satu dengan 
yang lainnya). Sampai kalau mereka masuk ke 
dalam lubang dhabb (binatang sejenis biawak); 
niscaya kalian akan masuk pula ke dalamnya.” 
Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, orang-
orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: 
“Siapa lagi?” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim).119 

                                                            
mengikuti umat-umat sebelumnya, sehingga akan ada di antara 
umat Islam yang menjadikan peninggalan orang shalih dan juga 
kubur sebagai tempat ibadah yang akan mengantarkan menuju 
peribadahan kepada orang-orang shalih tersebut. 

119 Makna hadits: 
Dalam hadits ini Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam ingin 

menjelaskan bahwa semua hal yang dilakukan orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani: pasti akan dilakukan juga oleh 
umat beliau (umat İslam), tidak ada yang ditinggalkan sedikit 
pun. 
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إِنَّ اللهَ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ : عَنْ ثَـوْباَنَ وَلِمُسْلِمٍ، 

 الأَْرْضَ، فَـرَأيَْتُ مَشَارقَِـهَا وَمَغَاربَِـهَا، وَإِنَّ أمَُّتيِْ  زَوَى ليَِ 

لُغُ مُلْكُهَا مَا زُوِيَ ليِْ  هَا سَيَبـْ زَيْنِ وَأعُْطِيْ  .مِنـْ  :تُ الْكَنـْ

ْ  يْ ـوَإِنِّ  .مَرَ وَالأْبَْـيَضَ ـالأَْحْ  أَنْ لاَ يُـهْلِكَهَا  لأِمَُّتيِْ  سَألَْتُ رَبيِّ

عَامَّةٍ، وَأَنْ لاَ يُسَلِّطَ عَلَيْهِمْ عَدُو�ا مِنْ سِوَى بِ بِسَنَةٍ 

ْ فَـيَسْتَبِيْ  ؛أنَْـفُسِهِمْ  إِذَا  !حَمَّدُ ـياَ مُ : قاَلَ  حَ بَـيْضَتـَهُمْ، وَإِنَّ رَبيِّ

كَ لأِمَُّتِكَ أَنْ لاَ أعَْطيَْتُ  يْ ـوَإِنِّ  .فإَِنَّهُ لاَ يُـرَدُّ  ؛قَضَيْتُ قَضَاءً 

عَامَّةٍ، وَأَنْ لاَ أسَُلِّطَ عَلَيْهِمْ عَدُو�ا مِنْ سِوَى بِ أهُْلِكَهُمْ بِسَنَةٍ 

وَلَوِ اجْتَمَعَ عَلَيْهِمْ مَنْ -  بَـيْضَتـَهُمْ  حَ يَسْتَبِيْ ف ـَ ؛أنَْـفُسِهِمْ 

 يْ ـنَ بَـعْضُهُمْ يُـهْلِكُ بَـعْضًا، وَيَسْبِ حَتىَّ يَكُوْ  ؛-بأَِقْطاَرهَِا

  ))بَـعْضُهُمْ بَـعْضًا

                                                            
Hubungan hadits dengan bab: 
Di antara jalan (perkara-perkara yang dilakukan) umat 

sebelum kita (Yahudi dan Nasrani), ada yang tidak 
mengeluarkan pelakunya dari agama; seperti: memakan riba, 
hasad (dengki), berbuat aniaya dan duşta. Namun ada juga 
perbuatan mereka yang dapat mengeluarkan dari agama 
(membuat pelakunya murtad); seperti: menyembah berhala. 
Sehingga akan ada di antara umat Islam yang mengikuti mereka. 
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مَا أَخَافُ ـإِنَّ : ((؛ وَزاَدَ )صَحِيْحِهِ (وَرَوَاهُ الْبـَرْقَانيُِّ فيِْ 

ةَ الْمُضِلِّينَْ  :عَلَى أمَُّتيِْ  لمَْ ؛ السَّيْفُ  وَقَعَ عَلَيْهِمُ وَإِذَا  .الأْئَِمَّ

 حَيٌّ لْحَقَ ي ـَ مُ السَّاعَةُ حَتىَّ وَلاَ تَـقُوْ  .يُـرْفَعْ إِلىَ يَـوْمِ الْقِيَامَةِ 

 .لأَْوْثاَنَ اَ  مِنْ أمَُّتيِْ  فِئَامٌ ، وَحَتىَّ تَـعْبُدَ بِالْمُشْركِِينَْ  مِنْ أمَُّتيِْ 

ابُـوْ   أمَُّتيِْ  نُ فيِْ وَإِنَّهُ سَيَكُوْ  كُلُّهُمْ يَـزْعُمُ أنََّهُ   ؛نَ نَ ثَلاَثُـوْ كَذَّ

وَلاَ تَـزَالُ طاَئفَِةٌ  .بَـعْدِيْ يَّ ـلاَ نبَِ  النَّـبـِيِّـيْـنَ؛مُ ـنَبيٌِّ، وَأنَاَ خَاتَ 

، خَذَلـَهُمْ لاَ يَضُرُّهُمْ مَنْ  مَنْصُوْرَةً؛ حَقِّ ـعَلَى الْ  مِنْ أمَُّتيِْ 

 ))- تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ -اللهِ حَتىَّ يأَْتيَِ أمَْرُ 

Muslim meriwayatkan dari Tsauban: Bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Sungguh, Allah telah 
membentangkan bumi kepadaku; sehingga aku 
dapat melihat belahan timur dan baratnya, dan 
sungguh, kekuasaan umatku akan sampai pada 
belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku 
itu. Dan aku diberi dua perbendaharaan yang 
berharga: merah (milik Romawi) dan putih 
(milik Persia). Dan aku minta kepada Rabb-ku 
untuk umatku agar Dia tidak membinasakan 
mereka dengan sebab kelaparan (paceklik) yang 
merata, dan tidak menjadikan mereka dikuasai 
oleh musuh selain dari mereka (kaum muslimin) 
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sendiri; sehingga musuh itu (tidak akan) 
merampas seluruh negeri mereka. Lalu Rabb-ku 
berfirman: ‘Wahai Muhammad! Jika Aku telah 
menetapkan suatu perkara; maka ketetapan itu 
tidak akan bisa berubah, dan sesungguhnya Aku 
telah memberikan kepadamu untuk umatmu 
bahwa Aku tidak akan membinasakan mereka 
dengan sebab paceklik yang merata, dan Aku 
tidak akan menjadikan mereka dikuasai oleh 
musuh selain dari mereka (kaum muslimin) 
sendiri; (tidak akan) musuh itu merampas 
seluruh negeri mereka, meskipun manusia yang 
ada di berbagai penjuru (dunia) berkumpul 
untuk menghadapi mereka, (akan tetapi) umat-
mu itu sendiri yang sebagiannya menghancurkan 
sebagian yang lain, dan sebagian mereka 
menjadikan sebagian yang lain sebagai 
tawanan.” 

Al-Barqani (juga) meriwayatkan (hadits) ini 
dalam Kitab Shahih-nya; dan ada tambahan: 
“Dan yang aku khawatirkan terhadap umatku 
hanyalah pemimpin-pemimpin yang menyesat-
kan. Dan ketika terjadi pertumpahan darah di 
antara mereka; maka tidak akan berakhir sampai 
datangnya hari Kiamat. Dan hari Kiamat tidak 
akan tegak; sebelum adanya sekelompok dari 
umatku yang mengikuti orang-orang musyrik; 
dan sebelum adanya segolongan dari umatku 
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menyembah berhala. Dan sungguh akan ada 
pada umatku 30 (tiga puluh) orang pendusta; 
yang semuanya mengaku sebagai nabi -padahal 
aku adalah penutup para nabi; tidak ada nabi lain 
setelah aku-. (Meskipun demikian); akan tetap 
ada segolongan dari umatku yang tetap tegak 
membela kebenaran, dan mereka selalu 
mendapat pertolongan (dari Allah), tidak akan 
membahayakan mereka: orang-orang yang 
menelantarkan mereka (tidak mau menolong 
mereka); sampai datang keputusan Allah 
Tabaaraka Wa Ta’aalaa.”120 

  

                            
120Makna hadits: 
Hadits ini adalah hadits yang sangat agung, mencakup 

berbagai perkara-perkara penting dan berita-berita yang benar. 
Di antaranya: pengabaran Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
akan adanya segolongan dari umat beliau yang menyembah 
berhala. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan 

akan adanya umat Islam yang menyembah berhala, dan yang 
beliau kabarkan tersebut telah terjadi; yakni: sebagian umat ini 
ada yang menyembah: kuburan, pohon dan bebatuan. 
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حْرِ : باَبُ  )٢٣(  مَا جَاءَ فيِ السِّ

BAB (23): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN TERHADAP) SIHIR121 

  

                            
121 Penjelasan bab: 
Menurut bahasa (etimologi), sihir yaitu: sesuatu yang halus 

dan tersembunyi. Sedangkan sihir menurut istilah syar'i 
(terminologi) sebagaimana disebutkan oleh AbuMuhammad 
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi 
(wafat th. 620 H). 

Beliau menjelaskan: “Sihir adalah: jimat-jimat, jampi-jampi, 
mantera-mantera, buhul-buhul (yang ditiup) yang ia dapat 
berpengaruh pada hati, akal, dan juga badan. Maka dapat 
dikatakan bahwa sihir itu dapat menyakiti, juga dapat 
membunuh, dan memisahkan suami dengan istrinya, serta bisa 
membuat orang saling membenci, atau membuat dua orang 
saling mencintai. 

Adapun alasan dimasukkannya sihir di dalam bab-bab Kitab 
Tauhid ini adalah: karena sihir itu banyak jenisnya yang 
dipraktekkan dengan melalui kesyirikan dan bertawassul dengan 
syaitan-syaitan agar bisa menyampaikan keinginan si tukang 
sihir. 

Maka, tauhid seorang hamba itu tidak akan sempurna 
sebelum dia meninggalkan semua jenis sihir, sedikit ataupun 
banyak. Oleh karena itulah syariat menggandengkan antara sihir 
dengan kesyirikan -sebagaimana nanti akan disebutkan dalam 
hadits-. 
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_  `  a   ...] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  ih  g  f  e  d  c   b...Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “…Dan sungguh, 
mereka (orang-orang Yahudi) sudah tahu: 
barangsiapa yang membeli (menggunakan sihir) 
itu; niscaya tidak akan mendapatkan keuntung-
an di akhirat…” (QS. Al-Baqarah: 102)122 

  Ñ  Ð  Ï... Z...] : وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “… mereka (orang-orang 
Yahudi) beriman kepada Jibt dan Thaaghuut…” 
(QS. An-Nisaa’: 51) 

حْرُ، وَالطَّاغُوْتُ : الَْـجِـبْـتُ : قاَلَ عُمَرُ    .الَشَّيْطاَنُ : الَسِّ

يَـنْزلُِ عَلَيْهِمُ كُهَّانٌ؛ كَانَ : الَطَّوَاغِيْتُ : وَقاَلَ جَابِرٌ 

  .الشَّيْطاَنُ؛ فيِْ كُلِّ حَيٍّ وَاحِدٌ 

                            
122 Makna ayat: 
Allah mengabarkan bahwa Ahlul Kitab telah mengaetahui 

apa yang telah dipesankan kepada mereka bahwa: tukang sihir 
tidak akan mendapatkan keuntungan di akhirat. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan atas haramnya sihir, dan sihir ini 

diharamkan juga pada umat sebelum kita. 
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‘Umar berkata: Jibt adalah sihir, sedangkan 
Thaaghuut adalah setan. 

Sedangkan Jabir berkata: Thaaghuut adalah 
para tukang ramal yang didatangi oleh setan; 
setiap kabilah memiliki satu (tukang ramal).123 

اجْتَنِبُوا ((: قَالَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : هُرَيْـرَةَ  عَنْ أَبيِْ وَ 

: وَمَا هُنَّ؟ قَالَ  !اللهِ لَ ياَرَسُوْ : اقَالوُْ  !))بِقَاتِ مُوْ السَّبْعَ الْ 

رْكُ اَ (( حْرُ، وَقَـتْلُ النـَّفْسِ الَّتيِْ باِ�ِ لشِّ إِلاَّ  اللهُ حَرَّمَ  ، وَالسِّ

، ـباِلْ  يَـوْمَ  يْ ـتـَّوَلِّ ــمِ، وَالـي ْـت ِـيَ ــوَأَكْلُ الربِّاَ، وَأَكْلُ مَالِ الْ حَقِّ

  ))مُؤْمِنَاتِ تِ الْ غَافِلاَ مُحْصَنَاتِ الْ وَقَذْفُ الْ  الزَّحْفِ،

Dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang 
membinasakan!” Mereka bertanya: Apakah 
(ketujuh perkara) tersebut wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: ”(1)Syirik kepada Allah, 
(2)sihir, (3)membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan sebab yang dibenarkan 

                            
123 Makna ayat: 
Allah Ta’aalaa mengabarkan bahwa orang-orang Yahudi 

beriman kepada al-Jibtu; yang maknanya adalah sihir. 
Hubungan ayat dengan bab:  
Ayat ini menunjukkan haramnya melakukan sihir dan celaan 

kepada pelakunya. 
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oleh agama, (4)makan riba, (5)makan harta anak 
yatim, (6)berbalik mundur ketika perang, dan 
(7)menuduh zina terhadap wanita yang: terjaga 
dirinya (dari perbuatan dosa), tidak memikirkan 
(untuk melakukan dosa), serta beriman (kepada 
Allah).”124 

 هُ ضَرْبُ  :حَدُّ السَّاحِرِ ((: - مَرْفُـوْعًا- عَنْ جُنْدُبٍ وَ 

مِْذِيُّ )) باِلسَّيْفِ    .فٌ مَوْقُـوْ  أنََّهُ حُ لصَّحِيْ اَ : وَقاَلَ  ،رَوَاهُ الترِّ

Dari Jundub -secara marfuu’ (sampai kepada 
Rasulullah )-: “Hukuman bagi tukang sihir 
adalah dipenggal lehernya dengan pedang.” 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata: 
“Yang benar: Bahwa (hadits) ini adalah mauquuf 
(hanya sampai kepada Shahabat).” 

                            
124 Makna Hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan 

kepada umatnya agar menjauhi tujuh perkara mungkar yang 
membinasakan; di antaranya: sihir. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini merupakan dalil atas haramnya sihir, dan bahwa 

sihir termasuk dari dosa besar yang membinasakan. 
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: بْنِ عَبَدَةَ، قاَلَ  جَالَةَ ـبَ ، عَنْ )صَحِيْحِ الْبُخَاريِِّ (وَفيِْ 

 !ا كُلَّ سَاحِرٍ وَسَاحِرَةٍ أَنِ اقـْتُـلُوْ : بْنُ الـْخَطَّابِ  عُمَرُ  كَتَبَ 

  .فَـقَتـَلْنَا ثَلاثَ سَوَاحِرَ  : قاَلَ 

Dalam Kitab Shahih Al-Bukhari, dari Bajalah 
bin ‘Abadah, dia berkata: ‘Umar bin Al-
Khaththab menulis (surat yang isinya): “Bunuh-
lah setiap tukang sihir laki-laki dan tukang sihir 
perempuan!” Dia (Bajalah) berkata: Maka kami 
telah membunuh tiga tukang sihir perempuan. 

أنََّـهَا أمََرَتْ بِقَتْلِ جَاريِةٍَ لـَهَا : نْ حَفْصَةَ وَصَحَّ عَ 

  .سَحَرَتـْهَا؛ فَـقُتِلَتْ 

  .وكََذَا صَحَّ عَنْ جُنْدُبٍ 

 .عَنْ ثَلاَثةٍَ مِنْ أَصْحَابِ النَّبيِِّ : قاَلَ أَحمَْدُ 

Telah shahih dari Hafshah: Bahwa dia 
memerintahkan untuk membunuh budak 
perempuan miliknya yang telah menyihirnya; 
maka (budak) itu dibunuh 

Dan telah shahih juga dari Jundub (pem-
bunuhan terhadap penyihir -pent). 
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Ahmad berkata: “(Pembunuhan terhadap 
penyihir) telah diriwayatkan dari tiga orang 
Shahabat Nabi .”.125 

 

 

  

                            
125 Atsar-atsar di atas menunjukkan bahwa: hukum tukang 

sihir adalah dibunuh (oleh pemerintah). 
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حْرِ : باَبُ  )٢٤(  بَـيَانِ شَيْءٍ مِنْ أَنْـوَاعِ السِّ

BAB (24): 
PENJELASAN SEBAGIAN DARI 

JENIS-JENIS SIHIR126 

  

ثَـنَا مُ : قاَلَ أَحمَْدُ  ثَـنَا عَوْفٌ، ـحَدَّ دُ بْنُ جَعْفَرٍ، حَدَّ حَمَّ

ثَـنَا حَيَّانُ  ثَـنَ بْنُ الْعَلاَءِ  حَدَّ هِ، أبَيِْ صَةَ، عَنْ قَطَنُ بْنُ قبَِيْ  ا، حَدَّ

يـَرَةَ ((: قاَلَ   النَّبيَِّ عَ ـمِ ـأنََّهُ سَ  إِنَّ الْعِيَافَةَ، وَالطَّرْقَ، وَالطِّ

: زَجْرُ الطَّيرِْ، وَالطَّرْقُ : لْعِيَافَةُ اَ : قاَلَ عَوْفٌ  ))جِبْتِ ـمِنَ الْ 

 رنََّةُ : حَسَنُ ـقاَلَ الْ  ؛تُ ـب ْـجِ ـخَطُّ فيِ الأَْرْضِ، وَالْ ـخَطُّ يُ ـالْ 

                            
126 Penjelasan bab: 
Pada bab ini penulis menyebutkan beberapa jenis sihir, 

karena telah banyak sihir terjadi di tengah-tengah manusia. 
Bahkan ada bentuk sihir yang tersamar atas mereka; sampai 
mereka sangka sihir itu adalah karamah wali, sehingga akhirnya 
mereka mengagungkan orang-orang yang berbuat sihir itu, 
bahkan menyembah mereka. 

Berbagai macam sihir yang disebutkn oleh penulis ada yang 
merupakan kekufuran dan ada pula yang merupakan kefasikan 
(tidak mencapai kekufuran) sesuai dengan tuntutan dalil-dalil 
syar’i. 
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، وَابْنِ . إِسْنَادُهُ جَيِّدٌ . طاَنِ الشَّيْ  وَلأَِبيِْ دَاوُدَ، وَالنَّسَائِيِّ

 .الَْمُسْنَدُ مِنْهُ : - )صَحِيْحِهِ (فيِْ - حِبَّانَ 

Ahmad berkata: Muhammad bin Ja’far telah 
menceritakan kepada kami, ‘Auf telah 
menceritakan kepada kami, Hayyan bin Al-‘Ala’ 
telah menceritakan kepada kami, Qathan bin 
Qabishah telah menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, bahwa dia telah mendengar Nabi  
bersabda: “’Iyaafah, Tharq dan Thiyaarah 
adalah termasuk Jibt.” ‘Auf berkata: ’Iyaafah 
adalah (meramal nasib dengan) menerbangkan 
burung dan Tharq adalah (meramal nasib 
dengan) membuat garis di atas tanah. Dan Jibt 
adalah sebagaimana yang telah dikatakan oleh 
Al-Hasan: Suara setan. (Hadits ini) sanadnya 
jayyid. Dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, 
An-Nasa-i, dan Ibnu Hibban -dalam Kitab 
Shahihnya-; dengan hanya menyebutkan lafazh 
haditsnya saja.127 

                            
127 Hadits ini Dha’if. 
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مَنْ ((: اللهِ لُ قاَلَ رَسُوْ : عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ وَ 

حْرِ فَـقَدِ  ؛مِ مِنَ النُّجُوْ  شُعْبَةً بَسَ ـت َـاقْ  تَبَسَ شُعْبَةً مِنَ السِّ  ،اقـْ

  .بإِِسْنَادٍ صَحِيْحٍ رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ )) زَادَ مَا زاَدَ 

Dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang mempelajari satu 
cabang dari ilmu nujuum (perbintangan); maka 
sungguh, dia telah mempelajari satu bagian dari 
ilmu sihir, semakin bertambah (ilmu nujum yang 
dia pelajari); maka semakin bertambah pula 
(dosanya).” Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad yang shahih.128 

، مِنْ حَدِيْثِ  مَنْ عَقَدَ (( : هُرَيْـرَةَ  أَبيِْ وَللِنَّسَائِيِّ

فَـقَدْ  ؛فَـقَدْ سَحَرَ، وَمَنْ سَحَرَ  ؛هَاعُقْدَةً، ثمَُّ نَـفَثَ فِي ـْ

  ))وكُِلَ إِليَْهِ  ؛أَشْرَكَ، وَمَنْ تَـعَلَّقَ شَيْئًا

                            
128 Makna hadits: 
Hadits ini berisi celaan terhadap orang yang mempelajari 

ilmu nujum; yaitu: ilmu yang menggunakan keadaan bintang-
bintang untuk meramal apa yang terjadi di muka bumi (seperti 
zodiak). 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan bahwa ilmu nujum merupakan salah 

satu jenis sihir. 
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An-Nasa-i meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah (bahwa Rasulullah  bersabda): 
“Barangsiapa yang membuat suatu buhul 
(ikatan), kemudian meniupnya (sebagaimana 
yang dilakukan oleh tukang sihir -pent); maka 
dia telah melakukan sihir, dan barangsiapa yang 
melakukan sihir; maka dia telah melakukan 
kesyirikan. Barangsiapa yang menggantung-
kan/bergantung (kepada) sesuatu; maka dia 
dijadikan (oleh Allah) bersandar kepada hal 
tersebut.”129 

أَلاَ ((: قَالَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  :دٍ عُوْ بْنِ مَسْ ا عَنِ وَ 

رَوَاهُ )) لْقَالَةُ بَـينَْ النَّاسِ اَ  :مَةُ نَّمِيْ ـئُكُمْ مَا الْعَضْهُ؟ هِيَ الـب ِّـأنَُ 

  .مُسْلِمٌ 

Dari Ibnu Mas’ud: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Maukah aku beritahukan kepada 
kalian apa itu Al-‘Adh-hu? Itua dalah Namiimah 
(perbuatan mengadu domba); yaitu: berbicara 
(untuk membuat kerusakan) di antara manusia.” 
HR. Muslim.130 

                            
129 Hadits ini dha’if. 
130 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memperingatkan 

umatnya dari merusak hubungan di antara manusia dengan cara 
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إِنَّ ((: قَالَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  :عُمَرَ  ابْنِ وَلـَهُمَا، عَنِ 

  ))بـَيَانِ لَسِحْراًـمِنَ ال

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), dari Ibnu ‘Umar: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Sungguh, di antara penjelasan 
(susunan kata yang indah) itu terdapat 
(kekuatan) sihir.”131 

  

                                                            
menukil perkataan sebagian orang kepada sebagian lainnya; 
dengan tujuan untuk merusak (mengadu domba). 

Hubungan hadits dengan bab: 
Penulis membawakan hadits ini dalam bab jenis-jenis sihir 

karena Namiimah pengaruhnya seperti sihir yang merusak 
hubungan antara manusia (sihir bisa merusak hubungan suami 
istri). 

131 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan 

bahwa ada di antara al-Bayaan (susunan kata yang indah) yang 
merupakan jenis sihir karena bisa memberikan pengaruh kepada 
hati manusia, bahkan bisa menggambarkan kebenaran seolah-
olah kebatilan dan kebatilan seolah-olah kebenaran. 

Hubungan hadits dengan: 
Di dalamnya terdapat dalil bahwa sebagian dari al-Bayaan 

adalah sihir. 
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 مَا جَاءَ فيِ الْكُهَّانِ وَنـَحْوِهِمْ : باَبُ  )٢٥(

BAB (25): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN MENDATANGI) 
DUKUN DAN SEMISALNYA132 

  

عَنْ بَـعْضِ أزَْوَاجِ النَّبيِِّ ، )صَحِيْحِهِ (رَوَى مُسْلِمٌ فيِْ 

،  ِِّعَنِ النَّبي،  َمَنْ أتََى عَرَّافًا فَسَألََهُ عَنْ ((: قاَل

قَهُ بـِمَا يَـقُوْلُ؛ شَيْءٍ،   ))يَـوْمًا لمَْ تُـقْبَلْ لَهُ صَلاَةٌ أرَْبعَِينَْ  فَصَدَّ

Muslim meriwayatkan dalam Kitab Shahih-
nya, dari salah seorang istri Nabi , dariNabi , 
beliau bersabda: “Barangsiapa yang mendatangi 
peramal dan menanyakan kepadanya tentang 
suatu perkara dan dia membenarkan perkataan-

                            
132 Penjelasan bab: 
Al-Kuhhaan jamak dari al-Kaahin, yaitu: yang mengabarkan 

tentang hal ghaib yang akan terjadi di masa datang dengan 
bantuan para setan. Padahal ilmu tentang yang ghaib adalah 
menjadi kekhususan bagi Allah, maka ketika Kaahin mengaku-
aku mengetahuinya; berarti dia mengaku menjadi sekutu bagi 
Allah dalam ilmu ghaib. Maka dalam bab ini penulis ingin 
menjelaskan tentang Kaahin ini dan hukum bagi orang yang 
mendatanginya. 
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nya; maka Shalatnya tidak diterima selama 40 
(empat puluh) hari.”133 

مَنْ أتََى كَاهِنًا، ((: قاَلَ ، هُرَيْـرَةَ، عَنِ النَّبيِِّ  عَنْ أَبيِْ وَ 

قَهُ بِ  ))  حَمَّدٍ ـمَا أنُْزلَِ عَلَى مُ ـفَـقَدْ كَفَرَ بِ  ؛لُ مَا يَـقُوْ ـفَصَدَّ

 .رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi , beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang mendatangi dukun 
dan dia membenarkan perkataanya; maka sung-
guh, dia telah kafir (ingkar) terhadap (wahyu) 
yang telah diturunkan kepada Muhammad .” 
HR. Abu Dawud. 

                            
133 Makna hadits: 
Hadits ini menunjukkan hukum bagi orang yang datang 

kepada ‘Arraaf (tukang ramal) kemudian bertanya kepadanya 
tentang hal ghaib; baik membenarkan maupun tidak; maka 
shalatnya tidak diterima selama 40 (empat puluh) hari. Jika ini 
adalah hukum bagi orang yang mendatangi ‘Arraaf; maka 
hukum bagi ‘Arraaf  itu sendiri adalah lebih keras lagi. 

Dan maksud dari Shalat tidak diterima adalah: kewajibannya 
gugur; akan tetapi tidak mendapatkan pahala. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Dalam hadits ini terdapat larangan dari mendatangi Kaahin. 
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 ،- اصَحِيْحٌ عَلَى شَرْطِهِمَ : وقاَلَ -وَلِلأَْرْبَـعَةِ، وَالحَْاكِمِ 

مَنْ أتََى عَرَّافاً، أوَْ كَاهِنًا، ]: ((- مَرْفُـوْعًا-  هُرَيْـرَةَ  أَبيِْ [عَنْ 

قَهُ بِ    )) حَمَّدٍ ـمَا أنُْزلَِ عَلَى مُ  ـِفَـقَدْ كَفَرَ ب ؛لُ مَا يَـقُوْ ـفَصَدَّ

، عَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ، مِثـْلُهُ، - بِسَنَدٍ جَيِّدٍ -وَلأَِبيِْ يَـعْلَى 

 .مَوْقُـوْفاً

Diriwayatkan oleh empat (pemilik Kitab 
Sunan), dan Al-Hakim -dan beliau berkata: 
‘Shahih sesuai dengan syarat keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim)’-, dari [Abu Hurairah;-
secara marfuu’ (sampai kepada Rasulullah )-]: 
“Barangsiapa yang mendatangi peramal atau 
dukun, lalu dia mempercayai apa yang 
diucapkannya; maka sungguh, dia telah kafir 
terhadap (wahyu) yang telah diturunkan kepada 
Muhammad .” 

Abu Ya’la meriwayatkan yang semisalnya 
dengan sanad yang jayyid, dari Ibnu Mas’ud; 
secara mauquuf (hanya sampai kepada 
Shahabat).134 

                            
134 Makna hadits: 
Hadits ini berisi ancaman yang sangat keras bagi orang yang 

mendatangi Kaahin atau ‘Arraaf dan bertanya kepadanya tentang 
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 نْ ا مَ نَّ مِ  سَ يْ لَ :((-مَرْفُـوْعًا- ينٍْ صَ حُ  نِ بْ  انَ رَ مْ عِ  نْ عَ وَ 

 وْ أَ  رَ حَ سَ  وْ ، أَ هُ لَ  نَ هِّ كُ تُ  وْ أَ  نَ هَّ كَ تَ  وْ ، أَ هُ لَ  رَ ـي ِّـطُ تُ  وْ أَ  رَ ـيَّ ـطَ تَ 

قَهُ بِ وَ ، هُ لَ  رَ حِ سُ  فَـقَدْ كَفَرَ  ؛لُ مَا يَـقُوْ ـمَنْ أتََى كَاهِنًا، فَصَدَّ

  .رَوَاهُ الْبـَزَّارُ بإِِسْنَادٍ جَيِّدٍ ))  حَمَّدٍ ـعَلَى مُ مَا أنُْزلَِ ـبِ 

رَانيُِّ  ، مِنْ حَدِيْثِ ابْنِ - بإِِسْنَادٍ حَسَنٍ - وَرَواهُ الطَّبـْ

  .إِلىَ آخِرهِِ )) مَنْ أتََى كَاهِنًاوَ : ((عَبَّاسٍ، دُوْنَ قَـوْلِهِ 

Dari ‘Imran bin Hushain -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Tidak termasuk 
golongan kami: orang yang melakukan 
Tathayyur atau minta dilakukan Tathayyur 
untuknya, orang yang meramal atau minta 
diramal, dan orang yang menyihir atau minta 
disihirkan untuknya. Dan barangsiapa yang 

                                                            
hal ghaib kemudian membenarkannya; maka dia dihukumi telah 
kufur terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Yakni: kufrun duuna kufrin 
(kufur ashghar). 

Hubungan hadits dengan bab: 
Di dalam hadits terdapat ancaman keras atas orang yang 

mendatangi Kaahin atau ‘Arraaf dan bertanya kepadanya tentang 
hal ghaib kemudian membenarkannya. Jika ini adalah hukum 
bagi orang yang mendatangi Kaahin atau ‘Arraaf; maka hukum 
bagi Kaahin atau ‘Arraaf itu sendiri tentunya  lebih keras lagi. 
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mendatangi dukun, lalu dia mempercayai apa 
yang diucapkannya; maka sungguh, dia telah 
kafir terhadap (wahyu) yang telah diturunkan 
kepada Muhammad .” Diriwayatkan oleh Al-
Bazzar dengan sanad yang jayyid. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ath-
Thabrani -dengan sanad yang hasan- dari hadits 
Ibnu ‘Abbas; dengan tanpa menyebutkan 
kalimat: “Dan barangsiapa yang mendatangi 
dukun” dan seterusnya.135 

 رِ وْ مُ الأُْ  ةَ فَ رِ عْ مَ  يْ عِ دَّ يَ  يْ ذِ لَّ اَ  :افُ رَّ عَ لْ اَ : قاَلَ الْبـَغَوِيُّ 

، ةِ الَّ الضَّ  انِ كَ مَ وَ  ،قِ وْ رُ سْ مَ ى الْ لَ ا عَ هَ ـبِ  لُّ دِ تَ سْ يَ  ؛اتٍ مَ دِّ قَ مُ ـبِ 

 .لِكَ وَنـَحْوِ ذٰ 

                            
135 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan bahwa 

bukan bagian dari dari beliau: orang-orang yang melakukan 
perkara-perkara yang disebutkan dalam hadits; di antaranya: 
melakukan ramalan atau minta diramal, juga beliau sebutkan 
ancaman bagi orang yang mendatangi Kaahin seperti pada hadits 
yang sebelumnya. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Dalam hadits ini disebutkan larangan dan ancaman yang 

keras atas orang yang melakukan ramalan dan minta diramal, 
serta atas orang yang membenarkan peramal (Kaahin). 
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هُوَ الَّذِيْ يـُخْبرُِ عَنِ : وَالْكَاهِنُ . هُوَ الْكَاهِنُ : وَقِيْلَ 

الََّذِيْ يـُخْبرُِ عَمَّا فيِ : وَقِيْلَ . الْمُغَـيَّـبَاتِ فيِ الْمُسْتـَقْبَلِ 

  .الضَّمِيرِْ 

 ،سْمٌ للِْكَاهِنِ اِ  :لْعَرَّافُ اَ : وَقاَلَ أبَوُ الْعَبَّاسِ ابِْنُ تَـيْمِيَّةَ 

مِ   مَعْرفَِةِ  مَّنْ يَـتَكَلَّمُ فيِْ ـمِ  ؛حْوِهِمْ ـوَنَ  ،الِ مَّ وَالرَّ  ،وَالْمُنَجِّ

  .ذِهِ الطُّرُقِ هٰ  الأْمُُوْرِبِ 

Al-Baghawi berkata: “Al-‘Arraaf (peramal) 
adalah: Orang yang mengaku bahwa dirinya 
mengetahui berbagai perkara dengan isyarat-
isyarat; yang dijadikan tanda untuk mengetahui 
barang curian, tempat barang yang hilang, dan 
semacamnya.” 

Ada pula yang mengatakan: (Al-‘Arraaf) 
adalah Al-Kaahin (dukun); yaitu: Orang yang 
bisa mengabarkan tentang hal-hal ghaib yang 
akan terjadi dimasa yang akan datang. Dan ada 
pula yang mengatakan: (Al-‘Arraaf) adalah 
orang yang bisa mengabarkan tentang apa yang 
ada dalam hati. 

Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah berkata: “Al-
‘Arraaf adalah: Nama untuk dukun, ahli nujum, 
peramal dan sejenisnya; yang mengaku bahwa 
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dirinya bisa mengetahui berbagai perkara 
dengan cara-cara tersebut.”136 

فيِْ قَـوْمٍ يَكْتبُُـوْنَ أبَاَ جَادٍ وَيَـنْظرُُوْنَ فيِ -اسٍ بَّ عَ  نُ بْ وَقاَلَ ا

 .قٍ لاَ خَ  نْ مِ  لَهُ عِنْدَ اللهِ  كَ ذٰلِ  لَ عَ ف ـَ نْ ى مَ رَ أَ  مَا:- النُّجُوْمِ 

Ibnu ‘Abbas berkata -tentang orang-orang 
yang menulis huruf-huruf Abaa Jaad (sambil 
mencari rahasia huruf -pent) dan memperhatikan 
bintang-bintang-: “Aku tidak berpandangan 
bahwa orang yang melakukan hal itu akan 
memperoleh bagian (keuntungan) di sisi 
Allah.”137 

  

                            
136 Ini adalah perkataan para ulama tentang pengertian dari 

Kaahin dan ‘Arraaf. 
137 Menurut Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa bahwa 

orang yang mempelajari abjad ( ھـ –د  –ج  –ب  –أ  ) dan mengaku-
aku bahwa dengannya dia bisa mengatahui hal ghaib, dan juga 
orang yang melihat kepada bintang dan menganggapnya sebagai 
tanda bagi yang akan terjadi di muka bumi; maka orang 
semacam ini tidak akan mendapatkan bagian di sisi Allah sama 
sekali; karena dia dihukumi sebagai ‘Arraaf yang mengaku-aku 
mengetahui ilmu ghaib. 
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 مَا جَاءَ فيِ النُّشْرَةِ : باَبُ  )٢٦(

BAB (26): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

NUSYRAH (MENGOBATI SIHIR)138 

  

: فـَقَالَ  ؟سُئِلَ عَنِ النُّشْرَةِ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :عَنْ جَابِرِ 

، - بِسَنَدٍ جَيِّدٍ -رَوَاهُ أَحمَْدُ )) مِنْ عَمَلِ الشَّيْطاَنِ  يَ هِ ((

هَا؛ فَـقَالَ : وَقاَلَ . وَأبَُـوْ دَاوُدَ  ابِْنُ مَسْعُوْدٍ : سُئِلَ أَحمَْدُ عَنـْ

  .ذَا كُلَّهُ يَكْرَهُ هٰ 

Diriwayatkan dari Jabir: Bahwa Rasulullah  
ketika ditanya tentang Nusyrah; beliau 
menjawab: “Hal itu termasuk perbuatan setan.”  
Diriwayatkan oleh Ahmad -dengan sanad yang 
jayyid- dan Abu Dawud. Dan Ahmad ditanya 

                            
138 Penjelasan bab: 
Menurut bahasa (etimologi) artinya: mencerai beraikan. 

Adapun secara istilah; Nusyrah yaitu: melepaskan sihir dari 
orang yang tersihir dengan mengangkat sihir tersebut, 
menghilangkan, dan mencerai beraikannya. 

Penulis menyebutkan Nusyrah dalam kitab tauhid karena 
Nusyrah terkadang berasal dari syaithan dan tukang sihir; 
sehingga berlawanan dengan tauhid. 
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tentangnya (Nusyrah); maka beliau menjawab: 
Ibnu Mas’ud membenci itu semua139. 

، عَنْ وَ  رَجُلٌ بِهِ : بِ مُسَيَّ بْنِ الْ لاِ  قُـلْتُ : قَـتَادَةَ للِْبُخَاريِِّ

، أوَْ يُـؤَخَّذُ عَنِ امْرَأتَهِِ   لاَ : حَلُّ عَنْهُ أوَْ يُـنَشَّرُ؟ قاَلَ ـأيَُ  ؛طِبٌّ

فَعُ صْلاَ نَ بِهِ الإِْ دُوْ مَا يرُيِْ ـبأَْسَ بهِِ، إنَِّ  فـَلَمْ  ؛حَ، فأََمَّا مَا يَـنـْ

 .يُـنْهَ عَنْهُ 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Qatadah: Aku 
bertanya kepada Ibnul Musayyab: Seseorang 
yang terkena sihir atau diguna-guna sehingga 
tidak bisa menggauli istrinya; bolehkah dia 
diobati dengan menggunakan Nusyrah? Dia 
menjawab: “Tidak apa-apa, karena yang mereka 

                            
139 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam ditanya tentang 

pengobatan terhadap orang yang disihir dengan cara yang 
dilakukan oleh orang-orang Jahiliyyah; maka beliau menjawab 
bahwa itu termasuk amalan syaithan atau dengan perantara 
syaithan, karena hal itu dilakukan dengan jenis-jenis sihir dan 
bantuan syaithan, sehingga diharamkan dan bisa masuk ke dalam 
kesyirikan  

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan atas haramnya Nusyrah yang 

termasuk amalan syaithan; yaitu: Nusyrah yang dilakukan oleh 
orang orang Jahiliyyah. 
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inginkan hanyalah kebaikan, maka sesuatu yang 
bermanfaat; itu tidaklah dilarang.” 

حْرَ إِلاَّ : يُـرْوَى عَنِ الـْحَسَنِ أنََّهُ قاَلَ وَ  لاَ يـَحُلُّ السِّ

 .سَاحِرٌ 

Diriwayatkan dari Al-Hasan bahwa dia 
berkata: “Tidaklah melepaskan (pengaruh) sihir 
kecuali tukang sihir.”140 

 ،رِ وْ حُ سْ مَ الْ  نِ عَ  رِ حْ السِّ  لُّ حَ  :ةُ رَ شْ نُّ ـلاَ : قاَلَ ابْنُ الـْقَـيِّـمِ 

  :انِ عَ وْ ن ـَ يَ هِ وَ 

                            
140 Makna atsar dari Ibnul Musayyib dan Al-Hasan: 
Ibnul Musayyib ditanya tentang hukum Nusyrah; maka 

beliau berfatwa akan bolehnya, karena melihat bahwa maksud 
dari Nusyrah ini adalah memberikan manfaat dan menghilangkan 
bahaya, dan hal semacam ini adalah tidak dilarang. Dan yang 
dimaksudkan di sini adalah jenis Nusyrah yang tidak ada hal 
terlarang padanya; seperti: ruqyah dengan nama-nama Allah dan 
dengan firman-Nya. Adapun perkataan Al-Hasan maka di 
dalamnya terdapat larangan dari Nusyrah; karena tidak bisa 
menghilangkan sihir kecuali orang yang mengetaahui tentang 
sihir. Dan perkataan Al-Hasan ini dibawa kepada: 
menghilangkan sihir dengan sihir semisalnya  

Hubungan dua atsar ini dengan bab: 
Di dalam dua atsar ini terdapat rincian tentang hukum 

Nusyrah dan penjelasan bahwa Nusyrah ada yang boleh dan ada 
yang terlarang. 
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 لِ مَ عَ  نْ مِ  يْ ذِ الَّ  وَ هُ وَ  ،هِ لِ ثْ مِ  رٍ حْ سِ بِ  لٌّ حَ : أَحَدُهُـمَا

 رُ اشِ النَّ  بُ رَّ قَ ت ـَيَ ف ـَ، نِ سَ حَ ـالْ  لُ وْ ق ـَ لُ مَ حْ يـُ يْهِ لَ عَ وَ  ،انِ طَ يْ الشَّ 

 نِ عَ  هُ لَ مَ عَ  لُ طِ بْ يُ ف ـَ ؛بُّ حِ ـا يُ مَ ـبِ  انِ طَ يْ الشَّ إِلىَ  رُ شِ تَ نْ مُ الْ وَ 

  .رِ وْ حُ سْ مَ الْ 

 ،ةِ يَ وِ دْ الأَْ وَ  ،اتِ ذَ وُّ عَ التـَّ وَ  ،ةِ يَ ق ـْالرُّ بِ  ةُ رَ شْ لنُّ اَ  :انيِْ الثَّ وَ 

 .زٌ ائِ ا جَ هٰذَ ف ـَ ؛ةِ احَ بَ مُ الْ  اتِ وَ عَ الدَّ وَ 

Ibnul Qayyim berkata: “Nusyrah adalah 
menghilangkan sihir dari orang yang terkena 
sihir, dan caranya ada dua macam: 

Pertama: Menghilangkan (sihir) dengan 
menggunakan sihir pula. Inilah yang termasuk 
perbuatan setan; dan pendapat Al-Hasan (di 
atas) dibawa kedalam kategori ini. Dimana 
masing-masing dari orang yang mengobati 
dengan Nusyrah dan orang yang diobati dengan 
Nusyrah: mengadakan pendekatan kepada setan 
dengan apa yang diinginkannya (setan); agar dia 
(setan) mau membatalkan perbuatan (sihir)nya 
dari orang yang disihir. 

Kedua: Nusyrah dengan menggunakan Ruq-
yah, permintan perlindungan (kepada Allah), 



173 
 

obat-obatan, dan do’a-do’a yang diperbolehkan. 
Cara ini hukumnya boleh.”141 

  

                            
141 Di dalam perkataan Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah 

ini terdapat rincian tentang hukum Nusyrah. Dan perkataan 
beliau ini menggabungkan dua pendapat sebelumnya (yang 
sepintas terlihat saling bertentangan). Inti dari perkataan Ibnul 
Qayyim: bahwa (1)pengobatan terhadap orang yang disihir 
dengan menggunakan obat-obatan yang dibolehkan dan bacaan 
Al-Qur-an; maka hukumnya boleh, (2)adapun mengobatinya 
dengan sihir semisalnya; maka hukumnya diharamkan. 
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 مَا جَاءَ فيِ التَّطَيرُِّ : باَبُ  )٢٧(

BAB (27): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 
(LARANGAN) TERHADAP 

TATHAYYUR (BERANGGAPAN SIAL 
TERHADAP SESUATU)142 

  

0  1  2  3  4  ... ]: -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  9  8  7  6   5Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “…Ketahuilah, 
sesungguhnya kesialan (musibah) yang 

                            
142 Penjelasan bab: 
Tathayyur adalah beranggapan sial kepada sesuatu yang: 

dilihat, didengar, atau diketahui. Seperti beranggapan sial karena 
melihat ular, mendengar burung, atau merasa sial dengan hari 
atau bulan tertentu. 

Ketahuilah bahwa Tathayyur bertentangan dengan Tauhid 
dilihat dari dua segi: 

Pertama: orang yang ber-tathayyur memutuskan 
tawakkalnya kepada Allah. 

Kedua: orang yang ber-tathayyur bergantung kepada sesuatu 
yang tidak ada hakikatnya, padahal seorang hamba harus 
bergantung hanya kepada Allah saja. 
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menimpa mereka itu adalah ketetapan dari 
Allah, namun kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 131)143 

i  h   gf  e  dc  b  a  ] : وَقَـوْلِهِ 

  l  k  jZ 

Dan firman-Nya: “Mereka (para Rasul) 
berkata: ‘Kesialan kalian itu adalah karena 
kalian sendiri, apakah jika kamu diberi 
peringatan; (kamu berkata demikian)? Sebenar-
nya kamu adalah kaum yang melampaui 
batas’.”(QS. Yasin: 19)144 

                            
143 Makna ayat: 
Ketika kaum Fir’aun ditimpa paceklik dan kekeringan, 

mereka berkata: “Kami ditimpa musibah ini karena sebab Musa 
dan pengikutnya, serta karena kesialan yang ada pada mereka.” 
Namun Allah membantah mereka bahwa apa yang menimpa 
mereka itu tidak lain karena ketetapan Allah dan takdir-Nya atas 
mereka; disebabkan karena kekufuran mereka. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan atas haramnya Tathayyur, dan Allah 

mencela kaum Fir’aun yang melakukannya. 
144 Makna ayat: 
Allah menjelaskan bahwa tatkala para rasul (yang Allah 

sebutkan dalam Surat Yasin) menasehati dan memberi 
peringatan kepada kaum mereka; maka kaum itu justru ber-
tathayyur (beranggapan sial) dengan para rasul tersebut. Maka 
para Rasul membantah anggapan tersebut dan menjelaskan 
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 ،لاَ عَدْوَى((: قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : هُرَيْـرَةَ  عَنْ أَبيِْ 

: أَخْرَجَاهُ، وَزاَدَ مُسْلِمٌ )) وَلاَ صَفَرَ  ،وَلاَ طِيـَرَةَ، وَلاَ هَامَةَ 

  ))لَ وَلاَ نَـوْءَ، وَلاَ غُوْ ((

Dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah  
bersabda:  “Tidak ada ‘Adwaa (penularan 
penyakit versi orang-orang Jahiliyyah), tidak ada 
Thiyarah (beranggapan sial), tidak ada Haamah 
(beranggapan sial dengan burung hantu), tidak 
ada Shafar (beranggapan sial dengan bulan 
Shafar).” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim), dan dalam riwayat 
Muslim terdapat tambahan: “Tidak ada Nau’ 
(meramal nasib dengan bintang), dan tidak ada 
Ghuul (hantu yang menyesatkan jalan).”145 

                                                            
bahwa keburukan yang menimpa mereka itu disebabkan karena 
kekufuran dan juga pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah. 
Karena mereka itu adalah kaum yang melampaui batas dan 
mereka sangat jauh dari kebenaran. Mereka itu lebih memilih 
kekufuran daripada keimanan. Itulah akibat buruk yang menimpa 
orang orang kafir. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Allah menyebutkan bahwa Tathayyur termasuk amalan 

kaum musyrikin, dan Allah mengingkari hal tersebut. 
145 Makna hadits: 
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لاَ (( :رَسُوْلُ اللهِ قاَلَ : عَنْ أنََسٍ، قاَلَ وَلـَهُمَا، 

فَأْلُ؟ وَمَا الْ : اقَالُوْ  ))فَأْلُ وَلاَ طِيـَرَةَ، وَيُـعْجِبُنيِ الْ  ،عَدْوَى

  ))بَةُ ــيِّ ــطَّ ال كَلِمَةُ الَْ ((: قاَلَ 

Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah 
 bersabda: “Tidak ada ‘Adwaa dan tidak ada 
Thiyaarah, tetapi Fa’l menyenangkan diriku.” 
Mereka bertanya: “Apakah Fa’l itu?” Beliau 
menjawab: “Kalimat yang baik.”146 

                                                            
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menafikan 

keyakinan jahiliyyah yang beranggapan sial dengan: burung, 
sebagian bintang, dan sebagian jin serta syaithan. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan atas bathilnya Tathayyur dan bahwa 

hal itu termasuk amalan jahiliyyah. 
146 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menafikan 

pengaruh Tathayyur, dan beliau menetapkan dan menganggap 
bagus al-Fa’lu; yaitu: kalimat baik yang didengar oleh seorang 
yang menjadikan dia akhirnya ber-husnuzhan (berprasangka 
baik). 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menafikan pengaruh Tathayyur, dan penjelasan 

bahwa al-Fa’lu bukan termasuk dari Tathayyur. 
Perbedaan al-Fa’lu dengan Tathayyur: 
Tathayyur adalah dalam hal hal yang tidak menyenangkan 

sehingga menjadikan seorang suu-uzhann (berperasangka buruk) 
terhadap Allah, sedangkan al-Fa’lu dalam hal-hal yang 
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ةَ بْنِ عَامِرٍ، بَ قْ عَنْ عُ ، - بِسَنَدٍ صَحِيْحٍ -  دَاوُدَ وَلأَِبيِْ 

يـَرَةُ عِنْدَ : قاَلَ  : فَـقَالَ ؛ رَسُوْلِ اللهِ ذكُِرَتِ الطِّ

وَلاَ تَـرُدُّ مُسْلِمًا، فإَِذَا رأََى أَحَدكُُمْ مَا  ،الْفَأْلُ  :أَحْسَنُـهَا((

حَسَنَاتِ إِلاَّ أنَْتَ، وَلاَ ـباِلْ  لاَ يأَْتيِْ  !للّٰهُمَّ اَ : فَـلْيـَقُلْ  ؛يَكْرَهُ 

يِّئَاتِ إِلاَّ أنَْتَ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ إِلاَّ بِكَ    ))يَدْفَعُ السَّ

Abu Dawud meriwayatkan -dengan sanad 
yang shahih- dari ‘Uqbah bin ‘Amir, dia berkata: 
Thiyaarah disebut-sebut di hadapan Rasulullah 
; maka beliau pun bersabda: “Yang paling baik 
adalah Fa’l, dan (Thiyaarah) tersebut tidak 
boleh menggagalkan seorang muslim (dari 
niatnya), apabila salah seorang di antara kamu 
melihat sesuatu yang tidak disukainya; maka 
hendaklah dia berdo’a: “Ya Allah! Tidak ada 
yang dapat mendatangkan kebaikan kecuali 
Engkau, dan tidak ada yang dapat menolak 
keburukan kecuali Engkau, dan tidak ada daya 
serta kekuatan kecuali dengan pertolongan-
Mu.”147 

                                                            
menyenangkan sehingga menjadikan seorang husnu-zhann 
(berprasangka baik) kepada Allah. 

147 Hadits ini Dha’if. 
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يـَرَةُ شِرْكٌ، اَ اَ : ((- مَرْفُـوْعًا-بْنِ مَسْعُودٍ وَعَنِ ا يـَرَةُ لطِّ لطِّ

رَوَاهُ أبَُـوْ )) يذُْهِبُهُ باِلتـَّوكَُّلِ  اللهَ وَلٰكِنَّ  !ا مِنَّا إِلاَّ وَمَ ، شِرْكٌ 

مِْذِيُّ  وَجَعَلَ آخِرَهُ مِنْ قَـوْلِ ابْنِ  -وَصَحَّحَهُ -  دَاوُدَ، وَالترِّ

  .مَسْعُوْدِ 

Dan dari Ibnu Mas’ud -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Thiyaarah itu 
perbuatan syirik, Thiyaarah itu perbuatan syirik, 
tidak ada seorang pun di antara kita kecuali 
(telah terjadi dalam hatinya sesuatu dari hal ini- 
pent), hanya saja Allah menghilangkannya de-
ngan tawakkal (kepada-Nya).” HR. Abu Dawud 
dan At-Tirmidzi, dan dia (At-Tirmidzi) men-
shahih-kannya, dan menjadikan akhir hadits 
sebagai perkataan Ibnu Mas’ud.148 

                            
148 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengulang-ulang 

bahwa Tathayyur adalah syirik karena, di dalam Tathayyur 
terdapat ketergantungan hati kepada selain Allah dan suu-uzhann 
(berprasangka buruk) terhadap Allah. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan bahwa Tathayyur adalah syirik. Dan 

Tathayyur dapat hilang dengan bertawakkal kepada Allah. 
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يـَرَةُ (( :بْنِ عَمْروٍوَلأَِحمَْدَ، مِن حَدِيْثِ ا
 عَنْ مَنْ رَدَّتْهُ الطِّ

أَنْ (( :مَا كَفَّارَةُ ذٰلِكَ؟ قاَلَ فَ  :اقاَلُوْ  ))فَـقَدْ أَشْرَكَ  تِهِ؛حَاجَ 

رُكَ ، وَلاَ  !هُمَّ للّٰ اَ : لَ قُوْ ت ـَ رَ إِلاَّ طيَـْ رُكَ، وَلاَ طيَـْ رَ إِلاَّ خَيـْ لاَ خَيـْ

رُكَ    ))إِلٰهَ غَيـْ

Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu ‘Amr, 
(bahwa Rasulullah  bersabda): “Barangsiapa 
yang mengurungkan hajatnya karena Thiyaarah; 
maka dia telah berbuat kesyirikan.” Mereka 
bertanya: “Lalu apa yang bisa menebusnya?” 
Beliau menjawab: ”Hendaknya dia berdo’a: ‘Ya 
Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan dari-
Mu, dan tidak lain burung itu (yang dijadikan 
objek Tathayyur); melainkan makhluk-Mu, dan 
tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
(dengan benar) kecuali Engkau’.”149 

                            
149 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan 

bahwa Tathayyur yang terlarang dan yang termasuk kesyirikan 
adalah: yang menjadikan seorang membatalkan kegiatannya 
karena bersandar kepada Tathayyur tersebut, dan Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan perkataan untuk 
menebus Tathayyur tersebut. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menjelaskan hakikat Tathayyur yang syirik. 
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مَا  :مَا الطِّيـَرَةُ ـإِنَّ (( :الْفَضْلِ بْنِ عَبَّاسٍ وَلَهُ، مِنْ حَدِيْثِ 

 ))أمَْضَاكَ، أوَْ رَدَّكَ 

Dan dia (Ahmad) juga meriwayatkan dari Al-
Fadhl bin ‘Abbas, (bahwa Rasulullah  bersab-
da): “Sesugguhnya Thiyaarah itu adalah: Apa 
yang menjadikanmu terus melangkah, atau yang 
mengurungkanmu (dari tujuanmu).”150 

  

                            
150 Hadits ini Dha’if. 
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 مَا جَاءَ فيِ التـَّنْجِيْمِ : باَبُ  )٢٨(

BAB (28): 
(PERKATAAN SALAF) TENTANG 

ILMU NUJUM (PERBINTANGAN)151 

  

اللهُ خَلَقَ : قاَلَ قَـتَادَةُ ): صَحِيْحِهِ (قاَلَ الْبُخَاريُِّ فيِْ 

مَاءِ، وَرُجُوْ زيِ ـْ: ثٍ مَ لثَِلاَ هٰذِهِ النُّجُوْ  ، مًا للِشَّيَاطِينِْ نَةً للِسَّ

                            
151 Penjelasan bab: 
Ilmu nujum terbagi dua: 
Pertama: Ilmu Ta’tsiir; yaitu: berdalil dengan keadaan 

bintang-bintang atas kejadian yang terjadi. Maka ini bathil; 
karena mengaku bersekutu dengan Allah dalam mengetahui yang 
ghaib, yang Allah Maha Esa dalam hal ini. Atau membenarkan 
orang yang mengaku mengetahui tersebut; maka ini bertentangan 
dengan Tauhid; karena: pengakuan terhadap yang bathil dan 
ketergantungan hati kepada selain Allah. 

Kedua: Ilmu Tasyiir; yaitu: berdalil dengan matahari, bulan, 
dan bintang untuk mengetahui: kiblat, waktu-waktu shalat, dan 
penunjuk arah. Ini tidaklah mengapa, bahkan sangat bermanfaat 
dan dianjurkan jika merupakan wasilah untuk mengetahui waktu-
waktu ibadah atau penunjuk arah. 

Maka wajib membedakan antara: yang dilarang oleh Allah 
dan yang diharamkannya, dengan: yang dibolehkan, dianjurkan, 
atau diwajibkan. Jenis yang pertama: bertentangan dengan 
Tauhid, adapun yang kedua: tidak. 
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رَ فَمَنْ تأََوَّلَ فِي ـْ .هَاـمَاتٍ يُـهْتَدَى بِ وَعَلاَ  أَخْطأََ،  ؛ذٰلِكَ  هَا غَيـْ

  انِتـَهَى.  عِلْمَ لَهُ بِهِ كَلَّفَ مَا لاَ بَهُ، وَتَ وَأَضَاعَ نَصِيْ 

Al-Bukhari berkata -dalam Kitab Shahihnya-: 
Qatadah berkata: “Allah menciptakan bintang-
bintang ini untuk tiga hikmah: (1)Sebagai hiasan 
langit, (2)sebagai alat pelempar setan, dan 
(3)sebagai tanda untuk petunjuk (arah). Maka 
barangsiapa yang mempelajarinya untuk selain 
hal tersebut; maka dia telah melakukan kesalah-
an, dan menyia-nyiakan bagiannya, serta mem-
bebani dirinya dengan hal yang di luar batas 
pengetahuannya.” Sekian (perkataan Qatadah)152 

                            
152 Makna atsar: 
Perkataan Qotadah di atas di ambil dari firman Allah: 

 [  `_  ^  ]   \  [    Z  Y  X

...Z 

“Dan sungguh, telah kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang dan kami jadikanya (bintang-bintang itu) 
sebagai alat-alat pelempar syaitan…” (QS. Al-Mulk: 5) 

 [  2   1  0  /  .-Z 

“Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk.” (QS. An-
Nahl: 16) 

Hubungan atsar dengan bab: 
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 ةَ نَ ي ـْي ـَعُ  نُ بْ اِ  صْ خِّ رَ ي ـُ لمَْ وَ  ،رِ مَ قَ الْ  لِ ازِ نَ مَ  مَ لُّ عَ ت ـَ ةُ ادَ تَ ق ـَ هَ رِ كَ وَ 

 دُ حمَْ أَ  :لِ ازِ نَ مَ الْ  مِ لُّ عَ ت ـَ فيِْ  صَ خَّ رَ وَ  .امَ هُ ن ـْعَ  بٌ رْ حَ  هُ رَ كَ ذَ  ؛هِ يْ فِ 

  .قُ احَ سْ إِ وَ 

Qatadah tidak suka pembelajaran terhadap 
tata letak peredaran bulan, dan Ibnu ‘Uyainah 
tidak memberikan keringanan untuk (mempela-
jari)nya; seperti yang diungkapkan oleh Harb 
dari mereka berdua. Dan yang memberikan ke-
ringanan untuk mempelajari tata letak peredaran 
(bulan) adalah: Ahmad dan Ishaq.153 

                                                            
Atsar tersebut sebagai bantahan atas orang yang 

beranggapan bahwa bintang-bintang diciptakan untuk tujuan 
tujuan lain selain yang Allah sebutkan di dalam Al-Qur-an; 
seperti: anggapan bahwa bintang-bintang adalah sebagai 
penunjuk atas kejadian-kejadian di muka bumi. 

153 Makna atsar: 
Perkataan para ulama di atas menunjukkan perselisihan 

mereka tentang hukum mempelajari ilmu perbintangan walaupun 
hanya sekedar ilmu Tasyiir (bukan ilmu Ta’tsiir). 

Hubungan atsar dengan bab: 
Tujuan dibawakannya perkataan-perkataan (para ulama) ini 

adalah: untuk menjelaskan perselisihan para ulama tentang 
hukum mempelajari letak-letak bulan yang dinamakan dengan 
ilmu Tasyiir (astromoni), yang tujuan dari ilmu tersebut adalah: 
untuk mengetahui arah kiblat, waktu-waktu shalat dan musim-
musim. 

Jika dalam masalah ini saja para ulama berbeda pendapat -
padahal tidak ada bahayanya, dan ulama yang melarangnya 



185 
 

ثَلاَثةٌَ لاَ ((: اللهِ  رَسُوْلُ  قاَلَ : قَالَ سَى، مُوْ  أَبيِْ وَعَنْ 

، وَمُصَدِّقٌ حِمِ رَّ ال، وَقاَطِعُ خَمْرِ الـْمُدْمِنُ : جَنَّةَ ـنَ الْ يَدْخُلُوْ 

حْرِ    ).صَحِيْحِهِ (رَوَاهُ أَحمَْدُ، وَابْنُ حِبَّانَ فيِْ )) باِلسِّ

Abu Musa berkata: Rasulullah  bersabda: 
“Tiga orang yang tidak akan masuk Surga: 
Pecandu khamr (segala sesuatu yang memabuk-
kan), orang yang memutuskan hubungan 
kekeluargaan, dan orang yang mempercayai 
sihir.” HR. Ahmad dan Ibnu Hibban -dalam 
Kitab Shahihnya-.154  

                                                            
hanyalah menutup jalan agar tidak menyampaikan kepada 
sesuatu yang dilarang-; maka bagaimana pendapat anda tentang 
larangan mereka (para ulama) dari mempelajari ilmu Ta’tsiir 
(astrologi) yang merupakan kesesatan dan terdapat kesyirikan; 
maka tentunya mereka akan melarang lebih keras lagi. 

154 Makna hadits: 
Hadits ini menunjukkan atas ancaman keras atas orang yang 

melakukan salah satu dari tiga perkara; di antaranya sihir. 
Hubungan hadits dengan bab: 
Karena ilmu Ta’tsiir merupakan suatu jenis dari sihir: 

barangsiapa membenarkannya; maka dia telah membenarkan 
satu jenis dari sihir, sehingga yang membenarkan ilmu Ta’tsiir; 
maka bisa terkena ancaman yang disebutkan dalam hadits. 
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 تِسْقَاءِ باِلأْنَْـوَاءِ مَا جَاءَ فيِ الاِْسْ : باَبُ  )٢٩(

BAB (29):  
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN) MENISBATKAN 
TURUNNYA HUJAN KEPADA 

BINTANG-BINTANG155 

 

8  9  :  ;  ] : - تَـعَالىَ -قاَلَ اللهُ 

<Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan kamu 
menjadikan rizki yang kamu terima (dari Allah); 
justru untuk mendustakannya.” (QS. Al-
Waaqi’ah: 82)156 

                            
155 Penjelasan bab: 
Menisbatkan turunnya hujan kepada bintang ada dua macam: 
1. Meyakini bahwa bintang memiliki pengaruh dalam 

turunnya hujan; maka ini Syirik Akbar. 
2. Meyakini bahwa bintang sebagai sebab turunnya hujan; 

maka ini Ayirik Ashghar. 
Maka jelas sekali alasan penulis membawakan bab ini dalam 

Kitab Tauhid. 
156 Makna ayat: 
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 :قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  ،لأَْشْعَريِِّ مَالِكٍ اَ وَعَنْ أَبيِْ 

ركُُوْ  ؛لِيَّةِ ـــجَاهِ ـمِنْ أمَْرِ الْ  أمَُّتيِْ  أرَْبَعٌ فيِْ (( رُ ـفَخْ ـالْ : نَـهُنَّ لاَ يَـتـْ

مِ، سْتِسْقَاءُ باِلنُّجُوْ سَابِ، وَالطَّعْنُ فيِ الأْنَْسَابِ، وَالاِْ ـالأَْحْ بِ 

تُـقَامُ  ؛هَاـائِحَةُ إِذَا لمَْ تَـتُبْ قَـبْلَ مَوْتِ ـنَّ ـلاَ ((: وَقَالَ )) وَالنِّيَاحَةُ 

هَا سِرْباَلٌ مِنْ قَطِرَانٍ، وَدِرعٌْ مِنْ جَرَبٍ  )) يَـوْمَ الْقِيَامَةِ وَعَلَيـْ

  .رَوَاهُ مُسْلِمٌ 

Dari Abu Malik Al-Asy’ari bahwa Rasulullah 
 bersabda: “Empat hal yang terdapat pada 
umatku yang termasuk perbuatan Jahiliyah; yang 
tidak ditinggalkan: (1)Membangga-banggakan 
kebesaran leluhurnya, (2)mencela keturunan, 
(3)menisbatkan turunnya hujan kepada bintang 
(tertentu), dan (4)meratapi orang mati.” Lalu 
beliau bersabda: “Wanita yang meratap -apabila 

                                                            
Allah mencela orang-orang musyrik atas kekafiran mereka 

terhadap nikmat Allah; karena mereka menyandarkan turunnya 
hujan kepada bintang. Dan Allah mengabarkan bahwa perkataan 
ini adalah kedustaan; karena turunnya hujan adalah dengan 
karunia Allah dan takdir-Nya, tidak ada campur tangan makhluk 
di dalamnya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Allah mengingkari penisbatan turunya hujan kepada bintang 

dan Allah namakan ini sebagai kedustaan. 
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dia mati sebelum dia bertaubat-; maka dia akan 
dibangkitkan pada hari Kiamat dengan dikena-
kan pakaian yang berlumuran dengan cairan 
tembaga, serta mantel yang bercampur dengan 
penyakit gatal.” HR. Muslim.157 

اللهِ لُ نَا رَسُوْ ـصَلَّى لَ : عَنْ زيَْدِ بْنِ خَالِدٍ، قاَلَ وَلـَهُمَا، 

  َمَاءٍ كَانَتْ مِنَ ـعَلَى إِثْرِ سَ  ،ةِ ـي َـب ِـحُدَيْ ـةَ الصُّبْحِ باِلْ صَلا

بَلَ عَلَى النَّاسِ، فَـقَالَ  ؛اللَّيْلَ، فَـلَمَّا انْصَرَفَ  هَلْ ((: أقَـْ

 :قاَلَ  .لهُُ أعَْلَمُ وَرَسُوْ  اللهُ : اقَالُوْ  ))ربَُّكُمْ؟نَ مَاذَا قاَلَ تَدْرُوْ 

: وكََافِرٌ، فأََمَّا مَنْ قَالَ  مُؤْمِنٌ بيِْ  أَصْبَحَ مِنْ عِبَادِيْ : قاَلَ ((

كَافِرٌ   مَتِهِ، فَذٰلِكَ مُؤْمِنٌ بيِْ ـوَرَحْ  اللهِ مُطِرْناَ بِفَضْلِ 

                            
157 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan bahwa 

akan terus ada dalam umat ini beberapa kemaksiatan yang 
dilakukan oleh manusia pada zaman jahiliyyah (sebelum beliau 
diutus), di antaranya: menisbatkan turunnya hujan kepada 
bintang. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan atas haramnya menisbatkan 

turunnya hujan kepada bintang, dan bahwa itu termasuk perkara 
jahiliyyah. 
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مُطِرْناَ بنِـَوْءِ كَذَا وكََذَا، فَذٰلِكَ  : باِلكَوكَْبِ، وَأمََّا مَنْ قاَلَ 

 ))مُؤْمِنٌ باِلكَوكَْبِ  كَافِرٌ بيِْ 

Keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan dari Zaid bin Khalid, dia berkata: 
Rasulullah  mengimami kami pada Shalat 
Shubuh di Hudaibiyah setelah semalam turun 
hujan. Ketika usai melaksanakan Shalat; beliau 
menghadap kepada jama’ah dan bersabda: 
“Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh 
Rabb kalian?” Mereka menjawab: Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: 
“Dia berfirman: ‘Pagi ini ada di antara hamba-
hambaku yang beriman kepada-Ku dan ada pula 
yang kafir. Adapun orang yang mengatakan: 
‘Hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah’; 
maka dia telah beriman kepada-Ku dan kafir 
kepada bintang. Sedangkan orang yang menga-
takan: ‘Hujan turun karena bintang ini dan 
bintang itu’; maka dia telah kafir kepada-Ku dan 
beriman kepada bintang’.”158 

                            
158 Makna hadits: 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan kepada 

para Shahabat apa yang hendaknya mereka ucapkan ketika turun 
hujan, dan beliau meriwayatkan dari Allah tentang pembagian 
manusia saat turun hujan: ada yang mengakui karunia Allah dan 
ada yang mengingkarinya. 
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قاَلَ : ((وَفِيْهِ . مَعْنَاهُ  :عَبَّاسٍ  ابْنِ وَلـَهُمَا، مِنْ حَدِيْثِ 

هٰذِهِ  فأَنَْـزَلَ اللهُ )) لَقَدْ صَدَقَ نَـوْءُ كَذَا وكََذَا: بَـعْضُهُمْ 

Ó  Ò    Ñ  Ð       Ï  Î  Í  ]   :اتِ الآْيَ 

   Ø  ×  Ö    Õ     Ô  %  $   #  "     !

  .  -  ,        +  *  )  (  '       &

  7  6  5   4  3  2  1  0  /

  <  ;  :  9  8Z  

Keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) meriwa-
yatkan dari hadits Ibnu ‘Abbas yang semakna 
dengannya (hadits di atas). Dan di dalamnya 
(ada tambahan): “Sebagian mereka berkata: 
Sungguh, telah benar bintang ini dan bintang 
itu.” Maka Allah menurunkan ayat-ayat ini: 
“Lalu Aku bersumpah dengan tempat-tempat 
beredarnya bintang-bintang. Dan sesungguhnya 
itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya 
kamu mengetahui. Dan (ini) sesungguhnya Al-

                                                            
Hubungan hadits dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan haramnya menisbatkan turunnya 

hujan kepada bintang, dan bahwa itu adalah kekufuran. 
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Qur-an yang sangat mulia. Dalam Kitab yang 
terpelihara (Lauh Mahfuuzh). Tidak ada yang 
menyentuhnya selain hamba-hamba yang di-
sucikan. Diturunkan dari Rabb seluruh alam.  
Apakah kamu menganggap remeh berita ini (Al-
Qur-an). Dan kamu menjadikan rizki yang kamu 
terima (dari Allah); justru untuk 
mendustakannya.” (QS. Al-Waaqi’ah: 75-82)159  

                            
159 Hadits ini menunjukan bahwa ayat 75 dst. dari surat Al-

Waqi’ah turun berkaitan dengan: pengingkaran atas penisbatan 
turunnya hujan kepada bintang. 
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N   M  ] : - تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  )٣٠(

 XW       V  U  T  S  R  Q  P  O

...Z 

BAB (30): 

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan di antara 
manusia ada yang menyembah tan-
dingan-tandingan (tuhan-tuhan) selain 
Allah, yang mereka cintai seperti men-
cintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman; maka lebih besar cintanya 
kepada Allah…” (QS. Al-Baqarah: 
165)160 

                            
160 Penjelasan bab: 
Bab ini berkaitan dengan mahabbah (kecintaan). Mahabbah 

(cinta) kepada Allah merupakan mahabbah ibadah (cinta yang 
berwujud ibadah). Yaitu: cinta yang di dalamnya mengharuskan 
adanya ketundukan dan pengagungan. Dan, pengagungan dalam 
hati hamba yang mencintai tersebut: menuntut adanya 
pelaksanaan terhadap perintah Allah serta upaya menjauhi 
larangan-Nya. 

Cinta kepada Allah merupakan prinsip agama Islam dan 
porosnya. Maka semakin sempurna cinta hamba kepada-Nya; 
semakin sempurna pula agamanya. Dan sebaliknya, semakin 
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berkurang kecintaan hamba kepada Allah; semakin berkuranglah 
agama hamba tersebut. 

Kecintaan seperti ini (yaitu: cinta yang berupa ibadah) 
khusus dipersembahkan hanya kepada Allah. Maka, barangsiapa 
yang cinta kepada Allah akan tetapi juga cinta kepada selain-Nya 
-dengan cinta ibadah-; maka dia telah terjatuh dalam Syirik 
Akbar (besar). 

Dan ini terjadi pada sebagian ahli ibadah yang mereka 
mengagungkan serta mencintai kubur-kubur dan wali-wali (yang 
sudah meninggal) seperti mereka cinta kepada Allah, bahkan 
lebih besar lagi. 

Makna ayat: 
Allah  mengabarkan bahwa orang yang mencintai sesuatu 

selain Allah yang dia cintai sebagaimana dia mencintai Allah; 
maka dia termasuk orang yang menjadikan tandingan-tandingan 
bagi Allah. Dan tandingan di sini adalah tandingan dalam 
mahabbah (kecintaan). Maka mereka dicela karena 
mempersekutukan antara Allah dengan tandingan-tandingan 
mereka dalam kecintaan. Mereka tidak mengikhlaskan kecintaan 
itu kepada Allah saja. Adapun kaum mukminin; maka mereka 
mengikhlaskan kecintaan hanya kepada Allah saja, sehingga 
kecintaan kaum mukminin kepada Allah lebih besar dari 
kecintaan orang-orang musyrik yang telah mempersekutukan 
Allah dalam kecintaan..  

Hubungan ayat dengan bab: 
Barangsiapa menjadikan tandingan bagi Allah yang ia 

mencintai tandingan tersebut sebagaimana ia mencintai Allah; 
maka ia musyrik dengan Syirik Akbar (besar). Karena cinta 
adalah ibadah, sedangkan mempersembahkan ibadah kepada 
selain Allah adalah Syirik Akbar (besar). 
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N  M L  K  ]  :-تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  S   R   Q  P  O

   X  W  V  U  T

   _  ^  ]  \  [  Z  Y

gf  e  d  c  b  a  `      j  i  h

  m  l  kZ  

Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah jika 
bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-sauda-
ramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan 
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai; (semua itu) 
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-
Nya, dan daripada berjihad di jalan-Nya; maka 
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah: 
24)161 

                            
161 Makna ayat: 
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لاَ يُـؤْمِنُ أَحَدكُُمْ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ  أَنَّ : عَنْ أنََسٍ وَ 

وَالنَّاسِ  ،وَوَالِدِهِ  ،نَ أَحَبَّ إِليَْهِ مِنْ وَلَدِهِ حَتىَّ أَكُوْ 

  .أَخْرَجَاهُ )) نَ ـي ْـمَعِ ـأَجْ 

Dari Anas: Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Tidak beriman seseorang di antara kalian 
(dengan iman yang sempurna) sehingga aku 
lebih dicintainya daripada anaknya, orang tua-
nya, dan manusia seluruhnya.” Diriwayatkan 
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim).162 

                                                            
Allah memperintahkan Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam untuk mengancam orang yang lebih mencintai perkara-
perkara tersebut dan lebih mendahulukanya atas kecintaan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan atas amalan yang Allah 
wajibkan; seperti: jihad. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat tersebut menunjukan bahwa kecintaan terhadap 

perkara-perkara yang disebutkan -walaupun kecintaan ini bukan 
cinta yang berupa ibadah- tetapi jika lebih di dahulukan dari 
pada kecintaan kepada Allah; maka kecintaan semacam ini 
menjadi sebab datanganya hukuman Allah. 

162 Makna Hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan 

bahwa seseorang tidak akan beriman dengan keimanan yang 
sempurna sebelum mendahulukan kecintaan kepada rasul atas 
kecintaan kepada manusia yang terdekat, dan bahkan atas 
kecintaan kepada seluruh makhluk 

Hubungan hadits dengan bab:  
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ثَلاَثٌ مَنْ  ((: رَسُوْلُ اللهِ  قَالَ : قاَلَ هُ، عَنْ وَلـَهُمَا، 

يْ  ؛هِ كُنَّ فِيْ  لهُُ اللهُ وَرَسُوْ  أَنْ يَكُوْنَ : مَانِ ـوَجَدَ حَلاَوَةَ الإِْ

ا سِوَاهُ ـأَحَبَّ إِليَْهِ مِ  حِبُّهُ إِلاَّ ـحِبَّ الْمَرْءَ لاَ يُ ـمَا، وَأَنْ يُ ـمَّ

  ؛أنَْـقَذَهُ اللهُ مِنْهُ  إِذْ  دَ فيِ الْكُفْرِ بَـعْدَ ِ�ِّٰ، وَأَنْ يَكْرَهَ أَنْ يَـعُوْ 

 ))كَمَا يَكْرَهُ أَنْ يُـقْذَفَ فيِ النَّارِ 

يْ لاَ يـَجِدُ أَحَدٌ : ((وَفيِْ روَِايةٍَ  إِلىَ )) حَتىَّ  مَانِ ـحَلاَوَةَ الإِْ

  .آخِرهِِ 

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), darinya (Anas), dia berkata: Rasulullah 
 bersabda: “Ada tiga perkara, barangsiapa 
(ketiga perkara) itu terdapat di dalam dirinya; 
maka dia pasti mendapatkan manisnya iman: 
(1)Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai dari 
pada yang lain, (2)mencintai orang lain yang 
tidak dia cintai kecuali hanya karena Allah, dan 
(3)tidak mau kembali kepada kekafiran -setelah 
dia diselamatkan oleh Allah darinya-; sebagai-

                                                            
Cinta kepada Rasul termasuk cinta kepada Allah. Dan jika 

seorang tidak dikatakan beriman sebelum mencintai Rasul 
melebihi selain beliau; maka tentulah cinta kepada Allah lebih 
utama dan lebih agung. 
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mana dia benci kalau dicampakkan ke dalam 
api.” 

Dan disebutkan dalam riwayat lain: “Se-
seorang tidak akan merasakan manisnya iman; 
sebelum …” dan seterusnya.163 

 فيِ  ضَ غَ ب ـْأَ ، وَ  اللهِ فيِ  بَّ حَ أَ  نْ مَ : الَ ، قَ اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ 

 اللهِ  ةُ يَ لاَ وَ  الُ نَ ت ـُ ـمَاإنَّ فَ  ؛ اللهِ ى فيِ ادَ عَ ، وَ  اللهِ  فيِ الىَ وَ ، وَ اللهِ 

 هُ تُ لاَ صَ  تْ رَ ث ـُكَ   نْ إِ وَ - انِ مَ ـيْ الإِْ  مَ عْ طَ  دٌ بْ عَ  دَ جِ ـيَ  نْ لَ ، وَ كَ ذٰلِ بِ 

 اةِ اخَ ؤَ مُ  ةُ امَّ عَ  تْ ارَ صَ  دْ قَ ، وَ كَ ذٰلِ كَ   نَ وْ كُ  يَ تىَّ حَ  -هُ مُ وْ صَ وَ 

. ائً يْ شَ  هِ لِ هْ ى أَ لَ عَ  يْ دِ جْ ـ يُ لاَ  كَ ذٰلِ وَ  ؛ايَ ن ـْالدُّ  رِ مْ ى أَ لَ عَ  اسِ النَّ 

  .رٍ يْ رِ جَ  نُ ابْ  اهُ وَ رَ 

                            
163 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengbarkan 

bahwa: barangsiapa yang terpenuhi padanya tiga sifat ini; maka 
dia akan merasakan manisnya iman, sehingga merasa nikmat 
ketika berbuat taat walaupun berat. Salah satu dari tiga sifat 
tersebut adalah: lebih mendahulukan kecintaan kepada Allah dan 
Rasul-Nya daripada kecintaan kepada yang lain. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Di dalam hadits ini terdapat keutamaan: lebih mendahulukan 

kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya daripada kecintaan 
kepada yang lain. 
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Ibnu ‘Abbas berkata: “Barangsiapa yang 
mencintai seseorang karena Allah, membenci 
karena Allah, membela karena Allah, memusuhi 
karena Allah; maka sesungguhnya Walaayah 
(kecintaan dan pertolongan) Allah itu hanya bisa 
diperoleh dengan hal-hal tersebut. Dan seorang 
hamba tidak akan bisa menemukan lezatnya 
iman -meskipun banyak melakukan Shalat dan 
Puasa- sehingga dia bersikap demikian. Dan 
sungguh, umumnya persahabatan yang dijalin di 
antara manusia; dibangun atas dasar kepentingan 
dunia, dan itu tidak berguna sedikit pun bagi-
nya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.164 

x  ... ]: - تَـعَالىَ -وَقاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ فيِْ قَـوْلِهِ 

{  z  y Z  َالَْمَوَدَّةُ : الَ ق. 

                            
164 Makna atsar: 
Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa membatasi sebab-

sebab untuk mendatangkan kecintaan Allah kepada hamba-
hamba-Nya dengan dua perkara : 

Pertama: mencintai wali-wali Allah dan membenci musuh-
musuh Allah dengan hati. 

Kedua: menampakan kecintaan dan kebencian tersebut 
dengan perbuatan, yaitu dengan menolong wali-wali Allah dan 
memerangi musuh-musuh Allah. 

Hubungan atsar dengan bab: 
Atsar ini menjelaskan sebab untuk mendatangkan kecintaan 

Allah kepada hamba. 
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Ibnu ‘Abbas menafsirkan firman Allah 
Ta’aalaa: “…dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus.” (QS. Al-Baqarah: 
166). Beliau mengatakan: “(Yaitu) kasih 
sayang.”165 

  

                            
165 Ibnu ‘Abbbas radhiyallaahu ‘anhumaa menafsirkan 

sebab/hubungan yang disebutkan dalam ayat dengan: kecintaan. 
Sehingga makna ayat di atas adalah: kecintaan yang ada di antara 
mereka di dunia akan terputus nanti pada Hari Kiamat, 
dikarenakan kecintaan mereka itu bukan karena Allah. 
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2  3  ]  :-تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣١(

        ;  :  9  8  7    6  5    4

   =  <Z 

BAB (31): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya 
mereka hanyalah setan yang menakut-
nakuti (kamu) dengan teman-teman setia-
nya, karena itu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-
Ku, jika kamu orang yang beriman.” (QS. 
Ali ‘Imran: 175)166 

                            
166 Penjelasan bab: 
Bab ini berkaitan dengan khauf (takut) kepada Allah. 

Disebutkan khauf setelah disebutkan mahabbah (cinta) pada bab 
sebelumnya: karena ibadah tersusun atas mahabbah dan khauf. 
Dengan mahabbah seorang hamba melaksanakan perintah, dan 
dengan khauf seorang hamba menjauhi larangan. 

Makna ayat: 
Allah mengabarkan bahwa di antara tipu daya setan adalah: 

dengan menakut-nakuti kaum mukminin dengan wali-wali setan; 
agar kaum mukminin tidak berjihad dan tidak melakukan amar 
ma’ruf nahi munkar. Maka Allah melarang kita dari takut kepada 
wali-wali setan tersebut dan Allah perintahkan kita untuk takut 
kepada Allah saja, karena hal ini merupakan tuntutan iman. 
Semakin kuat iman; maka semakin hilang takut kepada wali-wali 
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o  n  m  l  k  j  i  ]  :وَقَـوْلِهِ 

  v  u  t  s  r     q  p

  ¡  �  ~  }  |   {  zy  x  w

  ¢Z  

Dan firman-Nya: “Sesungguhnya yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, serta (tetap) mendirikan Shalat, 
menunaikan Zakat, dan tidak takut (kepada 
siapa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-
mudahan mereka termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-
Taubah: 18)167 

                                                            
setan, sebaliknya semakin lemah iman; maka semakin takut 
kepada wali-wali setan. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukan wajibnya mengikhlaskan takut hanya 

kepada Allah saja. 
167 Makna ayat: 
Allah mengabarkan bahwa yang memakmurkan masjid 

secara maknawi hanyalah kaum mukminin, yang di antara ciri 
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V  U  T  S  R  Q  P   O  N  ]  :وَقَـوْلِهِ 

\           [  Z  Y   X  W...Z  

Dan firman-Nya: “Dan di antara manusia 
ada sebagian yang berkata: ‘Kami beriman 
kepada Allah’, tetapi apabila dia disakiti 
(karena dia beriman) kepada Allah, dia 
menganggap cobaan manusia itu sebagai adzab 
Allah…” (QS. Al-‘Ankabuut: 10)168 

                                                            
mereka adalah: mengikhlaskan khasy-yah mereka hanya kepada 
Allah . 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukan wajibnya mengikhlaskan khasy-yah 

hanya kepada Allah. Dan khasy-yah adalah suatu jenis dari khauf  
takut) akan tetapi lebih khusus, karena khasy-yah disertai dengan 
ilmu terhadap yang ditakuti. Oleh karena itulah hamba-hamba 
Allah yang takut kepada-Nya hanyalah para ulama (orang-orang 
yang berilmu); sebagaimana Allah sebutkan dalam QS. Fathir: 
28. 

168 Makna ayat: 
Allah mengabarkan tentang orang yang masuk dalam 

keimanan tanpa disertai ilmu: dimana jika dia mendapat ganguan 
dari orang-orang kafir; maka dia lari darinya dan meninggalkan 
keimanannya karena dianggap sebagai sebab yang menjadikanya 
digangu oleh orang-orang kafir  

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini memberikan faedah bahwa: takut dari gangguan 

manusia disebabkan keimanan termasuk dalam takut kepada 
selain Allah yang menunjukkan lemahnya iman. 
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 نْ أَ : ينِْ قِ يَ الْ  فِ عْ ضَ  نْ مِ  نَّ إِ ((: - اعً وْ ف ـُرْ مَ -دٍ يْ عِ سَ  بيِْ أَ  نْ عَ 

، اللهِ  قِ زْ ى رِ لَ عَ  مْ هُ دَ مَ حْ ـتَ  نْ أَ ، وَ اللهِ  طِ خَ سَ بِ  اسَ النَّ  يَ ضِ رْ ت ـُ

 هُ رُّ ـجُ ـ يَ لاَ  اللهِ  قَ زْ رِ  نَّ إِ . اللهُ  كَ تِ ؤْ ي ـُ ا لمَْ ى مَ لَ عَ  مْ هُ مَّ ذُ تَ  نْ أَ وَ 

 ))هٍ ارِ كَ   ةُ يَ اهِ رَ كَ   هُ دُّ رُ  ي ـَلاَ ، وَ صٍ ـيْ رِ حَ  صُ رْ حِ 

Dari Abu Sa’id-secara marfuu’ (sampai 
kepada Rasulullah )-: “Sesungguhnya ter-
masuk lemahnya keyakinan adalah: Engkau 
mencari ridha manusia dengan mendatangkan 
kemurkaan Allah, dan memuji mereka atas rizki 
yang Allah berikan (lewat perantaraan mereka), 
dan mencela mereka atas sesuatu yang belum 
diberikan Allah kepadamu (melalui mereka). 
Sungguh, rizki Allah tidak dapat didatangkan 
oleh ketamakan orang yang tamak, dan tidak 
pula dapat digagalkan oleh kebencian orang 
yang membenci.”169 

مَنِ : ((قَالَ  اللهِ  لَ رَسُوْ  أَنَّ : وَعَنْ عَائِشَةَ 

وَأرَْضَى  ،عَنْهُ  اللهُ رَضِيَ  ؛بِسَخَطِ النَّاسِ  اللهِ الْتَمَسَ رضَِى 

طَ سَخِ  اللهِ؛مَنِ الْتَمَسَ رضَِى النَّاسِ بِسَخَطِ وَ  .اسَ النَّ  هُ نْ عَ 

                            
169 Hadits ini Dha’iif. 
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رَوَاهُ ابْنُ حِبَّانَ فيِْ )) اسَ النَّ  هِ يْ لَ وَأَسْخَطَ عَ  ،عَلَيْهِ  اللهُ 

 ).صَحِيْحِهِ (

Dari ‘Aisyah : Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang mencari ridha 
Allah -sekalipun dengan resiko mendapatkan 
kemarahan manusia-; maka Allah akan 
meridhainya, dan akan menjadikan manusia 
ridha kepadanya. Dan barangsiapa yang mencari 
ridha manusia -dengan melakukan apa yang 
menimbulkan kemurkaan Allah-; maka Allah 
murka kepadanya, dan akan menjadikan 
manusia murka pula kepadanya.” HR. Ibnu 
Hibban dalam Kitab Shahih-nya.170 

                            
170 Makna hadits: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menerangkan 

jalan yang dengannya manusia mendapat keridhaan Allah dan 
keridhaan manusia; yaitu: dengan cara melakukan hal-hal yang 
membuat Allah ridha -walaupun hal itu menjadikan manusia 
marah kepadanya-. Dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam juga menjelaskan jalan yang dengannya seorang 
mendapatkan kemurkaan Allah dan kemurkaan manusia; yaitu: 
dengan melakukan hal-hal yang membuat manusia ridha 
kepadanya akan tetapi menimbulkan kemurkaan Allah. 

Hubungan hadits dengan bab: 
Barangsiapa mencari ridha manusia dengan membuat Allah 

murka, yakni: bahwa orang ini sampai berani membuat Allah 
murka karena takut kepada manusia; maka ia lebih 
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mendahulukan ketakutan kepada manusia daripada rasa takut 
kepada Allah. 
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Ð  Ï    ...]  :- تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣٢(

   Õ  Ô                 Ó  Ò  ÑZ 

BAB (32): 
Firman Allah Ta’aalaa: “…Dan ber-
tawakallah kamu hanya kepada Allah, 
jika kamu mengetahui.” (QS. At-
Taubah: 23)171 

                            
171 Penjelasan bab: 
Tawakkal adalah bersandar (pasrah) kepada Allah dalam 

mencapai (tujuan) yang diinginkan dan dalam menolak hal-hal 
yang tidak disukai, disertai rasa percaya kepada Allah dan 
menjalani sebab-sebab yang diperbolehkan. 

Dalam bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa Tawakkal 
adalah suatu kewajiban yang harus diikhlaskan kepada Allah. 
Dan Tawakkal termasuk ibadah yang paling utama dan 
kedudukan Tauhid yang paling tinggi. 

Makna Ayat: 
Allah menyebutkan bahwa Nabi Musa ‘alaihis salaam 

memerintahkan kepada kaumnya (Bani Isra-il) untuk segera 
memasuki negeri yang suci yang telah ditentukan oleh Allah 
untuk mereka. 

Nabi Musa ‘alaihis salaam juga memerintahkan pada 
kaumnya agar mereka tidak berbalik kembali karena takut 
kepada Jabbarun (orang-orang yang sangat kuat dan kejam), 
mereka harus meneruskan langkah mereka tanpa rasa gentar dan 
takut. Dan dua orang sahabat beliau mengingatkan agar 
senantiasa bertawakkal kepada Allah dalam upaya mengalahkan 
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7  8  9  :  ;  >  =   ]  :وَقَـوْلِهِ 

   F  E   D  C   B  A  @  ?  >

H  GZ  

Dan firman-Nya: “Sesungguhnya orang-
orang yang beriman hanyalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah; gemetarlah 
hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka; bertambahlah imannya, dan 
hanya kepada Rabb-nya mereka bertawakkal.” 
(QS. Al-Anfaal: 2)172 

                                                            
Jabbarun, serta senantiasa membenarkan janji Allah kepada 
mereka jika mereka beriman. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan wajibnya bertawakkal hanya kepada 

Allah saja tanpa selain-Nya. 
172 Makna ayat: 
Pada ayat ini Allah menyebutkan tiga sifat agung dari orang-

orang yang sempurna iamnnya: 
Pertama: gemetar (takut) hatinya kepada Allah dimana hal 

itu menuntut adanya pelaksanaan terhadap perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. 

Kedua: bertambah imannya saat mendengar firman-Nya. 
Ketiga: menyerahkan segala urusan kepada Allah dan 

bertawakkal hanya kepada-Nya. 
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L  K  J  I   H  G  F  ]  :وَقَـوْلِهِ 

  N  MZ  

Dan firman-Nya: “Wahai Nabi! Cukuplah 
Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi 
orang-orang mukmin yang mengikutimu.” (QS. 
Al-Anfaal: 64)173 

  z  y  x  w...Z  }  |...]  :وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “…Dan barangsiapa 
bertawakkal kepada Allah; niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. Ath-
Thalaq: 3)174 

                                                            
Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan bahwa bertawakkal kepada Allah saja 

merupakan sifat orang-orang yang beriman. 
173 Makna ayat: 
Allah mengabarkan bahwa hanya Dia saja yang mencukupi 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan mencukupi para 
pengikut beliau. Sehingga semakin seorang itu ittiba’ 
(mengikuti) Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka 
semakin besar pula kecukupan dan pertolongan dari Allah. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Jika hanya Allah saja yang bisa mencukupi hamba-Nya; 

maka wajib bertawakkal hanya kepada Allah saja. 
174 Makna ayat: 
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هَا ـقاَلَ  ؛لُ وَنعِْمَ الوكَِيْ  اللهُ حَسْبُـنَا : قاَلَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، وَ 

 حِينَْ  حَمَّدٌ ـهَا مُ ـقِيَ فيِ النَّارِ، وَقَالَ ـ ألُْ حِينَْ  مُ إِبْـرَاهِيْ 

Ò      Ñ  Ð  Ï  Î  Í  Ì  ...]: لَهُ  اقَالوُْ 

   Ù  Ø  ×  Ö  Õ  Ô  ÓZ  

Ibnu ‘Abbas berkata: Hasbunallaahu Wa 
Ni’mal Wakiil (Cukuplah Allah (menjadi 
penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung); kalimat ini diucapkan oleh Nabi 
Ibrahim  saat beliau dicampakkan ke dalam 
kobaran api, dan diucapkan pula oleh Nabi 
Muhammad  di saat ada orang-orang yang 
berkata kepada beliau: “…‘Sungguh, orang-
orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang kamu, karena itu; takutlah 
kepada mereka!’ Ternyata (ucapan) itu justru 
menambah keimanan mereka, dan mereka 
menjawab: ‘Hasbunallaahu Wa Ni’mal Wakiil 
(Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami 

                                                            
Ayat ini memberikan faedah bahwa: barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah; maka Allah akan mencukupi 
kebutuhannya dan memudahkan urusannya, serta memberi 
penjagaan kepadanya dari musuh. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan tentang keutamaan Tawakkal. 
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dan Dia sebaik-baik pelindung)’.” (QS. Ali 
‘Imran: 173)175 

  

                            
175 Makna atsar: 
Ibnu Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa menjelaskan bahwa 

kalimat Hasbunallah Wa Ni’mal Wakiil dikatakan oleh dua 
khaliil: Ibrahim dan Muhammad ‘alaihimash shalaatu was 
salaam ketika dalam keadaan sulit. 

Hubungan Atsar dengan bab: 
Kalimat tersebut menunjukkan kepasrahan dan bersandar 

kepada Allah, maka kalimat tersebut menunjukkan atas 
Tawakkal kepada Allah. 
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H  ]  :- تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣٣(

  R  Q    P  O    N    M  L  KJ   I

  SZ 
BAB (33): 

Firman Allah Ta’aalaa: “Atau apakah 
mereka merasa aman dari makar Allah 
(adzab Allah yang tidak diduga-duga)? 
Tidak ada yang merasa aman dari makar 
Allah selain orang-orang yang rugi.” 
(QS. Al-A’raaf: 99)176 

                            
176 Penjelasan bab: 
Merasa aman dari makar (tipu daya) Allah dan putus asa dari 

rahmat Allah: adalah dua hal yang saling bertentangan. Penulis 
ingin mengingatkan bahwa merasa aman dari makar Allah 
termasuk dosa besar dan bertentangan dengan kesempurnaan 
Tauhid, demikian juga putus asa dari rahmat Allah. Sehingga 
seorang mukmin harus memiliki khauf (takut) dan raja’ (harap). 

Makna ayat: 
Makar adalah usaha untuk menjatuhkan lawan dari arah 

yang tidak disangka-sangka olehnya. 
Dan sifat makar ini adalah terpuji kalau pada tempatnya. 

Adapun kalau tidak pada tempatnya; maka ini sifat kurang dan 
tercela. 

Sehingga Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa tidak disifati 
dengan makar secara mutlak, maka tidak boleh dikatakan bahwa 
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J  I   H  G  F  E  ...]  :وَقَـوْلِهِ 

  L  KZ  

Dan firman-Nya: “…’Tidak ada yang 
berputus asa dari rahmat Rabb-nya, kecuali 
orang-orang yang sesat.’.” (QS. Al-Hijr: 56)177 

                                                            
Allah adalah: Yang membuat makar. Akan tetapi kita menyifati 
Allah dengan makar yang baik, dan Dia membalas orang-orang 
yang berbuat makar. 

Oleh karena itu: orang yang berbuat makar; maka dia tercela, 
karena dia telah berkhianat. Adapun kalau engkau membalas 
makarnya; maka ini terpuji, karena hal itu menunjukkan bahwa 
engkau lebih kuat darinya. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan wajibnya takut dari makar Allah. 
177 Makna ayat: 
Putus asa dari rahmat Allah adalah: menganggap jauhnya 

jalan keluar dari kesusahan. Dan hal itu merupakan celaan 
terhadap kekusaan Allah dan celaan terhadap rahmat Allah. 
Sehingga seorang yang berputus asa dari rahmat Allah adalah 
sesat. 

Hubungan ayat dengan bab: 
Ayat ini menunjukkan haramnya putus asa dari rahmat 

Allah. 
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؟ رِ ائِ بَ كَ الْ  نِ عَ  لَ ئِ سُ  اللهِ  لَ رَسُوْ  أَنَّ  :اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ 

 نْ مِ  نُ مْ الأَْ ، وَ اللهِ  حِ وْ رَ  نْ مِ  سُ أْ يَ الْ ، وَ ا�ِ بِ  كُ رْ لشِّ اَ ((:  فَـقَالَ 

 ))اللهِ  رِ كْ مَ 

Dari Ibnu ‘Abbas: Bahwa Rasulullah  
ditanya tentang dosa-dosa besar; maka beliau 
menjawab: “Syirik kepada Allah, berputus asa 
dari rahmat Allah, dan merasa aman dari makar 
Allah.”178 

 ،ا�ِ بِ  اكُ رَ شْ لإِْ اَ  :رِ ائِ بَ كَ الْ  رُ ب ـَكْ أَ  :الَ قَ  ،دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ بْ ا نِ عَ وَ 

 نْ مِ  سُ أْ ي َـالْ وَ  ،اللهِ  ةِ مَ ـحْ رَ  نْ مِ  طُ وْ ـن ُـقُ ـالْ وَ  ،اللهِ  رِ كْ مَ  نْ مِ  نُ مْ الأَْ وَ 

  .رَوَاهُ عَبْدُ الرَّزَّاقِ . اللهِ  حِ وْ رَ 

Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Dosa besar 
yang paling besar adalah: Mempersekutukan 
Allah, merasa aman dari makar Allah, putus asa 
dari rahmat Allah, dan putus asa dari pertolong-
an Allah.” Diriwayatkan oleh‘Abdur Razzaq179. 

                            
178 Makna hadits dan hubungannya dengan bab: 
Hadits ini menunjukkan bahwa putus asa dari rahmat Allah 

dan merasa aman dari makar Allah: termasuk dosa besar. 
179 Atsar ini -sebagaimana hadits di atas-: menunjukkan 

bahwa berputus asa dari rahmat Allah dan merasa aman dari 
makar Allah: termasuk dosa besar. 
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